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“ …Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri…” 
(QS. Ar Ra’ad : 11) 
 
“Narkoba hanyalah eksperimen gagal dalam hidup dan muaranya 
adalah kehancuran.” 
(Ari Lasso) 
 
“Jangan sekali-kali mencoba untuk mencicipi barang haram yang 
bernama narkoba, karena itu merupakan langkah awal menuju ke 
neraka” 
(Novia Ardhana) 
 
“Kadang kita harus tahu hal-hal yang tidak bagus. Tapi bukan berarti 
kita hidup dengan mereka selamanya. Justru dengan mengetahui hal-
hal tersebut, kita bisa memperbaiki diri dan mencegah supaya tidak 
mengulanginya lagi.” 
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“Tidak Memakai Narkoba berarti menghargai hidup” 
(Penulis) 
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ABSTRAKSI 
Peny Anggraheni Nurwati, D.0303046, 2008, “Usaha Pemakai 
Narkoba dalam Mendapatkan Pekerjaan sebagai Karyawan Swasta (Studi 
Kasus tentang usaha pemakai narkoba dalam mendapatkan pekerjaan 
sebagai karyawan swasta di Surakarta), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Dilihat dari latar belakang bahwa pemakai narkoba juga manusia yang 
membutuhkan pekerjaan untuk mendapatkan penghasilan guna mencukupi 
kebutuhan hidupnya. Pekerjaan menjadi hal yang penting bagi pemakai narkoba, 
karena jika pekerjaan bagi pemakai narkoba dibatasi maka tidak menutup 
kemungkinan bisa menyebabkan orang yang pernah memakai narkoba kembali 
menjadi pemakai dan bagi pemakai narkoba menjadi lebih parah dalam 
pemakaian narkoba. Oleh sebab itu, pekerjaan dan kepercayaan bagi pemakai 
narkoba menjadi motivasi yang besar bagi mereka untuk kembali hidup normal 
seperti yang lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengapa pemakai narkoba 
memilih bekerja sebagai karyawan swasta dan bagaimana usahanya untuk 
mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan swasta. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan paradigma definisi social, karena dalam penelitian ini ada banyak 
penafsiran motivasi yang berbeda-beda dari masing-masing pemakai narkoba 
yang mendorong mereka untuk bekerja. 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dasar kualitatif dengan 
metode studi kasus tentang usaha pemakai narkoba untuk mendapatkan pekerjaan 
sebagai karyawan swasta. Usaha pemakai narkoba untuk mendapatkan pekerjaan 
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini. Selain itu juga ingin diketahui 
alasan dan faktor-faktor apa saja yang mendorong pemakai narkoba untuk bekerja 
sebagai karyawan swasta. 
Penelitian ini dilakukan di Surakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode interaktif melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Analisa data menggunakan model analisis interaktif. Sedangkan validitas data 
menggunakan triangulasi data/ sumber. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa alasan pemakai narkoba bekerja 
sebagai karyawan swasta karena : 
1. Tingkat pendidikan yang mereka miliki 
2. Menjadi karyawan swasta tidak membutuhkan persyaratan khusus, seperti 
surat keterangan bebas narkoba. 
3. Untuk menjadi karyawan swasta, bisa menggunakan uang jaminan pada waktu 
masuk kerja. 
4. Tidak mempunyai modal usaha dan keterampilan yang cukup untuk 
berwiraswasta 
Sedangkan usahanya mendapatkan pekerjaan yaitu dengan 
menyembunyikan statusnya sebagai pemakai narkoba dan memanfaatkan jaringan 
social yang mereka miliki. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Penyalahgunaan narkotika dan psikotropika dewasa ini telah 
mencapai situasi yang mengkhawatirkan dilihat dari jumlah penyalahguna 
yang semakin tahun jumlahnya semakin bertambah, sehingga menjadi 
masalah nasional maupun internasional yang mendesak. Indonesia dengan 
jumlah penduduk besar, wilayah geografis sangat luas, ruang-ruang 
kehidupan sosial ekonomi yang semakin mengimpit, penegakan hukum yang 
lemah dan lembaga peradilan yang korup, menjadikan Indonesia bukan lagi 
hanya sebagai pasar potensial dan tempat persinggahan, tetapi produsen 
besar narkoba. (Ra’uf, 2002 : 1) 
Korban penyalahgunaan narkotika dan psikotropika di Indonesia 
akhir-akhir ini cenderung semakin meningkat dan mencakup tidak hanya 
terbatas pada kelompok masyarakat yang mampu tetapi juga telah 
merambah ke kalangan masyarakat yang kurang mampu baik di kota 
maupun di pedesaan. Di kalangan masyarakat perkotaan, narkoba sudah jadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari gaya hidup dan media pelarian dari stres 
atau keterjepitan hidup. Tidak sedikit dari mereka terjerumus pada usia 
sangat muda karena pergaulan lingkungan sosial bahkan karena 
ketidaktahuan. Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN) pengguna obat-
obatan terlarang ini didominasi usia di atas 29 tahun. 
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Tabel 1.1 
Kasus Penyalahgunaan Narkoba Berdasar Usia 
Usia Jumlah Penyalahguna Prosentase 
Kurang dari 16 tahun 164 1 % 
16 – 19 tahun 1314 8 % 
20 - 24 tahun 4271 26 % 
25 – 29 tahun 4272 26 % 
29 tahun lebih 6407 39 % 
Sumber : Badan Narkotika Nasional, Dit IV/ Narkoba, Desember 2006  
(Kompas, 24 November 2007) 
 
Penyalahgunaan narkoba akhir-akhir ini semakin marak. Data 
Badan Narkotika Nasional (BNN) dari tahun 2001 sampai November 2006 
menunjukkan kecenderungan peningkatan kasus narkoba. Tahun 2001 baru 
ada 3.617 kasus. Lima tahun kemudian menjadi 16.428 kasus.  
Tabel 1.2 
Kasus Tindak Pidana Narkoba di Indonesia 
Tahun 2001-2006 
Tahun Kasus 
2001 3.617 
2002 3.751 
2003 7.140 
2004 8.409 
2005 16.252 
2006 16.428 
Sumber : Badan Narkotika Nasional, Dit IV/ Narkoba, Desember 2006  
(Kompas, 24 November 2007) 
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Suatu bangsa berada di ambang kehancuran manakala generasi 
mudanya sudah menjadi korban penyalahgunaan narkoba. Sebab pengaruh 
buruk penyalahgunaan narkoba tidak hanya mengancam kehancuran para 
pelaku atau korban, tetapi juga berpengaruh langsung terhadap keluarga dan 
masyarakat lingkungannya. Ada beban moral, sosial dan ekonomi yang 
harus dipikul keluarga dan masyarakat akibat kasus penyalahgunaan 
narkoba. (Joewana, 2001 : xi-xii) 
Narkoba berperan besar dalam proses penghancuran sebuah 
negara. Efeknya sangatlah dahsyat sehingga pecandu narkoba sering disebut 
sebagai lost generation. Biasanya mereka yang sudah mengkonsumsi 
narkoba, sangat sedikit yang bisa melepaskan diri dari narkoba alias sangat 
tergantung pada barang haram tersebut. Pada saat krisis seperti sekarang ini 
narkoba menjadi obat penenang sehingga bisa meninabobokan orang. 
(Joewana, 2001:1) 
Narkoba sebagaimana artinya adalah semua obat yang mempunyai 
efek kerja yang bersifat membiuskan, menurunkan kesadaran (depressant), 
merangsang, meningkatkan prestasi (stimulan), menagihkan, ketergantungan 
(dependence), mengkhayalkan (halusinasi). (Adisti, 2007:21) 
Narkoba merupakan jenis obat yang mempengaruhi susunan saraf 
pusat, termasuk jenis obat yang penting dan banyak digunakan dalam bidang 
medis. Untuk itu pemakaian narkotika memerlukan pengawasan yang ketat 
dengan berbagai pengendaliannya. Bagaimanapun juga pemakaian di luar 
pengawasan dan pengendalian berakibat fatal bagi kehidupan manusia baik 
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untuk individunya sendiri, masyarakat maupun untuk negara. Menghindari 
kondisi seperti itu salah satunya adalah lewat pengaturan pemakaiannya 
yang diatur sesuai aturan yang sudah ada. (Adisti, 2002:66) 
Sebenarnya masalah penyalahgunaan obat bukanlah sesuatu yang 
baru bagi umat manusia. Sejak jaman dahulu, manusia selalu berusaha 
mencari obat sebagai upaya penyembuhan penyakit fisik. Zat yang 
terkandung dalam obat tersebut ternyata banyak pengaruhnya pada diri 
manusia, dan seringkali dapat membuat manusia seolah-olah berpindah ke 
suatu alam lain sehingga manusia dapat melupakan rasa sakit maupun 
beratnya tekanan hidup. Sifat khas obat itulah yang acapkali membuat orang 
menyalahgunakan obat untuk mencari kenikmatan belaka. (Yatim,1991:3) 
Ada beberapa kondisi yang mendorong penggunaan narkoba, 
antara lain karena pengangguran, hidup jauh dari rumah asal, pengungsian, 
urbanisasi, kurang kontrol dari orang tua, putusnya relasi dengan keluarga, 
kontak dengan narapidana, kontak dengan geng-geng narkoba dan kelompok 
peminum serta turisme. Penggunaan narkoba berkembang antara lain karena 
berkembangnya sifat atau karakter orang yang bersangkutan, karena 
dipercaya dapat merangsang aktivitas seksual dan reaksi dari pendidikan 
tradisional serta tekanan kondisi sosial budaya. (Joewono, 2001:2-3) 
Alasan pemuda-pemuda melibatkan diri dengan narkoba bukan 
hanya satu alasan. Banyak ragamnya mengapa mereka terlibat dengan obat 
bius tersebut, jadi merupakan sesuatu problem yang rumit dan sulit 
ditanggulangi. Satu atau dua faktor kemungkinan dapat disembuhkan tetapi 
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karena faktor lain maka kemungkinan menanggulangi semakin sulit. Oleh 
karena bukan hanya satu saja alasan mengapa mempergunakan narkoba, 
maka sangat sulit dan lambat untuk mencari metode menghilangkan 
pengaruh narkoba tersebut. Setiap korban mempunyai case history 
tersendiri, harus dipelajari baik-baik dan kemudian mengadakan pengobatan 
tersendiri pula. Oleh karena setiap pemakai narkoba mempunyai perbedaan 
tingkatan maka untuk lebih memudahkan penanggulangannya harus 
mengadakan pendekatan secara pribadi. 
Selama ini orang selalu membicarakan narkoba dari jenis yang 
disalahgunakan dan bahaya yang ditimbulkan saja. Padahal yang lebih 
penting untuk diperhatikan adalah apa yang menyebabkan seseorang 
menyalahgunakan narkoba sehingga bisa segera diberi penanganan yang 
cepat dan tepat. Perang melawan narkoba tidak bisa berhenti hanya dengan 
penegakan hukum. Namun harus terintegrasi dan multidimensi, termasuk 
dari aspek psikologis, sosial-ekonomi, budaya, kesehatan, lingkungan, 
pendidikan dan agama. 
Melepaskan diri dari narkoba adalah pergulatan hebat yang 
membutuhkan banyak pengorbanan. Bukan hanya pemakai, keluarga juga 
ikut merasakan impitan fisik maupun psikologis ketika mengupayakan 
penyembuhannya. Dukungan keluarga sangat diperlukan pemakai narkoba 
yang ingin sembuh. 
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Seorang pengguna obat tidak dapat hidup secara normal. Ia 
bertingkah laku aneh dan menciptakan ketergantungan fisik dan psikologis 
pada tingkat yang berbeda-beda. Ketergantungan atau kecanduan berarti 
tidak dapat hidup tanpa obat. Dan bila telah kecanduan, hidup akan seperti di 
neraka. Hal ini dikarenakan ketergantungan fisik menyebabkan timbulnya 
rasa sakit bila ada usaha untuk mengurangi pemakaiannya atau bila 
pemakaiannya dihentikan. Ketergantungan secara psikologis menimbulkan 
tingkah laku yang kompulsif untuk memperoleh obat-obatan tersebut. 
Keadaan ini semakin memburuk manakala tubuh pemakai menjadi kebal 
akan narkoba, sehingga kebutuhan tubuh akan meningkat untuk sampai pada 
efek yang sama “tingginya”. Dosis yang tinggi dan pemakaian yang sering 
diperlukan untuk menenangkan keinginan yang besar. Dan hal ini dapat 
menyebabkan kematian. (Ra’uf, 2002 : 8) 
Para pemakai secara psikologis sulit menguasai emosinya 
sebagaimana halnya manusia normal lainnya, khususnya bagi mereka yang 
telah berhenti menggunakan narkotika. Sebenarnya untuk menjelaskan dan 
untuk dapat dimengerti hal ini merupakan sesuatu yang sangat sulit 
mengingat dampak yang ada begitu kompleks dan orang lain jarang 
mengetahuinya. (Adisti.2002:70) 
Orang bilang pemakai narkoba sekeras apapun dia berusaha tidak 
bisa sepenuhnya sembuh. Pemakai narkoba selalu identik dengan kekerasan, 
bertingkah seenaknya, mengganggu orang lain dan merusak. Itu sebabnya 
stigma negatif dan cap sebagai sampah masyarakat selalu melekat di dahi 
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para pemakai narkoba. Stigma negatif itu yang akhirnya kembali membuat 
seorang pemakai narkoba kembali terbenam dalam gelimang narkoba. 
Hanya segelintir pemakai narkoba yang berhasil menata kembali hidupnya 
walau harus lewat perjuangan keras dan berliku. 
Hidup sebagai orang yang pernah memakai narkoba tidaklah 
mudah. Meski sudah pulih, masyarakat sering mengasingkan mereka dari 
pergaulan sehari-hari, termasuk dalam dunia kerja. Banyak perusahaan 
menolak pemakai narkoba untuk bekerja karena dianggap kurang produktif 
dan bisa “membahayakan”. Padahal mereka sudah benar-benar sembuh 
secara fisik maupun psikis. Oleh karena itu seharusnya para pelaku usaha 
berpikiran terbuka dan mau memberi kesempatan kepada orang yang pernah 
memakai narkoba. Bagaimanapun juga, mereka adalah manusia yang sama-
sama punya masa depan. Kalaupun sebelumnya pernah melakukan 
kesalahan, mereka bisa berubah dan kembali menjalani kehidupan normal. 
Pemakai narkoba bisa kehilangan rasa percaya diri jika kesempatan 
bekerja bagi mereka sangat terbatas. Ini bisa membuat mereka depresi dan 
menjadi pemakai narkoba yang lebih parah. Upaya memulihkan pemakai 
narkoba lebih sulit dilakukan pada kalangan sosial menengah. Dengan 
pendidikan yang diperolehnya, mereka berharap bisa bekerja kantoran. 
Kenyataannya, banyak perusahaan menolak mereka karena pemakai narkoba 
biasanya pernah berurusan dengan polisi. Hal itulah yang membuat mereka 
frustasi dan akhirnya kembali ke narkoba. Data yang tercatat di Badan 
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Narkotika Nasional, berdasarkan tingkat pendidikan kasus penyalahgunaan 
narkoba dapat dilihat pada table berikut : 
Table 1.3 
Penyalagunaan Narkoba Berdasar Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah penyalahguna Prosentase 
SD 1643 10 % 
SLTP 3450 21 % 
SLTA 11007 67 % 
Perguruan Tinggi 328 2 % 
Sumber : Badan Narkotika Nasional, Dit IV/ Narkoba, Desember 2006  
(Kompas, 24 November 2007) 
 
Korban narkoba yang berasal dari kelompok sosial ekonomi tidak 
mampu seperti anak-anak terlantar atau berstatus pengangguran juga 
tidaklah sedikit. Mereka tidak memiliki apa-apa, tidak ada keluarga untuk 
berpaling dan tidak ada tangan terulur untuk membantu mereka keluar dari 
kegelapan. Bagi mereka para korban, narkoba menjadi one way ticket 
menuju kematian. Bahkan banyak pula orang yang telah mapan dalam 
pekerjaan pun mengkonsumsi barang haram ini. Dari data yang tercatat di 
BNN sebagian besar penyalahguna narkoba justru adalah karyawan swasta. 
Mereka menjadikan narkoba sebagai pelarian ketika mereka stress dalam 
menghadapi pekerjaan. Bukan hanya karyawan swasta, buruh, PNS bahkan 
TNI pun ada juga yang menggunakan narkoba. Bahkan data yang tercatat di 
BNN menunjukkan semakin tahun jumlahnya semakin meningkat. 
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Tabel 1.4 
Pengguna Narkoba Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Tahun 
 
No Jenis 
Pekerjaan 
2001 2002 2003 2004 2005 2006 
Total Presentase 
1. PNS 39 31 57 64 137 121 449 0,52 % 
2. POLRI&TNI 6 40 54 112 233 201 646 0,75 % 
3. Swasta 1.228 1.766 2.991 3.548 8.143 13.914 31.590 36,86 % 
4. Wiraswasta 769 656 1.029 1.580 3.504 4.663 12.201 14,23 % 
5. Tani 127 99 132 222 323 478 1.381 1,61 % 
6. Buruh 833 582 1.111 1.774 4.389 4.675 13.364 15,59 % 
7. Mahasiswa 202 257 345 356 610 678 2.448 2,85 % 
8. Pelajar 141 153 309 214 393 710 1.920 2,24 % 
9. Pengangguran 1.579 1.726 3.689 3.453 5.048 6.195 21.690 25,31 % 
 Jumlah 4.924 5.310 9.717 11.323 22.780 31.635 85.689 100 % 
Sumber : Badan Narkotika Nasional, Dit IV/ Narkoba, Desember 2006 
(Kompas, 20 November 2007) 
 
Orang yang memakai narkoba setelah bekerja merasa dirinya telah 
mempunyai penghasilan sendiri dan berhak menghabiskannya untuk 
kesenangannya sendiri dengan teman-temannya. Orang yang awalnya 
pernah coba-coba memakai narkoba meski dalam tingkatan yang rendah, 
pada saat mereka mempunyai pekerjaan dan mendapatkan penghasilan 
sendiri, tak sedikit pula yang justru menggunakan penghasilannya untuk 
membeli narkoba dengan tingkatan yang agak tinggi. Mungkin awalnya 
mereka hanya mencoba ganja dan pil ekstasi saja, namun setelah 
mempunyai uang sendiri mereka mencoba narkoba yang efeknya lebih 
tinggi seperti sabu-sabu dan putauw yang harganya lebih mahal dan 
menimbulkan efek yang lebih dahsyat dibanding ganja dan pil. Sehingga tak 
jarang orang yang sudah bekerja kadang justru menjadi pecandu karena 
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tidak bisa lagi mengatur pemakaian narkoba yang toleransinya semakin lama 
semakin meningkat. 
Dan untuk membantu penyembuhannya, pemakai narkoba harus 
diberi banyak kegiatan sehingga mereka tidak memiliki waktu senggang. 
Karena meski sudah berhenti memakai narkoba selama satu atau dua tahun, 
mereka masih memiliki sugesti tentang narkoba. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Untuk memberikan fokus yang jelas dalam penelitian ini, sehingga 
dapat tersusun secara sistematis maka perlu adanya perumusan masalah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti membuat rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Mengapa pemakai narkoba memilih pekerjaan sebagai karyawan swasta? 
2. Bagaimana usaha pemakai narkoba untuk mendapatkan pekerjaan 
sebagai karyawan swasta? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Prinsip suatu penelitian adalah kajian yang ilmiah, maka data yang 
dikumpulkan dan dihimpun adalah data ilmiah. Data tersebut nantinya akan 
dijadikan sebagai dasar analisa penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui mengapa pemakai narkoba memilih bekerja sebagai 
karyawan swasta. 
2. Untuk mengetahui bagaimana usaha pemakai narkoba dalam mendapatkan 
pekerjaan sebagai karyawan swasta. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Dari penelitian ini diharapkan kelak akan dapat memberikan manfaat 
bagi pihak-pihak terkait. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Praktis 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan : 
a. Bagi pemakai narkoba agar dapat menjadi motivasi bagi mereka untuk 
tidak pesimis dalam mencari pekerjaan dan mereka bisa sembuh untuk 
tidak memakai narkoba lagi. Sehingga mereka dapat kembali ke 
tengah-tengah keluarga dan masyarakat dengan penuh rasa percaya 
diri. 
b. Bagi pembaca semoga hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran 
kerugian apa saja yang akan dihadapi apabila menyalahgunakan 
narkoba serta pentingnya memberikan dukungan dan semangat kepada 
pemakai narkoba agar mereka tidak merasa menjadi orang yang 
terbuang. 
 
 
 
 27 
2. Manfaat Akademis  
Memberikan konstribusi pemikiran bagi dunia akademis dan agar 
dapat menjadi acuan dasar bagi penelitian yang selanjutnya, yaitu 
penelitian yang berkaitan dengan kasus-kasus narkoba. 
 
3. Manfaat Teoritis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 
masukan dan sumbangan pemikiran mengenai pentingnya dukungan, 
motivasi, kepercayaan dan pekerjaan bagi pemakai narkoba agar mereka 
dapat kembali menata hidupnya dan dapat kembali ke tengah-tengah 
masyarakat tanpa merasa diasingkan. 
 
E. LANDASAN TEORI  DAN REVIEW LITERATUR 
1. LANDASAN TEORI 
Weber mengartikan sosiologi sebagai studi tentang tindakan 
sosial antar hubungan sosial. Kedua hal itulah yang menurutnya menjadi 
pokok persoalan sosiologi. Inti tesisnya adalah “tindakan yang penuh arti” 
dari individu. Yang dimaksudkannya dengan tindakan sosial itu adalah 
tindakan individu sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atau arti 
subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain. 
Sebaliknya tindakan individu yang diarahkan kepada benda mati atau 
objek fisik semata tanpa dihubungkannya dengan tindakan orang lain 
bukan merupakan tindakan sosial. Tapi tindakan tersebut dapat berubah 
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menjadi tindakan sosial bila dimaksudkan untuk menimbulkan reaksi dari 
orang lain. 
Secara definitive Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu 
yang berusaha menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) 
tindakan sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai kepada 
penjelasan kausal. Dalam definisi ini terkandung dua konsep dasarnya. 
Pertama konsep tindakan sosial. Kedua konsep tentang penafsiran dan 
pemahaman. 
Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber dapat berupa tindakan 
yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan 
yang bersifat “membatin” atau bersifat subjektif yang mungkin terjadi 
karena pengaruh positif dari situasi tertentu. Atau merupakan tindakan 
perulangan dengan sengaja sebagai akibat dari pengaruh situasi yang 
serupa. Atau berupa persetujuan secara pasif dalam situasi tertentu. 
Bertolak dari konsep dasar tentang tindakan sosial dan antar 
hubungan sosial itu Weber mengemukakan lima ciri pokok yang menjadi 
sasaran penelitian sosiologi yaitu : 
1. Tindakan manusia, yang menurut si aktor mengandung makna yang 
subjektif. Ini meliputi berbagai tindakan nyata. 
2. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat 
subjektif. 
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3. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan 
yang sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara 
diam-diam. 
4. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa 
individu. 
5. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada 
orang lain. 
Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakannya 
ke dalam empat tipe. Semakin rasional tindakan sosial itu semakin mudah 
dipahami. 
1. Zwerk rational 
Yakni tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya 
sekedar menilai cara yang baik untuk mencapai tujuannya tapi juga 
menentukan nilai dari tujuan itu sendiri. Tujuan dalam zwerkrational 
tidak absolute. Ia dapat juga menjadi cara dari tujuan lain berikutnya. 
Bila aktor berkelakuan dengan cara yang paling rasional maka mudah 
memahami tindakannya itu. 
2. Werktrational action 
Dalam tindakan tipe ini aktor tidak dapat menilai apakah cara-cara 
yang dipilihnya itu merupakan yang paling tepat ataukah lebih tepat 
untuk mencapai tujuan yang lain. Ini menunjuk kepada tujuan itu 
sendiri. Dalam tindakan ini memang antara tujuan dan cara-cara 
mencapainya cenderung menjadi sukar untuk dibedakan. Namun 
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tindakan ini rasional, karena pilihan terhadap cara-cara kiranya sudah 
menentukan tujuan yang diinginkan. Tindakan tipe kedua ini masih 
rasional meski tidak serasional yang pertama. Karena itu dapat 
dipertanggungjawabkan untuk dipahami. 
3. Affectual action 
Tindakan yang dibuat-buat. Dipengaruhi oleh perasaan emosi dan 
kepura-puraan si aktor. Tindakan ini sukar dipahami. Kuarng atau 
tidak rasional. 
4. Traditional action 
Tindakan yang didasarkan atas kebiasaan-kebiasaan dalam 
mengerjakan sesuatu di masa lalu saja. (Ritzer ,2004: 38-41) 
Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori Aksi 
menurut Parson. Secara konsisten Parsons melihat kenyataan sosial dari 
suatu perspektif yang sangat luas, yang tidak terbatas pada tingkat struktur 
sosial saja. Berulang kali dia menunjuk pendekatannya sebagai suatu teori 
mengenai tindakan yang bersifat umum. Sistem sosial hanya salah satu 
dari sistem-sistem yang termasuk dalam perspektif keseluruhan, sistem 
kepribadian dan sistem budaya merupakan sistem-sistem yang secara 
analitis dapat dibedakan, juga termasuk didalamnya seperti halnya dengan 
organisme perilaku. Dalam analisanya yang terakhir, sistem-sistem sosial 
terbentuk dari tindakan-tindakan sosial individu. (Johnson,1986:103) 
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Teori Aksi Parsons dipengaruhi oleh Durkheim, Marshall dan 
Pareto maupun Weber menekankan faktor-faktor situasional yang 
membantu tindakan individu. Tetapi perlu diingat bahwa masalah utama 
bagi Parsons sebagai ahli teori makro bukanlah tindakan individual, tetapi 
norma-norma dan nilai-nilai sosial yang menuntun dan mengatur tingkah 
laku. Kondisi-kondisi objektif (ciri-ciri struktural)  disatukan dengan 
komitmen kolektif terhadap suatu nilai untuk perkembangan suatu bentuk 
tindakan sosial tertentu. (Polloma, 2004: 170) 
Teori ini sepenuhnya mengikuti karya Weber tetapi dewasa ini 
mengalami perkembangan. Beberapa asumsi fundamental Teori Aksi 
dikemukakan oleh Hinkle dengan merujuk karya Mac Iver, Znaniecki dan 
Parsons sebagai berikut : 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subjek 
dan dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai objek. 
2. Sebagai subjek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpna tujuan. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode 
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak 
dapat diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai dan mengevaluasi terhadap tindakan yang 
akan, sedang dan yang telah dilakukannya. 
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6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakain teknik 
penemuan yang bersifat subjektif seperti metode verstehen imajinasi, 
sympathetic reconstruction atau seakan-akan mengalami sendiri 
vicarious experience. (Ritzer,2004: 46) 
Talcott Parsons seperti pengikut teori aksi lainnya menginginkan 
pemisahan antara Teori Aksi dengan aliran behaviorisme. Dipilihnya 
istilah “action” bukan “behavior” secara tidak langsung menyatakan 
kesesuaian secara mekanik antara perilaku  (respons) dengan rangsangan 
dari luar (stimulus). Sedangkan istilah “action” menyatakan secara tidak 
langsung suatu aktivitas, kreativitas dan proses penghayatan dari individu.  
Dari semula Parsons menjelaskan bahwa teori Aksi memang 
tidak dapat menerangkan keseluruhan aspek kehidupan sosial. Walaupun 
teori Aksi berurusan dengan unsur-unsur yang paling mendasar dari 
kehidupan sosial namun ia mengakui bahwa unsur-unsur yang mendasar 
itu tidaklah berurusan dengan keseluruhan struktur sosial. 
Parsons menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan 
karakteristik sebagai berikut : 
1. Adanya individu selaku aktor 
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. 
3. Aktor mempunyai alternative cara, alat serta teknik untuk mencapai 
tujuannya. 
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4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan. Kendala tersebut 
berupa kendala situasi dan kondisi, sebagian ada yang tidak dapat 
dikendalikan oleh individu.  
5. Aktor berada di bawah kendala dari nilai-nilai, norma-norma dan 
berbagai ide abstrak yang mempengaruhinya dalam memilih dan 
menentukan tujuan serta tindakan alternative untuk mencapai tujuan. 
(Ritzer:2004,48-49) 
Aktor mengejar tujuan dalam situasi dimana norma-norma 
mengarahkannya dalam memilih alternative cara dan alat untuk mencapai 
tujuan. Norma-norma itu tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau 
alat. Tetapi ditetukan oleh kemampuan aktor untuk memilih. Kemampuan 
inilah yang disebut Parsons sebagai voluntarism. Konsep voluntarisme 
Parsons inilah yang menempatkan teori Aksi ke dalam Paradigma Definisi 
Social. Aktor menurut konsep voluntarisme ini adalah pelaku aktif dan 
kreatif serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari alternative 
tindakan. Walaupun aktor tidak mempunyai kebebasan total, namun ia 
mempunyai kemauan bebas dalam memilih berbagai alternative tindakan. 
Berbagi tujuan yang hendak dicapai, kondisi dan norma serta situasi 
penting lainnya kesemuanya membatasi kebebasan aktor. Tetapi di sebelah 
itu aktor adalah manusia yang aktif, kreatif dan evaluatif. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa tindakan social merupakan suatu proses dimana aktor 
terlibat dalam pengambilan keputusan-keputusan subjektif tentang sarana 
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dan cara untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dipilih, yang 
kesemuanya itu dibatasi kemungkinan-kemungkinannya oleh sistem 
kebudayaan dalam bentuk norma-norma, ide-ide dan nilai-nilai 
sosial.(Ritzer:2004,50-51) 
 
2. REVIEW LITERATUR 
a. PEMAKAI NARKOBA 
Pemakai Narkoba adalah orang yang menggunakan narkoba 
baik coba-coba, hanya iseng bahkan ada juga yang sudah sampai tahap 
ketergantungan. Sekali mencoba belum tentu berarti seseorang akan 
terus tergantung pada obat. Banyak yang mencoba-coba kemudian 
berhenti dan banyak pula yang tidak mencoba sama sekali. Dalam hal 
ini faktor kepribadian ikut menentukan. Dan berdasarkan faktor 
kepribadian ini, secara umum manusia dikelompokkan menjadi lima 
golongan : 
1. Bukan Pemakai 
2. Pemakai Coba-coba 
3. Pemakai Iseng 
4. Pemakai Tetap 
5. Pemakai Tergantung 
Menurut dr. Dharmawan dalam seminar sehari “Dampak 
Ketergantungan Obat terhadap Perilaku serta Upaya Pencegahan dan 
Rehabilitasinya” di Universitas Surabaya pada bulan Agustus 1999 
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(Warta Ubaya, Oktober 1999) dalam buku karangan Hari Sasongko 
bahwa di dalam pemakaian obat-obatan berbahaya terdapat tahapan-
tahapan. 
Mula-mula mereka hanya coba-coba (experimental use) dengan 
alasan untuk menghilangkan rasa susah, mencari rasa nyaman, enak 
atau sekedar memenuhi rasa ingin tahu. 
Sebagian tidak meneruskan sebagai pecandu NAPZA, namun 
sebagian lagi akan meneruskannya  menjadi social use di dalam 
lingkungan pemakai. Dimana mereka lebih sering berkumpul dengan 
teman-teman sesama pemakai untuk memakai narkoba bersama-sama. 
Mereka menggunakan NAPZA untuk mengisi kekosongan, waktu 
senggang, kongkow-kongkow atau pada waktu pesta. 
Adapula yang bersifat situasional use, menggunakan NAPZA 
saat stress, kecewa, sedih dan sebagainya yang bertujuan untuk 
menghilangkan persaan-perasaan tersebut. Sampai tahap ini mereka 
masih bisa mengendalikan “hasratnya”. 
Tahap abuse, tahap yang menentukan apakah ia akan menjadi 
pengguna tetap NAPZA. Saat itu mereka tidak mempunyai pegangan, 
dalam keadaan lepas kontrol dan saat NAPZA mengambil alih kontrol 
munculah dependence use (ketergantungan). 
Tahap kecanduan berkelanjutan sampai tubuh menjadi terbiasa. 
Timbul keinginan menambah dosis, sampai menjadi ketergantungan 
secara fisik. Pecandu harus dan akan melakukan apapun yang perlu 
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dilakukannya guna memperoleh NAPZA yang diinginkannya. Efek 
dari berbagai macam narkoba sangat beragam yang umum memakai 
suntikan, sehingga terdapat bekas alat suntik di lengan atau paha. 
Untuk menyembunyikannya, kebanyakan yang bersangkutan suka 
memakai lengan panjang. Untuk menyembunyikan bekas suntikan ada 
yang menyuntikkan di bawah lidah dan ada yang disekitar 
kemaluannya. 
Kalau orangnya sangat sadar, berani, gembira, agresif mungkin 
ia menggunakan obat perangsang cocain, ecstasy (inex) atau shabu. 
Tetapi jika orangnya mengantuk, setengah sadar, tidak komunikatif 
dan tidak responsive, biasanya memakai obat penekan (antridepresan) 
candu, morfin, heroin (narkotika) juga obat tidur. (Sasongko,2002:7-8) 
Berdasarkan tahap pemakaian narkoba, terdapat tiga golongan yaitu : 
1. User (pengguna) 
Tahap awal dalam pemakaian narkoba dimana yang bersangkutan 
hanya sekedar iseng, coba-coba dan ingin tahu rasanya serta ikut-
ikutan menganggap memakai narkoba hanya sekedar kesenangan. 
2. Abuse (Penyalahguna) 
Dalam tahap ini pemakai sudah bisa merasakan efeknya. Yang 
bersangkutan cenderung berkumpul dengan teman-teman yang 
sama-sama memakai. 
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3. Addict use (Kecanduan) 
Pada tahap ini, narkoba sudah menjadi masalah dalam kehidupan 
sehari-hari pemakai. (Yatim, 1991:8) 
Kebanyakan seseorang mulai menjadi pemakai diawali dengan 
menghisap ganja, kemudian meningkat ke morpin. Dari mulai coba-
coba, malu karena gengsi sebagai akibat pergaulan di era globalisasi 
yang mampu menyediakan segalanya dengan serba mudah dan penuh 
kebebasan, sampai akhirnya menikmati kemudian menjadi ketagihan 
dan menjadi orang yang dikendalikan oleh narkoba. (Adisti,2002:69) 
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia karangan 
Poerwadarminta arti pecandu adalah pemakai atau penggemar. 
Menurut istilah narkotika, pecandu bisa diartikan sebagai addict yaitu 
orang yang sudah menjadi “budak dari obat”, dan tidak lagi mampu 
menguasai dirinya ataupun melepaskan diri dari cengkraman obat yang 
sudah menjadi tuannya. Secara fisik dan psikis, dia seperti di dorong 
untuk kembali lagi menggunakan obat tersebut. (Adisti,2007: 66) 
Secara umum tanda-tanda yang ditimbulkan oleh pecandu narkotika 
adalah : 
1. Pelupa, pikiran kacau, acuh tak acuh dan tertekan. 
2. Tidak simpatik, putus asa, menjadi pendiam dan sering 
menyendiri. 
3. Rasa gelisah, mudah curiga, gugup, merasa dikejar-kejar dan 
mudah tersinggung. 
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4. Pesimis, sinis dan bermuram durja. (Adisti,2002:68) 
Kecanduan Narkotika adalah suatu penyakit yang sangat 
kompleks dan merupakan penyakit yang belum benar-benar dimengerti 
jelas oleh orang awam, bahkan dokter/ psikiater pun juga tidak akan 
benar-benar merasakan dan mengerti secara fisik maupun psikologis. 
Cuma orang yang kecanduanlah yang dapat merasakannya, dan 
sayangnya mereka tidak akan dapat menjelaskan alasan sebenarnya, 
sebab memang sulit untuk mengungkapkan biar orang lain mengerti 
apa yang mereka rasakan. 
Kecanduan Narkotika secara fisik dapat kita lihat secara jelas 
bila mereka menghentikan pemakaian narkotika tersebut. Nantinya kita 
akan melihat gejala-gejala menyeramkan seperti : demam, menggigil, 
mata berair, hidung meler, sendi-sendi tulang seluruh badan terasa 
sakit, tidak bisa tidur/ gelisah dan gejala-gejala lain yang tidak semua 
orang sama dalam mengalaminya. Kecanduan narkotika secara fisik 
tergolong mudah untuk mengobatinya.mereka yang sedang kecanduan 
tinggal pergi ke rumah sakit, dokter atau psikiater untuk diobati secara 
medis, karena ketagihan narkotika secara fisik dapat ditahan asal orang 
tersebut mau untuk bertahan menahan rasa ketagihannya. Mereka yang 
kecanduan narkotika menahun, cenderung bisa melakukan hal-hal 
yang sebelumnya tidak pernah mereka lakukan atau tidak mungkin 
mereka lakukan. Pokoknya mereka dapat melakukan apa saja untuk 
mendapatkan narkotika apabila mereka sedang ketagihan. 
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Kecanduan narkotika secara psikologis mungkin agak sulit 
untuk dijelaskan dan dimengerti karena kecanduan narkotika secara 
psikologislah yang membuat masalah kecanduan narkotika menjadi 
sangat kompleks dan kecanduan psikologislah yang orang jarang 
mengetahuinya. 
Contoh kecanduan narkotika secara psikologis adalah mereka 
yang telah berhenti menggunakan narkotika tidak dapat menahan 
emosinya seperti layaknya orang normal, bagi orang yang suka 
menggunakan putauw mereka sering memakai alasan kalau mereka 
merasakan sugesti apabila mereka berhenti menggunakan narkotika, 
dan sebagian ada yang menjadi peminum alkohol yang apabila kita 
tanya mereka dengan enteng cukup menjawab tidak dengan berbagai 
alasan yang tidak ada faktanya.  
Dari contoh-contoh di atas tersebut dapat kita lihat bahwa 
mereka adalah orang yang berkompromi dengan kesalahannya, karena 
dia pikir yang dia lakukan sebelumnya ketika dia masih menjadi 
pemakai narkotika. Dia tidak sadar apa yang dia pikir tidak begitu 
salah itu akan menjatuhkan kembali sedikit demi sedikit menjadi 
seorang pemakai narkotika maupun zat-zat memabukkan lainnya. 
 
b. NARKOBA 
Istilah Narkoba pada awalnya berarti Narkotika dan Obat-obat 
terlarang. Akan tetapi, pada saat ini narkoba dikenal juga sebagai 
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NAPZA atau singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif 
lainnya. Pengertian lebih jelasnya sebagai berikut : 
1. Narkotika 
Dari sudut bahasa, narkotika ada hubungannya dengan 
kata “narkan” (Yunani) yang berarti menjadi kaku dan di dalam 
dunia kedokteran dikenal dengan narcose atau narcosis yang 
berarti dibiuskan terutama dalam peristiwa pembedahan 
(narcotikum atau obat bius dalam istilah latin). (Adisti, 2002:25) 
Berdasarkan UU No 22 tahun 1997 pasal 1 angka 1 
disebutkan bahwa pengertian narkoba adalah zat atau obat yang 
berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik sintetis maupun 
semi sintetis yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan 
kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa 
nyeri dan dapat menimbulkan ketergantungan, yang dibedakan ke 
dalam golongan-golongan sebagaimana terlampir dalam undang-
undang ini atau yang kemudian ditetapkan dengan keputusan 
Menteri Kesehatan. (Adisti,2002: 26) 
Berdasarkan dalam buku karangan Soedjono 
Dirdjosisworo, narkotika bisa diartikan sebagai zat yang jika 
dimasukkan ke dalam tubuh dapat menimbulkan beragam 
pengaruh, baik berupa pembiusan, rangsangan semangat, 
menghilangkannya rasa sakit disertai khayalan-khayalan atau 
halusinasi. (Adisti, 2002:25) 
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Narkotika sebagaimana telah dibahas pada uraian 
sebelumnya bisa diartikan sebagai bahan aktif atau zat yang 
bekerja pada otak sistem saraf pusat, mampu menyebabkan 
ketergantungan, bisa menyebabkan ketergantungan, bisa 
menyebabkan penurunan hingga hilangnya kesadaran dari rasa 
nyeri. Yang termasuk golongan zat ini diantaranya : Morfin, 
Heroin (Putauw), juga Opiat yang lain. (Adisti,2002:27) 
2. Psikotropika  
Adalah zat atau obat baik alamiah maupun sintesis bukan 
narkotik, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada 
susunan syaraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada 
aktivitas mental dan perilaku. 
Zat atau obat yang dapat menurunkan aktivitas otak atau 
merangsang susunan syaraf pusat dan menimbulkan kelainan 
perilaku, disertai dengan timbulnya halusinasi (mengkhayal), ilusi, 
gangguan cara berpikir, perubahan alam perasaan dan dapat 
menyebabkan ketergantungan serta mempunyai efek stimulasi 
(merangsang) bagi para pemakainya. 
Pemakaian Psikotropika yang berlangsung lama tanpa 
pengawasan dan pembatasan pejabat kesehatan dapat menimbulkan 
dampak yang lebih buruk, tidak saja menyebabkan ketergantungan 
bahkan juga menimbulkan berbagai macam penyakit serta kelainan 
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fisik maupun psikis si pemakai, tidak jarang bahkan menimbulkan 
kematian. 
Sebagaimana Narkotika, Psikotropika terbagi dalam 
empat golongan yaitu Psikotropika gol. I, Psikotropika gol. II, 
Psikotropika Gol. III dan Psikotropik Gol IV. Psikotropika yang 
sekarang sedang populer dan banyak disalahgunakan adalah 
psikotropika Gol I, diantaranya yang dikenal dengan Ecstasi dan 
psikotropik Gol II yang dikenal dengan nama Shabu-shabu. 
(www.google.com)  
a. ECSTASY 
Rumus kimia XTC adalah 3-4-Methylene-Dioxy-Methil-
Amphetamine (MDMA). Senyawa ini ditemukan dan mulai 
dibuat di penghujung akhir abad lalu. Pada kurun waktu tahun 
1950-an, industri militer Amerika Serikat mengalami 
kegagalan didalam percobaan penggunaan MDMA sebagai 
serum kebenaran. Setelah periode itu, MDMA dipakai oleh 
para dokter ahli jiwa. XTC mulai bereaksi setelah 20 sampai 60 
menit diminum. Efeknya berlangsung maksimum 1 jam. 
Seluruh tubuh akan terasa melayang. Kadang-kadang lengan, 
kaki dan rahang terasa kaku, serta mulut rasanya kering. Pupil 
mata membesar dan jantung berdegup lebih kencang. Mungkin 
pula akan timbul rasa mual. Bisa juga pada awalnya timbul 
kesulitan bernafas (untuk itu diperlukan sedikit udara segar). 
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Jenis reaksi fisik tersebut biasanya tidak terlalu lama. 
Selebihnya akan timbul perasaan seolah-olah kita menjadi 
hebat dalam segala hal dan segala perasaan malu menjadi 
hilang. Kepala terasa kosong, rileks dan "asyik". Dalam 
keadaan seperti ini, kita merasa membutuhkan teman 
mengobrol, teman bercermin, dan juga untuk menceritakan hal-
hal rahasia. Semua perasaan itu akan berangsur-angsur 
menghilang dalam waktu 4 sampai 6 jam. Setelah itu kita akan 
merasa sangat lelah dan tertekan. (www.google.com) 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
Pil Ekstasi 
 
b. SHABU-SHABU 
Shabu-shabu berbentuk kristal, biasanya berwarna 
putih, dan dikonsumsi dengan cara membakarnya di atas 
aluminium foil sehingga mengalir dari ujung satu ke arah ujung 
yang lain. Kemudian asap yang ditimbulkannya dihirup dengan 
sebuah Bong (sejenis pipa yang didalamnya berisi air). Air 
Bong tersebut berfungsi sebagai filter karena asap tersaring 
pada waktu melewati air tersebut. Ada sebagian pemakai yang 
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memilih membakar Sabu dengan pipa kaca karena takut efek 
jangka panjang yang mungkin ditimbulkan aluminium foil 
yang terhirup. 
Sabu sering dikeluhkan sebagai penyebab paranoid 
(rasa takut yang berlebihan), menjadi sangat sensitif (mudah 
tersinggung), terlebih bagi mereka yang sering tidak berpikir 
positif, dan halusinasi visual. Masing-masing pemakai 
mengalami efek tersebut dalam kadar yang berbeda. Jika 
sedang banyak mempunyai persoalan atau masalah dalam 
kehidupan, sebaiknya narkotika jenis ini tidak dikonsumsi. Hal 
ini mungkin dapat dirumuskan sebagai berikut: 
MASALAH + SABU = SANGAT BERBAHAYA 
Selain itu, pengguna Sabu sering mempunyai 
kecenderungan untuk memakai dalam jumlah banyak dalam 
satu sesi dan sukar berhenti kecuali jika Sabu yang dimilikinya 
habis. Hal itu juga merupakan suatu tindakan bodoh dan sia-sia 
mengingat efek yang diinginkan tidak lagi bertambah (The Law 
Of Diminishing Return). Beberapa pemakai mengatakan Sabu 
tidak mempengaruhi nafsu makan. Namun sebagian besar 
mengatakan nafsu makan berkurang jika sedang mengkonsumsi 
Sabu. Bahkan banyak yang mengatakan berat badannya 
berkurang drastis selama memakai Sabu. (www.google.com) 
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Gambar 1.2 
Sabu-sabu 
 
Apabila dilihat dari pengaruh penggunaannya terhadap 
susunan saraf pusat manusia, Psikotropika dapat 
dikelompokkan menjadi : 
1) Depresant yaitu yang bekerja mengendorkan atau 
mengurangi aktifitas susunan saraf pusat 
2) Stimulant yaitu yang bekerja mengaktif kerja susunan saraf 
pusat, contohnya amphetamine, MDMA, N-etil MDA & 
MMDA. Ketiganya ini terdapat dalam kandungan Ecstasi. 
3) Hallusinogen yaitu yang bekerja menimbulkan rasa 
perasaan halusinasi atau khayalan contohnya licercik acid 
dhietilamide (LSD), psylocibine, micraline. Disamping itu 
Psikotropika dipergunakan karena sulitnya mencari 
Narkotika dan mahal harganya. Penggunaan Psikotropika 
biasanya dicampur dengan alkohol atau minuman lain 
seperti air mineral, sehingga menimbulkan efek yang sama 
dengan Narkotika. (www.google.com) 
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3. Zat adiktif lainnya  
Adalah bahan lain bukan narkotika atau psikotropika 
yang penggunaannya dapat menimbulkan ketergantungan. Adapun 
yang termasuk dalam zat adiktif antara lain : 
a. CANDU 
Salah satu jenis narkotika adalah candu dan opium. Dari 
candu ini dapat dihasilkan morphine, heroin dan codein. Candu 
berasal dari getah tanaman Papaver Somniverum dimana yang 
dimanfaatkan adalah buahnya yang hampir masak kemudian 
digores mulai dari pangkal hingga ke ujung buah. Getah yang 
keluar dari luka goresan tersebut dibiarkan mengalir dan 
mengering di atas kulit buah. Getah inilah yang merupakan 
bahan mentah candu (raw opium). 
Produksi candu mentah ini bukan untuk dihisap, 
biasanya para pemadat memproses candu tersebut hingga 
masak baru diperdagangkan. Dalam perdagangan gelap candu 
biasa dipasarkan dalam bentuk : candu mentah (raw opium), 
candu masak (processed opium), basis morphine (morphine 
base), garam morphine (morphine salt), Crude heroin (heroin 
mentah), purple heroin (heroin no.3) dan white heroin (heroin 
no.4). 
Efek yang ditimbulkan : pada pemakaian yang secara 
terus menerus akan mempengaruhi perubahan fisik dan mental 
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mereka. Karena susunan syaraf mereka menjadi rusak dan otak 
sebagai pusat pengendali tidak dapat bekerja dengan normal. 
Sifat toleransi terhadap candu menuntut terus yaitu 
kecenderungan untuk menambah dosis pada tingkat berikutnya, 
karena dosis yang digunakan sebelumnya tidak lagi 
memuaskan baginya. Pada tahap akhir pemakai sudah sangat 
kecanduan maka dapat menimbulkan perilaku pathologis dan 
terjadinya keracunan yang serius sehingga merasa tidak dapat 
hidup tanpa candu. (www.google.com) 
 
 
 
 
Gambar 1.3 
Candu 
 
b. MORPHINE 
Morphine adalah sebagai zat utama yang berkhasiat 
narkotik yang terdapat dalam candu mentah. Ia sebagai salah 
satu alkoloid yang terdapat dalam candu mentah yang diperoleh 
dengan jalan mengolahnya secara kimiawi. Daya kerja 
morphine antara 5 sampai 10 kali lebih kuat daripada candu 
atau opium. (www.google.com) 
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Gambar 1.4 
Morphine 
4. Minuman beralkohol  
Adalah minuman yang mengandung etanol yang 
diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat 
dengan cara fermentasi dan distilasi atau fermentasi tanpa distilasi, 
baik dengan cara memberikan perlakuan terlebih dahulu atau tidak, 
menambahkan bahan lain atau tidak, maupun yang di proses 
dengan cara mencampur konsentrat dengan etanol atau dengan cara 
pengenceran minuman yang mengandung etanol. (Ra’uf, 2002:27) 
Minuman keras terbagi dalam 3 golongan yaitu : 
- Gol. A berkadar Alkohol 01%-05% 
- Gol. B berkadar Alkohol 05%-20% 
- Gol. C berkadar Alkohol 20%-50% 
Beberapa jenis minuman beralkohol dan kadar yang terkandung di 
dalamnya : 
- Bir,Green Sand 1% - 5% 
- Martini, Wine (Anggur) 5% - 20% 
- Whisky, Brandy 20% -55%. 
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Reaksi yang muncul setelah minum minuman beralkohol, 
mulut rasanya kering. Pupil mata membesar dan jantung berdegup 
lebih kencang. Mungkin pula akan timbul rasa mual. Bisa juga 
pada awalnya timbul kesulitan bernafas (untuk itu diperlukan 
sedikit udara segar). Jenis reaksi fisik tersebut biasanya tidak 
terlalu lama. Selebihnya akan timbul perasaan seolah-olah kita 
menjadi hebat dalam segala hal dan segala perasaan malu menjadi 
hilang. Kepala terasa kosong, rileks dan "asyik". Dalam keadaan 
seperti ini, kita merasa membutuhkan teman mengobrol, teman 
bercermin, dan juga untuk menceritakan hal-hal rahasia. Semua 
perasaan itu akan berangsur-angsur menghilang dalam waktu 4 
sampai 6 jam. Setelah itu kita akan merasa sangat lelah dan 
tertekan. (www.google.com) 
 
 
 
 
 
Gambar 1.5 
Minuman Keras 
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c. PEKERJAAN 
Definisi tentang kerja seringkali tidak hanya menyangkut 
tentang apa yang dilakukan seseorang, tetapi juga menyangkut kondisi 
yang melatarbelakangi kerja tersebut, serta penilaian sosial yang 
diberikan terhadap pekerjaan tersebut. 
Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia yang dimaksud 
dengan “kerja” atau “bekerja” adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk mencari nafkah (Yasyin,1997:288) 
Kerja diartikan sebagai setiap aktivitas atau tindakan untuk 
mencapai suatu cita-cita dan tujuan. Kerja adalah pusat dari kehidupan 
manusia. (Liliweri,1997:321) 
Sedangkan menurut Moh. As’ad, bekerja mengandung 
pengertian melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya 
yang dapat dinikmati oleh manusia yang bersangkutan. Kemudian ia 
juga mengemukakan bahwa kerja merupakan suatu bentuk aktivitas 
yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan dan aktivitas ini 
melibatkan baik fisik maupun mental.(As’ad,1987:46) 
Dalam arti penuh, kerja itu merupakan hal istimewa bagi 
manusia. Karena melalui kerja manusia menentukan martabatnya. 
Manusia selalu bekerja untuk mewujudkan diri secara utuh. Unsur 
rohani dalam kerja itu dapat memberikan dukungan bagi pengarahan 
akal budi manusia. Aspek ini memberikan suatu sumbangan bagi 
tanggung jawab moral yang berarti menuntut aplikasi dan keterlibatan 
 51 
insan yang sejati. Hakikatnya kerja merupakan syarat pokok bagi 
eksistensi manusia sosio ekonomi. Setiap kali manusia bekerja ada tiga 
unsur penting yaitu kerja sebagai kegiatan sadar manusia, kerja 
memiliki objek dan alat kerja. Ciri kerja sebagai kegiatan “sadar” ialah 
kerja itu tidak lain ungkapan diri seseorang dan menampakkan harga 
diri seseorang. Sedangkan ciri kerja yang memiliki objek adalah bahwa 
kerja itu ada benda-benda material untuk diolah. Ciri ketiga, unsur alat 
yakni alat-alat produksi dalam menghasilkan barang-barang 
produksi.(Dagun,1992:28) 
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kerja 
atau bekerja merupakan suatu aktivitas manusia dalam upaya 
memenuhi kebutuhannya, yang dimana tujuan daripada kerja atau 
bekerja itu sendiri hanya akan tercapai melalui kerjasama yang 
terwujud melalui interaksi. Kaum Calvinis mengartikan kerja bukan 
hanya sebagai alat ekonomi, tetapi juga merupakan suatu tujuan 
spiritual (Weber,2003:10) 
Sedangkan Karl Marx dalam Honor dan Mainwaring 
mendefinisikan seseorang yang bekerja itu adalah komoditi yang dijual 
di pasar, akan tetapi dalam menjual tenaga kerjanya pekerja itu 
menjual dirinya dibawah kontrol orang lain (Marx, 1988:60-61) 
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Konsep bekerja menurut Pudjiwati Sajogjo, merupakan 
suatu aktivitas dengan karakteristik sebagai berikut : 
1. Dalam bekerja para pelaku mengeluarkan energi. 
2. Dalam bekerja para pelaku terjalin interaksi sosial dan 
mendapatkan status. 
3. Dalam bekerja para pelaku memberikan sumbangan produksi 
maupun jasa. 
4. Dalam bekerja para pelaku mendapat penghasilan, yang menunjuk 
pada nilai tukar (changing value). 
5. Dalam bekerja para pelaku mendapatkan hasil yang mempunyai 
nilai waktu. (Sajogjo,1983:15) 
Selanjutnya Pudjiwati Sajogjo menyimpulkan bahwa dalam 
bekerja bagi individu yang melakukannya merupakan  suatu kebutuhan 
psikis (suatu proses yang melibatkan pikiran, kemauan dan perasaan) 
serta merupakan suatu pengorbanan (misalnya dalam bentuk letih, 
menjadi sakit, terasing atau terjauhkan dari keluarganya, dan lain 
sebagainya). (Sajogjo, 1983:15) 
Bila menilai kegiatan sosio ekonomi pada zaman modern 
ini berawal dari pandangan akan hakikat kerja ini mungkin kita sudah 
berada jauh dari hakekat kerja itu sendiri. Pada zaman ini nilai kerja 
sudah berada di luar jalur nilai luhur dari kerja. Kegiatan nyata kerja 
itu adalah memproduksi barang-barang material. Setiap barang-barang 
yang dihasilkan itu mempunyai nilai kegunaan ekonomis. Dalam 
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kaitan dengan ini maka dalam perilaku kerja manusia senantiasa 
membawa evaluasi ekonomis dan evaluasi ini merupakan kaidah yang 
penting. 
Dalam masyarakat kita sekarang yang telah mengalami 
komersialisasi serta berorientasi pada dasar ini seringkali dilakukan 
pembedaan yang ketat antara kerja upahan atau kerja yang 
menghasilkan pendapatan dan kerja yang bukan upahan atau kerja 
yang tidak mendapatkan penghasilan. Kerja upahan dianggap sebagai 
kerja yang produktif. Pandangan tersebut sebenarnya tidak terlepas 
dari dua macam bias kultural yang ada dalam masyarakat kita. 
Pertama, pandangan bahwa uang merupakan ukuran atas bernilai atau 
tidaknya suatu kegiatan. Kedua, kecenderungan melakukan dikotomi 
tujuan terhadap semua gejala yang ada. (Dagun,1992:30) 
Karl Marx yang merupakan salah satu filosof, sosiologi dan 
ahli ekonomi terkemuka pada abad 19 menjelaskan bahwa pekerjaan 
adalah tindakan manusia yang paling dasar. Dalam pekerjaan manusia 
membuat dirinya menjadi nyata. Melalui pekerjaan manusia 
membuktikan diri sebagai makhluk sosial, yang harus berhubungan 
dengan orang lain. Dalam arti tidak mungkin manusia dapat 
menghasilkan sendiri apa yang dibutuhkannya. (Suseno, 1999:83-92) 
Pekerjaan merupakan salah satu indikator terbaik untuk 
mengetahui cara hidup seseorang. Pekerjaan merupakan indikator 
terbaik untuk mengetahui kelas sosial orang. Orang-orang cenderung 
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diberikan status kelas sosial sesuai dengan jenis pekerjaan mereka dan 
orang bisa dengan mudah memasuki lapangan kerja sesuai dengan 
status kelas sosial mereka. Pekerjaan merupakan aspek kelas sosial 
yang penting, karena begitu banyak segi kehidupan lainnya yang 
berkaitan dengan pekerjaan. Jika kita mengetahui jenis pekerjaan 
seseorang maka kita bisa menduga tinggi rendahnya pendidikan, 
standar hidup, teman-teman, jam kerja dan kebiasaan sehari-hari. 
Dengan kata lain, setiap jenis pekerjaan merupakan bagian dari cara 
hidup yang sangat berbeda dengan jenis pekerjaan lainnya.(Horton, 
1984: 10-11) 
 
d. KARYAWAN SWASTA 
Karyawan adalah mereka yang bekerja pada suatu badan 
usaha atau perusahaan baik swasta maupun pemerintah dan diberikan 
imbalan kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, baik yang bersifat harian, mingguan maupun bulanan. 
(Sastrohadiwiryo, 2002:27) 
Karyawan merupakan kekayaan utama suatu perusahaan, 
karena tanpa keikutsertaan mereka, aktivitas perusahaan tidak akan 
terjadi. Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem, 
proses dan tujuan yang ingin dicapai. Karyawan adalah penjual jasa 
(pikiran dan tenaganya) dan mendapatkan kompensasi yang besarnya 
telah ditetapkan terlebih dahulu. Mereka wajib dan terikat untuk 
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mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh 
kompensasi sesuai perjanjian. (Malayu, 2000:12) 
Karyawan merupakan aset utama perusahaan yang menjadi 
perencanaan dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi. Mereka 
mempunyai pikiran, perasaan, keinginan, status dan latar belakang 
pendidikan, usia, jenis kelamin dan heterogen yang dibawa ke dalam 
organisasi perusahaan. Karyawan bukan mesin uang dan material yang 
sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam 
mendukung tercapainya tujuan perusahaan.(Malayu, 2000: 27) 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, karyawan 
adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan) 
dengan mendapat gaji (upah). Sedang swasta artinya berdiri sendiri 
bukan milik pemerintah. Jadi karyawan swasta adalah orang yang 
bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan) yang berdiri sendiri, 
bukan milik pemerintah untuk mendapatkan gaji atau upah. (Badudu, 
1994) 
 
F. BATASAN KONSEPTUAL 
1. Pemakai Narkoba 
Pemakai Narkoba adalah orang yang menggunakan narkoba baik coba-
coba, hanya iseng bahkan ada juga yang sudah sampai tahap 
ketergantungan baik secara fisik maupun psikis. Tidak ada istilah mantan 
pemakai narkoba, karena walaupun sudah tidak memakai narkoba 
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mereka masih memiliki sugesti akan narkoba dan masih ada 
kemungkinan untuk kembali menjadi pemakai narkoba.  
2. Narkoba 
Narkoba adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan 
tanaman baik sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan 
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi 
sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapat menimbulkan 
ketergantungan. 
3. Pekerjaan 
Pekerjaan adalah tindakan manusia untuk mencapai tujuan dan 
pemenuhan kebutuhannya dengan mendapatkan imbalan berupa materi 
(uang) dan pengakuan status sosial dalam masyarakat. 
4. Karyawan Swasta 
Karyawan swasta seseorang pekerja yang bekerja di bawah perintah 
orang lain dan mendapat kompensasi serta tunjangan pada perusahaan 
yang berdiri sendiri atau bukan milik pemerintah. 
 
G. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Dalam merancang pelaksanaan penelitian baik kuantitatif maupun 
kualitatif perlu dipahami bahwa terdapat dua jenis penelitian, yang 
dibedakan tujuan akhirnya. Dua jenis penelitian tersebut meliputi 
penelitian dasar (basic research) dan penelitian terapan (applied rsearch). 
Penelitian dasar hanya bertujuan untuk pemahaman mengenai suatu 
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masalah, sedang penelitian terapan tujuannya tidak hanya untuk 
memahami masalahnya tetapi juga mengarah pada penemuan cara 
pemecahan masalahnya dengan tindakan yang bersifat aplikasi 
praktis.(Sutopo, 2002: 109-110) 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dasar (basic 
research) kualitatif, dengan metode studi kasus. Dalam hal ini, peneliti 
akan berusaha memahami fenomena kehidupan pemakai narkoba dalam 
usaha mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan swasta. 
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka metode 
yang paling tepat untuk menjawab adalah metode studi kasus (case study, 
field study, case record). Studi kasus adalah sebuah pendekatan untuk 
mempelajari, menerangkan atau mengintepretasi suatu kasus dalam 
konteksnya yang alamiah tanpa adanya intervensi dari pihak luar. Selain 
cocok untuk menjawab pertanyaan why dan how, Prof. Dr. Robert K.Yin 
(2005) mengatakan, bahwa studi kasus juga tepat digunakan apabila 
peneliti memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa 
yang diamati, dan bila penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer 
dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode studi kasus terfokus pada keinginan untuk mengetahui keragaman 
(diversity) dan kekhususan (particularity) objek studi. Hasil utama yang 
ingin diperoleh adalah menjelaskan keunikan kasus yang dikaji. Keunikan 
tersebut meliputi enam aspek (1) hakekat kasus, (2) latar belakang 
histories, (3) setting fisik, (4) konteks kasus (sosial, ekonomi, agama, 
 58 
hukum dan sebagainya), (5) persoalan lain di sekitar kasus dan (6) 
informan atau segala hal tentang keberadaan kasus tersebut. Dalam 
penelitian kualitatif juga dikenal adanya studi kasus tunggal dan studi 
kasus ganda. Dalam penelitian ini, akan dipilih studi kasus tunggal artinya 
penelitian ini hanya dilakukan pada satu sasaran, yakni pemakai narkoba 
yang berusaha mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan swasta. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Surakarta, karena akan lebih 
mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan informasi karena masih 
satu daerah dengan peneliti yaitu di kota Surakarta. Alasan lain yaitu 
karena seiring dengan perkembangan dan kompleksitas masyarakat kota 
Surakarta sebagai pengaruh dari perkembangan pembangunan, sehingga 
memunculkan pula fenomena sosial perubahan gaya hidup. Dengan 
semakin majunya pembangunan apalagi di Surakarta pada saat ini banyak 
dibangun pusat-pusat perbelanjaan yang menyebabkan masyarakat 
menjadi lebih konsumtif dan cenderung bergaya hedonis. Kondisi seperti 
inilah yang menjadi salah satu faktor pendukung terjadinya pergaulan 
bebas di kalangan remaja. Dan yang lebih parahnya lagi agar dikatakan 
gaul dan tidak ketinggalan jaman, mereka rela melakukan apapun asal 
tidak dikatakan kuper dan ketinggalan jaman termasuk menggunakan 
narkoba. 
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3. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang 
diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data 
utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman audio tapes 
dan pengambilan foto. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara 
atau pengamatan merupakan hasil gabungan dari kegiatan melihat, 
mendengar dan bertanya. Pada penelitian kualitatif, kegiatan-kegiatan ini 
dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa bertujuan memperoleh suatu 
informasi yang diperlukan (Moleong, 2001 : 112). 
Berbagai sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan 
melalui proses wawancara dan observasi.  
b. Data Sekunder 
Yang dimaksud dengan data sekunder dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh bukan secara langsung dari sumbernya. Melalui 
dokumen-dokumen yang berhubungan dan relevan dengan penelitian 
baik itu literature, laporan-laporan, arsip serta data dari penelitian 
terdahulu. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
Robert K.Yin (2002) menjelaskan, pengumpulan data dalam studi 
kasus dapat difokuskan ke dalam 6 (enam) sumber bukti (data) dan 3 (tiga) 
prinsip pengumpulan data. Enam sumber bukti tersebut antara lain : (1) 
dokumen, (2) rekaman arsip, (3) wawancara, (4) pengamatan langsung, (5) 
observasi partisipan, dan (6) perangkat-perangkat fisik. Sedangkan tiga 
prinsip pengumpulan data yang dimaksud antara lain, (1) menggunakan 
multisumber bukti, (2) menciptakan data dasar studi kasus, (3) memelihara 
rangkaian bukti. Untuk memenuhi berbagai prasyarat di atas, peneliti 
merangkum seluruh rangkaian prinsip dan aktivitas tersebut masing-
masing ke dalam kegiatan berikut : 
a. Observasi 
Suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis dan 
sengaja melalui pengamatan dan pencatatan. Dalam observasi ini 
peneliti akan terjun secara langsung ke lokasi penelitian untuk 
mengamati aktivitas yang dilakukan informan untuk mendapatkan 
informasi. 
b. Wawancara mendalam 
Teknik wawancara adalah cara yang dipakai untuk memperoleh 
informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dan yang 
diteliti. Di dalam interaksi tersebut peneliti berusaha menangkap gejala 
yang sedang diteliti melalui kegiatan tanya jawab. Jenis wawancara 
yang akan dilakukan dalam studi kasus ini adalah wawancara tak 
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terstruktur dengan pedoman umum (interview guide). Tidak terstruktur 
artinya peneliti tidak mempersiapkan bahan wawancara secara ketat. 
Dengan demikian, wawancara dilakukan dengan pertanyaan yang 
open-ended, mengarah kepada kedalaman informasi, serta menggali 
pandangan subjek yang diteliti sebagai bahan dasar penelitian yang 
lebih jauh dan mendalam. (Sutopo, 2002:59) 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang diperoleh melaui 
dokumen-dokumen, juga bisa berbentuk foto dari lembaga atau 
instansi. 
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini akan menggunakan teknik pengambilan sample 
dengan purposive sampling karena dipandang lebih mampu menangkap 
kelengkapan dan kedalaman data di dalam menghadapi realitas yang tidak 
tunggal. Pilihan sampel diarahkan pada sumber data yang dipandang 
memiliki data yang penting yang berkaitan dengan permasalahan yang 
sedang diteliti. (Sutopo,2002:36) 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data berlangsung selama dan paska pengumpulan 
data. Proses analisis mengalir dari tahap awal hingga tahap penarikan 
kesimpulan hasil studi. Karenanya sebagaimana dinyatakan oleh 
Miles&Huberman dalam Agus Salim (2006:22-23), analisis data kualitatif 
dikatakan sebagai model alir (flow model). Meski demikian, proses 
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analisis tidak menjadi kaku oleh batasan-batasan kronologi tersebut. 
Komponen-komponen analisis data (yang mencakup reduksi, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan) secara interaktif saling berhubungan 
selama dan sesudah pengumpulan data. Karakter yang demikian 
menjadikan analisis data ini disebut pula sebagai model interaktif. Dalam 
model ini ada 3 komponen analisis yaitu : reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya masing-masing tahap 
dijabarkan sebagai berikut : 
a. Reduksi Data 
Yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
abstraksi dan transformasi data kasar yang diperoleh di lapangan studi. 
b. Penyajian Data 
Yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan 
untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data kualitatif yang lazim digunakan adalah dalam bentuk 
teks naratif. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Dari permulaan pengumpulan data, periset kualitatif mencari makna 
dari setiap gejala yang diperolehnya di lapangan, mencatat keteraturan 
pola penjelasan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dan 
proposisi. Periset yang berkompeten akan menangani kesimpulan-
kesimpulan itu secara longgar, tetap terbuka dan skeptis, tetapi 
kesimpulan telah disediakan. Selama penelitian masih berlangsung, 
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setiap kesimpulan yang ditetapkan akan terus menerus diverifikasi 
hingga benar-benar diperoleh konklusi yang valid dan kokoh. 
Sesudah pengumpulan data berakhir, peneliti bergerak diantara tiga 
komponen analisanya dengan menggunakan waktu yang masih tersisa bagi 
penelitiannya. Proses ini disebut sebagai model analisis interaktif. 
Hal ini dapat dilihat dalam skema gambar di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Model analisis interaktif Miles&Hubermas (HB. Sutopo, 2002: 96) 
     
7. Validitas Data 
Trianggulasi adalah cara yang paling umum digunakan dalam 
penjaminan validitas data dalam penelitian kualitatif. Trianggulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan data itu atau 
sebagai pembanding terhadap data itu. Denzim dalam Moleong (2001:178) 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
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membedakan empat macam trianggulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 
Dimana peneliti mengecek balik atau membandingkan derajad 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif atau teknik pengumpulan data yang sama. 
Hal ini dapat dicapai dengan cara, diantaranya : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif dari seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
bersangkutan. (Moleong, 2001 : 178) 
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BAB II 
DESKRIPSI LOKASI 
 
A. Kota Surakarta 
Kota Surakarta adalah salah satu kota yang termasuk dalam kota 
berkembang. Salah satu ciri khas kota berkembang adalah perkembangan 
ekonomi kearah yang lebih maju dengan segala macam dampak sosial yang 
menyertainya.  
Corak perekonomian kota Surakarta tidak terletak pada sektor 
pertanian tetapi bercorak perdagangan dengan sektor industri, dimana 
perdagangan dan pariwisata sebagai sektor utamanya. Pusat-pusat 
perbelanjaan maupun bursa perdagangan seperti tekstil dan semua aspek 
industri merupakan kekuatan yang potensial dalam pelaksanaan pembangunan 
di bidang ekonomi. Hal ini didukung dengan adanya prasarana perekonomian 
yang ada di kota Surakarta yang bisa menyerap tenaga kerja, seperti pasar, 
pertokoan dan industri. 
Sektor perekonomian berkembang seiring dengan pembangunan 
sektor pariwisata. Objek wisata yang menjadi daya tarik wisatawan baik 
domestik maupun asing misalnya Keraton Surakarta, Mangkunegaran, 
Museum Karya Pustaka, THR Sriwedari, Monumen Pers, Taman Satwa dan 
Balekambang. Bahkan saat ini pemerintah kota Surakarta juga berusaha 
memanfaatkan lahan kosong yang ada di tengah kota dengan semaksimal 
mungkin agar tidak menjadi kumuh sehingga terlihat lebih rapi dan indah 
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dengan cara pembangunan taman-taman kota seperti pembangunan Taman 
Monumen 45, Taman Kali Anyar dan Taman Baca untuk anak-anak yang 
diharapkan bisa dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat. 
 
B. Keadaan Sosial Ekonomi Kota Surakarta 
1. Keadaan Geografis Kota Surakarta 
Kota Surakarta terletak di daerah Propinsi Dati I Jawa Tengah 
bagian Selatan dan merupakan penghubung antara daerah propinsi Jawa 
Tengah bagian Timur dan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
keadaan lalu lintas yang cukup ramai. Selain itu daerah Surakarta terletak 
di daratan rendah yang dilalui oleh sungai Pepe, Anyar dan Jenes yang 
kesemuanya bermuara di Bengawan Solo. Kota Surakarta terletak diantara 
: 1100 45’15” – 1100 45’35” Bujur Timur dan antara 7,60 36’ – 700 56’ 
Lintang Selatan. 
Batas wilayah kota Surakarta adalah : 
1. Sebelah Utara dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Boyolali. 
2. Sebelah Timur dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Sukoharjo. 
4. Sebelah Barat dengan Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten 
Karanganyar. 
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Luas wilayah Surakarta adalah 44.040.593 Ha, terdiri dari lima 
(5) Kecamatan dan terdiri dari 51 kelurahan. Kelima kecamatan dan 51 
kelurahan tersebut adalah : 
1. Kecamatan Laweyan : Pajang. Laweyan, Bumi, Panularan, 
Penumping, Sriwedari, Purwosari, Sondakan, Kerten dan Karangasem. 
2. Kecamatan Pasar Kliwon : Joyotakan, Semanggi, Pasar Kliwon, 
Gajahan, Baluwarti, Kampung Baru, Kedung Lumbu, Sangkrah dan 
Kauman. 
3. Kecamatan Serengan : Joyotakan, Danukusuman, Serengan, Tipes, 
Kratonan, Jayengan dan Kemlayan. 
4. Kecamatan Jebres : Kepatihan Kulon, Kepatihan Wetan, Sudiroprajan, 
Gandekan, Sewu, Pucang Sawit, Jagalan, Purwodiningratan, 
Tegalharjo, Jebres dan Mojosongo. 
5. Kecamatan Banjarsari : Kadipiro, Nusukan, Gilingan, Stabelan, 
Kestalan, Keprabon, Timuran, Ketelan, Punggawan, Mangkubumen, 
Manahan, Sumber, Banyuanyar. 
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2. Keadaan Demografi Penduduk 
Jumlah penduduk kota Surakarta menurut jenis kelamin sejak 
tahun 1990-2006 dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2.1 
Jumlah Penduduk Kota Surakarta menurut jenis kelamin tahun 1990-2006 
Jenis Kelamin Tahun 
Laki-laki Perempuan 
Jumlah Rasio Jenis 
kelamin 
1990 242.071 261.756 503.827 92,48 
1995 249.084 267.510 516.594 93,11 
2000 238.158 252.056 490.214 94,49 
2003 242.591 254.643 497.234 95,27 
2004 249.278 261.433 510.711 95,35 
2005 250.868 283.672 534.540 88,44 
2006 254.259 258.639 512.898 98,31 
Sumber : Surakarta dalam angka 2006 
Berdasarkan hasil survey sosial ekonomi nasional (SUSENAS) 
tahun 2006, jumlah penduduk kota Surakarta mencapai 512.898 jiwa 
dengan rasio jenis kelamin sebesar 98,31 yang artinya bahwa pada setiap 
100 penduduk perempuan terdapat sebanyak 98 penduduk laki-laki. 
Tabel 2.2 
Luas wilayah, jumlah penduduk, rasio jenis kelamin dan tingkat kepadatan 
penduduk Tiap Kecamatan di kota Surakarta tahun 2006 
Jumlah Penduduk Tingkat Kecamatan Luas 
Wilayah 
(Km2) 
Laki-laki Perempuan Total Ratio Kepadatan 
Laweyan 8,63 54.003 55.317 109.320 97,62 12.667 
Serengan 3,19 31.093 31.936 63.029 97,36 19.758 
Pasar Kliwon 4,82 42.725 44.524 87.249 95,96 18.101 
Jebres 12,58 69.414 71.072 140.486 97,67 11.167 
Banjarsari 14,81 79.843 81.649 161.492 97,79 10.904 
 44,04 277.078 284.498 561.567 97,39 12.754 
Sumber : Surakarta dalam angka 2006 
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Tingkat kepadatan penduduk kota Surakarta pada tahun 2005 
mencapai 12.716 jiwa/Km2. Tahun 2006 tingkat kepadatan penduduk 
tertinggi terdapat di kecamatan Serengan yang mencapai angka 19.738. 
dengan tingkat kepadatan yang tinggi akan berdampak pada masalah-
masalah sosial seperti perumahan, kesehatan dan juga peningkatan 
kriminalitas. 
a. Komposisi Penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin 
Penduduk yang tinggal di kota Surakarta terdiri dari berbagai 
lapisan masyarakat yang tersebar di seluruh wilayah kota Surakarta. 
Tabel berikut ini akan memperlihatkan jumlah penduduk kota 
Surakarta menurut kelompok umur dan jenis kelamin. 
Tabel 2.3 
Penduduk kota Surakarta menurut kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2006 
Jenis Kelamin Tahun 
Laki-laki Perempuan 
Total 
0-4 18.177 19.053 37.230 
5-9 21.243 16.425 37.668 
10-14 20.367 21.024 41.391 
15-19 20.805 21.681 42.486 
20-24 26.061 24.747 50.808 
25-29 30.441 25.185 55.626 
30-34 23.433 22.557 45.990 
35-39 15.330 17.520 32.850 
40-44 18.834 22.338 41.172 
45-49 14.454 18.177 32.631 
50-54 16.863 15.111 81.974 
55-59 9.855 10.512 20.367 
60-64 6.570 8.541 15.111 
65 + 11.826 15.768 27.594 
 254.259 258.636 512.898 
Sumber : Surakarta dalam angka 2006 
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak daripada penduduk laki-laki yaitu 258.639 
penduduk wanita dan 254.259 untuk penduduk laki-laki. Sedangkan 
untuk usia yang produktif untuk bekerja yaitu usia antara 20-39 tahun 
yang berjumlah 185.274 orang. Dimana penduduk yang berusia 20-24 
tahun sebanyak 50.808 yang terdiri dari 26.061 untuk penduduk laki-
laki dan 24.747 untuk penduduk perempuan. Penduduk yang berusia 
25-29 tahun sebanyak 55.626 orang yang terdiri dari 30.441 penduduk 
laki-laki dan 25.187 penduduk perempuan. Untuk penduduk usia 30-34 
tahun sebanyak 45.990 yang terdiri dari 23.433 penduduk laki-laki dan 
22.557 penduduk perempuan. Sedangkan untuk usia 35-39 tahun 
sebanyak 32.850 orang yang terdiri dari 15.330 penduduk laki-laki dan 
17.520 penduduk perempuan. Pada saat berusia 20-39 tahun inilah 
orang dipandang produktif untuk bekerja dengan kematangan otak dan 
kemampuan fisik yang dimiliki. Untuk itu kebanyakan orang bekerja 
pada usia tersebut. Perbedaan jumlah penduduk berdasarkan umur dan 
jenis kelamin ini dapat lebih diperjelas dengan melihat banyaknya 
penduduk berdasarkan mata pencaharian, yang diperlihatkan dalam 
tabel berikut. 
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b. Komposisi Penduduk Surakarta menurut Mata Pencaharian 
Tabel 2.4 
Banyaknya penduduk menurut Mata Pencaharian di Kota Surakarta tahun 2006 
Kecamatan Petani 
sendiri 
Buruh 
tani 
Pengusaha Buruh 
industri 
Buruh 
bangunan 
Pedagang Angkutan PNS/ 
TNI 
Pensiunan Lain-lain total 
Laweyan 44 154 666 19.157 16.026 5.195 2.137 4.941 3.718 36.480 88.518 
Serengan - - 1.473 6.475 5.193 4.651 2.153 1.575 885 19.649 42.054 
Pasar Kliwon - - 2.231 8.881 7.211 7.430 4.317 3.313 1.810 27.610 62.803 
Jebres 82 - 1.090 17.567 16.416 4.384 1.483 7.067 2.767 48.574 99.430 
Banjarsari 360 415 2.758 23.587 23.689 11.520 27.891 9.273 7.838 34.623 141.954 
Kota 486 569 8.218 75.667 68.535 33.180 37.981 26.169 17.018 166.936 434.759 
Persentase 0,11% 0,13% 1,89% 17,40% 15,76% 7,63% 8,73% 6,01% 3,91% 38,40% 100% 
Sumber : Surakarta dalam angka 2006 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis pekerjaan atau mata pencaharian terbesar penduduk kota Surakarta 
adalah sebagai buruh, baik itu buruh industri maupun buruh bangunan. Dimana dari data diatas diketahui jumlah buruh 
industri sebanyak 75.667 orang atau 17,40% sedangkan buruh bangunan sebanyak 68.535 orang atau 15,76%. Kedua jenis 
pekerjaan tersebut mempunyai jumlah yang lebih banyak jika dibandingkan dengan jenis mata pekerjaan yang lain. 
Keadaan ini dapat dimengerti karena wilayah Surakarta dan sekitarnya banyak terdiri dari pabrik-pabrik terutama tekstil/ 
kerajinan batik.  
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c. Komposisi Penduduk kota Surakarta menurut tingkat pendidikan 
Selanjutnya data mengenai tingkat pendidikan penduduk kota 
Surakarta dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 2.5 
Penduduk berumur 10 tahun ke atas yang bekerja menurut pendidikan  
di kota Surakarta tahun 2006 
No Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah Persentase 
1. Belum pernah sekolah 219 4.161 4.380 1,87% 
2. Tidak tamat SD 3.723 7.665 11.388 4,86% 
3. SD 20.148 201.148 40.296 17,20% 
4. MI 219 - 219 0,09% 
5. SMP/ Kejuruan 30.003 23.871 53.874 22,99% 
6. MTS 219 219 438 0,19% 
7. SMU 35.259 17.739 52.998 22,61% 
8. MA 219 438 657 0,28% 
9. SMK 21.681 13.359 35.040 14,95% 
10. Diploma I/ II 1.095 1.314 2.409 1,03% 
11. Diploma III 5.256 5.037 10.293 4,39% 
12. Diploma IV/ S1 12.921 8.322 21.243 9,06% 
13. S2/ S3 876 219 1.095 0,47% 
 Jumlah 131.838 102.492 234.330 100% 
Sumber : Surakarta dalam angka 2006 
Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikannya dapat 
dikategorikan sebagai berikut : 
a. Tingkat pendidikan rendah : tamat SD ke bawah 
b. Tingkat Pendidikan Menengah : Tamat SMP/ SMA 
c. Tingkat Pendidikan Tinggi : Akademi/ Perguruan Tinggi 
Dengan melihat kategori di atas, maka tingkat pendidikan 
masyarakat kota Surakarta dapat diketahui bahwa penduduk dengan 
tingkat pendidikan rendah sebanyak 56.283  orang atau 24,02% dan 
berpendidikan menengah sejumlah 143.007 orang atau 61,03%, 
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sedangkan yang berpendidikan tinggi sejumlah 35.040 orang atau 
14,95%.  
Tingkat pendidikan secara umum berada pada tingkat 
pendidikan menengah, hal tersebut menunjukkan bahwa kesadaran 
masyarakat terhadap pendidikan sudah cukup baik terhadap pendidikan 
sudah cukup baik. Hal ini karena didukung adanya sarana pendidikan 
terutama beberapa Akademi dan Perguruan Tinggi baik itu negeri 
maupun swasta yang ada di kota Surakarta. 
Secara sosiologis, tingkat pendidikan masyarakat dapat 
mempengaruhi pola tingkah laku masyarakat, interaksi sosial antar 
anggota maupun dalam membentuk gaya hidup masyarakat tersebut. 
Sedangkan secara ekonomis (dalam pendekatan sosiologi industri), 
kelompok masyarakat dengan tingkat pendidikan sedang atau 
menengah hanya mampu menciptakan suatu kelompok masyarakat 
yang kurang siap kerja (tenaga kerja kurang terampil) dan hanya 
mampu menyumbang sebagai modal tenaga kerja di bidang informal. 
Sementara kelompok masyarakat berpendidikan tanggung tersebut 
justru dikhawatirkan hanya akan menciptakan angka pengangguran 
yang lebih besar lagi. 
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C. Gambaran Umum Kasus Penyalahgunaan Narkoba di Surakarta 
Permasalahan penyalahgunaan dan ketergantungan narkotika dan 
obat berbahaya (narkoba) mempunyai dimensi yang luas dan kompleks, baik 
dari sudut medis, maupun psikososial (ekonomi, politik, sosial, budaya, 
kriminalitas, kerusuhan masal, dan lain sebagainya).  
Berikut gambaran mengenai Kasus Narkoba yang ditangani 
POLTABES Surakarta. Dari beberapa kasus narkoba yang terjadi di Surakarta 
didapatkan data sebagai berikut : 
1. Penyalahgunaan Narkoba berdasarkan Jenis Kelamin. 
Tabel 2.6 
Kasus Penyalahgunaan Narkoba berdasarkan jenis kelamin 
Tahun Pria Wanita Jumlah Persentase 
2002 31 3 34 91,17 % 
2003 50 7 57 87,71 % 
2004 55 8 63 87,30 % 
2005 87 5 92 94,57 % 
2006 38 3 41 92,69 % 
2007 65 5 70 92,86 % 
Sumber : Arsip Poltabes Surakarta, tahun 2007 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa dalam kurun waktu 6 tahun, 
jumlah kasus penyalahgunaan narkoba berdasarkan jenis kelamin secara 
umum lebih banyak dilakukan oleh kaum pria. Seperti terlihat pada tabel 
diatas bahwa penyalahguna narkoba pria dari tahun ke tahun selalu 
mendominasi. Pada tahun 2002 jumlah penyalahguna narkoba pria 
sebanyak 31 orang (91,17% dari jumlah kasus yang terjadi dalam tahun 
tersebut). Dan pada tahun 2003 menjadi 50 orang (87,71% dari jumlah 
kasus yang terjadi dalam tahun tersebut) dimana terjadi kenaikan sebesar 
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23,46%. Pada tahun 2004 jumlah penyalahguna narkoba pria kembali naik 
menjadi 55 orang (87,30% dari jumlah kasus yang terjadi dalam tahun 
tersebut), jumlah tersebut naik sebesar 4,76% dari tahun sebelumnya. 
Tahun 2005 penyalahguna narkoba pria mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi sebesar 22,53% dengan jumlah penyalahguna sebanyak 87 
orang (94,57% dari jumlah kasus yang terjadi dalam tahun tersebut). 
Tahun 2006 penyalahguna narkoba mengalami penurunan seiring dengan 
menurunya pula jumlah penyalahguna narkoba secara umum. Dari data 
yang tercatat jumlah penyalahguna narkoba pria pada tahun 2006 sebanyak 
38 orang (92,69% dari jumlah kasus yang terjadi dalam tahun tersebut) 
dan mengalami penurunan jumlah sebesar 39,2%. Sedangkan pada tahun 
2007 jumlah penyalahguna narkoba pria kembali mengalami peningkatan 
sebesar 26,21% dengan jumlah penyalahguna sebanyak 65 orang (92,86 % 
dari jumlah kasus yang terjadi dalam tahun tersebut). 
2. Penyalahgunaan Narkoba berdasarkan Usia 
Menurut usia penyalahgunaan narkoba di kota Surakarta dapat 
dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 2.7 
Kasus Penyalahgunaan Narkoba berdasarkan Usia 
USIA/UMUR TAHUN 
< 15 16-19 20-24 25-29 >30 
JUMLAH 
2002 - 3 7 12 12 34 
2003 - 1 22 13 21 57 
2004 - 1 20 21 21 63 
2005 - 3 20 24 45 92 
2006 - 1 5 15 10 31 
2007 - 2 12 17 39 70 
Sumber : Arsip Poltabes Surakarta, tahun 2007 
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Berdasarkan data diatas menunjukkan gambaran secara umum, 
bahwa selama enam tahun terakhir ini (2002-2006), tindakan 
penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh pelaku yang berusia (20-30 
tahun) atau lebih telah mendominasi. Sedangkan, pelaku penyalahguna 
yang termuda adalah usia kurang dari 16 tahun. 
3. Penyalahgunaan Narkoba berdasarkan tingkat pendidikan 
Menurut tingkat pendidikan, penyalahguna narkoba dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 2.8 
Penyalahguna Narkoba berdasarkan tingkat pendidikan 
PENDIDIKAN TAHUN 
SD SLTP SLTA PT 
JUMLAH 
2002 4 20 8 2 34 
2003 7 40 10 - 57 
2004 8 17 27 11 63 
2005 15 30 39 8 92 
2006 1 6 32 2 41 
2007 3 9 54 4 70 
Sumber : Arsip Poltabes Surakarta, tahun 2007 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa secara umum berdasarkan 
jenis pendidikan formal, yang kebanyakan melakukan penyalahgunaan 
narkoba adalah orang dengan tingkat pendidikan SMA. Seperti yang 
terlihat dari data diatas pada tahun 2004 sampai dengan 2007, 
penyalahguna narkoba dengan tingkat pendidikan formal SMA telah 
mendominasi dari tahun ke tahun. Dimana pada tahun 2004 sebanyak 27 
orang, tahun 2005 menjadi 39 orang, tahun 2006 menjadi 32 orang dan 
tahun 2007 menjadi sebanyak 54 orang. Pada masa SMA, orang sedang 
dalam masa pencarian jati diri dan berada dalam puncak perkembangan 
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remajanya. Selain itu juga karena lingkungan dan teman sepermainan yang 
akhirnya mendorong mereka untuk menggunakan narkoba, baik cuma 
sekedar iseng, coba-coba dan ada juga yang sampai ke taraf 
ketergantungan. 
4. Penyalahgunaan Narkoba berdasarkan jenis pekerjaan 
Kasus penyalahgunaan narkoba yang terjadi di Surakarta 
berdasarkan jenis pekerjaannya dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 2.9 
Kasus penyalahgunaan narkoba berdasarkan pekerjaannya 
TAHUN PEKERJAAN 
2002 2003 2004 2005 2006 2007 
PNS - - 1 - - - 
POLRI/ TNI - - - 2 - 2 
Swasta 30 47 52 73 20 52 
Wiraswasta - - - 12 15 3 
Tani - - - - - 1 
Buruh 1 3 8 - - 1 
Mahasiswa 2 6 2 1 - 4 
Pelajar 1 - - - - - 
Ibu Rumah Tangga - - - 1 5 5 
Pengangguran - 1 - 4 1 1 
Tukang Parkir - - - - - 1 
JUMLAH 34 57 63 92 41 70 
Sumber : Arsip Poltabes Surakarta, tahun 2007 
Sementara kampanye narkoba selama ini cenderung ditujukan 
kepada kalangan muda pelajar, ternyata jumlah penyalahgunanya tidak 
setinggi pekerja. Berdasarkan data diatas, kebanyakan penyalahguna 
narkoba adalah orang dengan jenis pekerjaan swasta. Dari data diatas 
jumlah penyalahguna narkoba dengan jenis pekerjaan swasta dari tahun ke 
tahun jumlahnya yang paling banyak. Seperti yang terlihat pada tabel 
diatas : 
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1. Tahun 2002, penyalahguna narkoba dengan jenis pekerjaan swasta sebanyak 
30 orang dari 34 orang. 
2. Tahun 2003, penyalahguna narkoba dengan jenis pekerjaan swasta sebanyak 
47 orang dari 57 orang. 
3. Tahun 2004, penyalahguna narkoba dengan jenis pekerjaan swasta sebanyak 
52 orang dari 63 orang. 
4. Tahun 2005, penyalahguna narkoba dengan jenis pekerjaan swasta sebanyak 
73 orang dari 92 orang. 
5. Tahun 2006, penyalahguna narkoba dengan jenis pekerjaan swasta sebanyak 
20 orang dari 41 orang. 
6. Tahun 2007 dimana penyalahguna narkoba dengan jenis pekerjaan swasta 
sebanyak 52 orang dari 70 orang. 
Namun demikian data tersebut belumlah dapat menggambarkan kondisi 
yang sebenarnya di lapangan. Data itu hanyalah kasus yang bisa ditemukan lalu 
tercatat oleh pihak berwajib. Potret data tersebut dipastikan hanya fenomena 
gunung es, yang artinya dalam kenyataannya boleh jadi lebih dramatis lagi. 
D. Penanganan Masalah Narkoba di Surakarta 
Masalah narkoba ibarat fenomena gunung es dimana yang terlihat 
hanyalah permukaannya saja. Untuk itu diperlukan kerjasama dari semua 
pihak dalam penanganan masalah ini. Bukan hanya menjadi tugas dari pihak 
yang berwajib atau Polisi saja, namun peran serta keluarga, sekolah, 
masyarakat dan pemerintah juga sangat penting dalam penanganan masalah 
ini.  
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Mencegah adalah jauh lebih baik daripada memperbaiki atau 
menyembuhkan, hal tersebut tidak salah jika diterapkan dalam usaha 
penanggulangan penyalahgunaan narkoba. Dengan usaha-usaha yang kontinyu 
adalah yang terbaik dalam arti masyarakat selalu siap menangkal terhadap 
kemungkinan timbulnya penyakit masyarakat dan selalu aktif dalam 
menanggulanginya. 
Lebih jauh lagi, pencegahan penyalahgunaan narkoba ini tidak hanya 
ditujukan pada pelaku (pemakai atau pecandu) saja. Semua bagian yang 
mengelilinginya patut diberi perhatian yang seksama. Keluarga, lingkungan 
tempat tinggal, lingkungan pergaulan (teman), lingkungan sekolah menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan (saling bertautan). Jika satu diantaranya 
diabaikan maka akan terjadi ketimpangan. 
Kepedulian orang tua, guru, para pendidik dan anggota masyarakat 
secara bersamaan merupakan faktor yang sangat mendukung untuk mencegah 
meluasnya narkoba dengan korbannya di dalam kehidupan, mengingat dari 
waktu ke waktu jumlah pemakai dan pengedar narkoba dan zat adiktif lainnya 
makin bertambah. 
Diperlukan kepekaan dalam menentukan kebijakan untuk 
menanggulangi penyalahgunaan narkoba. Harus diyakini, setiap kebijakan 
yang diambil tidak sekadar mengurangi dampak buruk narkoba, tetapi mampu 
mengubah manusia menjadi jauh lebih baik daripada sebelumnya.  
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Memang harus diakui permasalahan penyalahgunaan narkoba tidak 
mudah untuk dicarikan solusinya. Namun dalam melaksanakan strategi 
penanggulangan penyalahgunaan narkoba, harus diingat bahwa tolok ukurnya 
menuju kepada perubahan manusia menjadi jauh lebih baik daripada 
sebelumnya. 
Untuk menangani masalah narkoba dibutuhkan kerjasama yang baik 
dari semua pihak terutama pemerintah, polisi dan swasta. Dimana pemerintah 
yang berperan dalam penanganan masalah narkoba ini yaitu dinas kesehatan 
dan KPAD (Komisi Penanggulangan HIV dan AIDS), sedangkan swasta 
dilakukan oleh LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat). Terdapat tiga strategi 
yang dapat dilakukan untuk mengurangi penyalahgunaannya yaitu dengan 
cara Demand reduction, Supply reduction dan Harm reduction.  
1. Demand Reduction yaitu pengurangan penyalahgunaan narkoba dengan 
cara mengurangi permintaan akan narkoba itu sendiri. Dimana dalam hal 
ini pemerintah dan LSM mempunyai peran yang besar untuk memberikan 
informasi dan sosialisasi pada masyarakat terutama para remaja mengenai 
bahaya penyalahgunaan narkoba. Hal ini dapat dilakukan dengan 
memberikan sosialisasi, pendidikan mengenai bahaya narkoba, konseling 
bagi orang yang pernah menyalahgunakan narkoba dan pemberian 
informasi pada masyarakat dan para remaja melalui organisasi 
kemasyarakatan, sekolah maupun organisasi keagamaan. 
2. Supply Reduction yaitu pengurangan penyalahgunaan narkoba dengan cara 
mengurangi ketersediaan barang itu sendiri. Dalam hal ini Polisi 
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mempunyai wewenang yang lebih besar untuk mengurangi peredaran 
narkoba dengan cara melakukan penangkapan kepada para pengedar 
narkoba, memproses hukumnya agar orang yang mengedarkan narkoba 
bisa diberi hukuman yang sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 
Polisi sebagai pihak yang berwajib dalam penegakan hukum 
mempunyai wewenang untuk melakukan tindakan hukum bagi orang yang 
melanggar hukum yang telah ditetapkan sesuai dengan Undang-undang 
yang berlaku. Dalam hal penanganan penyalahgunaan narkoba, terdapat 
unit khusus yang menangani masalah narkoba. Dalam penanganan 
masalah narkoba, unit narkoba melakukan beberapa tindakan agar masalah 
penyalahgunaan narkoba tidak semakin berkembang. Tindakan-tindakan 
tersebut antara lain : 
a. Tindakan Pre Entif yaitu tindakan pencegahan penyalahgunaan 
narkoba dengan cara memberikan pembinaan dan sosialisasi pada 
masyarakat. Yaitu dengan memperkuat pertahanan mental dan moral 
masyarakat luas, sehingga dalam kehidupannya tertanam kekebalan 
terhadap gangguan narkoba. Tindakannya seperti sosialisasi mengenai 
bahaya penyalahgunaan narkoba kepada masyarakat khususnya pada 
remaja melalui kegiatan diskusi dan sosialisasi mengenai bahaya 
penyalahgunaan narkoba yang diadakan di sekolah-sekolah, kampus-
kampus, karang taruna dan organisasi kemasyarakatan yang lain. 
b. Tindakan Preventif yaitu tindakan penanggulangan untuk mencegah 
terjadinya gejala penyalahgunaan barang terlarang ini agar tidak 
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merajalela. Dalam hal ini Polisi melakukan kerjasama dengan BNP 
(Badan Narkotika Propinsi), Satgas dan masyarakat. Tindakan yang 
dilakukan yaitu dengan cara menanggulangi gejala tertentu melalui 
usaha menghilangkan factor-faktor penyebab penyalahgunaan narkoba. 
Mengadakan pengawasan dan razia di tempat-tempat hiburan secara 
mendadak dan rutin. 
c. Tindakan Represif adalah tindakan yang dilakukan dengan tujuan 
untuk memberantas terjadinya gejala penyalahgunaan narkoba. 
Tindakan yang dilakukan yaitu dengan melakukan penyelidikan, 
penyidikan, penangkapan, penggeledah, pemeriksaan, penyitaan dan 
penahanan kepada orang yang dicurigari memiliki atau 
menyalahgunakan narkoba. 
Dalam penanganan masalah narkoba, Poltabes Surakarta hanya 
melakukan tindakan pemrosesan hukum. Dimana poltabes melakukan 
penangkapan, penggeledahan, penyitaan barang bukti dan penahanan 
kepada orang yang memiliki barang tersebut. Setelah barang bukti dirasa 
cukup kemudian kasus dilimpahkan ke kejaksaan untuk kemudian 
dilakukan penuntutan dan penentuan hukuman kepada tersangka. Pada hal 
ini Poltabes hanya berperan sebagai saksi dalam hal penangkapan 
tersangka. Apabila dalam persidangan telah ditetapkan hukuman bagi 
tersangka, Poltabes akan mendapatakan tembusan dari pengadilan untuk 
dijadikan sebagai data. 
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3. Harm Reduction yaitu program pengurangan dampak buruk penggunaan 
NAPZA untuk mengendalikan epidemic HIV di kalangan pengguna 
NAPZA suntik di Indonesia. Strategi ini dilakukan oleh Pemerintah dan 
swasta dalam hal ini LSM. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) adalah 
lembaga non pemerintah yang membantu untuk menangani permasalahan 
social yang ada dalam masyarakat. Narkoba sebagai salah satu masalah 
dalam masyarakat yang mendapatkan perhatian khusus dari beberapa 
LSM.. Tujuan jangka pendek dari harm reduction yaitu mencegah laju 
penyebaran HIV pada pengguna narkoba suntik (penasun), dan tujuan 
khusus yang ingin dicapai yaitu mendorong pengguna narkoba untuk 
berhenti memakai narkoba. Jika tidak bisa, maka pengguna didorong 
untuk berhenti memakai cara menyuntik Jika tidak bisa, maka pengguna 
didorong dan dipastikan tidak berbagi peralatan suntiknya dengan 
pengguna lain. Jika tetap terjadi penggunaan bergantian, maka pengguna 
dilatih untuk menyucihamakan peralatan suntiknya di setiap penggunaan. 
Melalui program harm reduction ini diharapkan agar pemakai 
narkoba terutama pemakai narkoba suntik bisa sembuh dan tidak 
menggunakan narkoba lagi. Tentunya membutuhkan waktu dan proses 
yang lama untuk menjalankan program ini. Sayangnya, strategi Harm 
Reduction masih memunculkan banyak hambatan termasuk persoalan 
hukum. Di Indonesia, banyak aktivis LSM yang bergerak dalam bidang 
Harm Reduction sering harus berhadapan dengan aparat hukum, karena 
dianggap sebagai bagian dari jaringan Narkoba. Untuk itu diperlukan 
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kerjasama yang baik antara pengguna narkoba, LSM, pemerintah dan 
aparat penegak hukum agar program harm reduction untuk mengurangi 
dampak penyebaran HIV ini bisa diatasi. 
Program penanggulangan HIV dan AIDS melalui Harm 
Reduction yang dilakukan di Indonesia antara lain program subsitusi oral, 
atau mendorong pengguna Narkota Suntik untuk beralih dari metoda 
suntikan ke metoda oral (minum), serta Needle Exchange Program atau 
program pertukaran jarum suntik. 
Ketiga strategi diatas saling berkaitan antara yang satu dengan yang 
lain. Pendekatan yang paling efektif dalam masalah narkoba haruslah 
seimbang dan menyeluruh, yang meliputi pengendalian persediaan narkoba 
dan penguatan pengurangan satu sama lain dengan cara bersama-sama dengan 
aplikasi yang sesuai dengan prinsip tanggung jawab bersama. Dimana tiap 
bagian mempunyai tanggung jawab yang sama dalam hal penanganan masalah 
penyalahgunaan narkoba. 
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BAB III 
USAHA PEMAKAI NARKOBA DALAM MENDAPATKAN PEKERJAAN 
SEBAGAI KARYAWAN SWASTA 
 
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Pemakai Narkoba adalah orang yang menggunakan narkoba baik 
coba-coba, hanya iseng bahkan ada juga yang sudah sampai tahap 
ketergantungan. Sekali mencoba belum tentu berarti seseorang akan terus 
tergantung pada obat. Banyak yang mencoba-coba kemudian berhenti dan 
banyak pula yang tidak mencoba sama sekali. Dalam hal ini faktor 
kepribadian ikut menentukan. Dan berdasarkan faktor kepribadian ini, secara 
umum manusia dikelompokkan menjadi lima golongan : 
1. Bukan Pemakai 
2. Pemakai Coba-coba 
3. Pemakai Iseng 
4. Pemakai Tetap 
5. Pemakai Tergantung 
Khususnya pada kelompok pemakai tetap dan pemakai tergantung, 
secara psikologis ditemukan bahwa mereka kebanyakan mempunyai ciri-ciri 
kepribadian lemah, seperti mudah kecewa, kurang kuat menghadapi 
kegagalan, sifat tidak sabar, sifat memberontak, kurang mandiri dan ingin 
diakui sebagai orang dewasa.  
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Berdasarkan tahap pemakaian narkoba, terdapat tiga golongan yaitu : 
1. User (pengguna) 
Tahap awal dalam pemakaian narkoba dimana yang bersangkutan hanya 
sekedar iseng, coba-coba dan ingin tahu rasanya serta ikut-ikutan 
menganggap memakai narkoba hanya sekedar kesenangan. 
2. Abuse (Penyalahguna) 
Dalam tahap ini pemakai sudah bisa merasakan efeknya. Yang 
bersangkutan cenderung berkumpul dengan teman-teman yang sama-sama 
memakai. 
3. Addict use (Kecanduan) 
Pada tahap ini, narkoba sudah menjadi kebutuhan dalam kehidupan 
pemakai. (Yatim, 1991:8) 
Seringkali orang membicarakan masalah penyalahgunaan obat dan 
narkotika. Mereka banyak mengupas tentang obat itu sendiri, misalnya : obat 
apa yang dipakai, bagaimana bentuknya, warnanya, akibatnya dan lain-lain. 
Sebaliknya tidak banyak orang menanyakan masalah individu atau 
pemakainya terutama yang menyangkut aspek kepribadiannya. 
Narkoba hanya merupakan suatu zat atau substansi, akan tetapi 
penggunaan di luar batas kewajaran obat tersebut dapat menimbulkan efek 
samping bagi pemakai dan sekaligus pada lingkungan tempat dia berada. 
Untuk dapat memahami lebih jauh lagi tentang masalah penyalahgunaan 
narkoba, kita perlu mengenal individu yang memakainya. 
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Karakteristik responden disini dimaksudkan untuk menggambarkan 
ciri-ciri khusus yang ada pada diri individu responden. Karakteristik tersebut 
meliputi : umur, latar belakang pendidikan, latar belakang keluarga, 
lingkungan tempat tinggal dan lainnya. Dalam penelitian ini dipilih tujuh 
orang pemakai narkoba. Dari ketujuh responden ini diharapkan dapat 
memberikan keragaman data mengenai penyalahgunaan narkoba serta 
usahanya untuk mendapatkan pekerjaan dengan statusnya sebagai pemakai 
narkoba. Adapun ketujuh responden tersebut adalah : 
1. Nama   : Sugeng 
Nama panggilan : Kampret 
Usia   : 38 tahun 
Alamat  : Bonangan, Kerten 
Pendidikan  : SD 
Pekerjaan  : karyawan perusahaan otobus 
Status   : Menikah dan sudah mempunyai 4 putri 
Sugeng biasa dipanggil teman-temannya dengan panggilan 
Kampret. Dia mulai mengenal narkoba sejak hidup di jalanan. Karena 
sering membolos sekolah dan juga keadaan ekonomi keluarga yang kurang 
mampu, dia keluar tidak melanjutkan sekolah lagi saat kelas dua SMP. 
Setelah keluar dari sekolah Sugeng (Kampret) bekerja serabutan sebagai 
kuli bangunan, penjaga toko dan akhirnya menjadi pengamen bersama 
kakaknya yang pertama. Sejak hidup di jalanan itulah dia mulai mengenal 
narkoba, dari ganja, pil sampai dengan sabu-sabu. Tahun 2003, dia 
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melamar pekerjaan sebagai karyawan di salah satu perusahaan otobus 
sebagai kondektur. Sugeng (Kampret) berhenti memakai narkoba sejak 
mempunyai empat orang putri.  
Berdasarkan tahapan pemakaian narkoba, responden ini termasuk 
dalam kategori Addict use (Kecanduan). Pada tahap ini, narkoba sudah 
menjadi kebutuhan dalam kehidupan pemakai. Sugeng (Kampret) sulit 
untuk melepaskan diri dari pengaruh narkoba karena pengaruh teman 
bergaul dan lingkungan tempat tinggalnya. Dia memakai narkoba selama 
10 tahun, sehingga dia merasa ketergantungan pada narkoba. Pada waktu 
masih menjadi pengamen, Sugeng (Kampret) menggunakan uang dari 
hasil mengamennya untuk membeli minuman keras dan narkoba. Dia tidak 
memikirkan masa depannya, dia hanya ingin mencari kesenangan untuk 
melupakan keterjepitan hidup yang dia hadapi. Hampir setiap hari hasil 
mengamennya habis hanya untuk membeli narkoba dan bersenang-senang. 
Setelah bekerja di perusahaan otobus, Sugeng (Kampret) sudah tidak 
memakai narkoba lagi tetapi dia belum bisa menghilangkan kebiasaannya 
minum minuman keras. 
2. Nama  : Fadly 
Usia  : 26 tahun 
Alamat : Sangkrah 
Pendidikan : SMA 
Pekerjaan : Karyawan Dealer Motor  
Status  : belum menikah 
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Fadly mulai mengenal narkoba sejak kelas 2 SMA dari teman-
teman sekolahnya. Tapi pemakaiannya hanya kadang-kadang saja untuk 
bersenang-senang dengan teman-teman. Setelah bekerja, Fadly menjadi 
sering memakai narkoba bersama dengan teman-temannya seprofesi. Saat 
masih sekolah, Fadly membeli narkoba menggunakan uang saku 
pemberian orang tua dan tabungannya. Setelah bekerja, Fadly 
menggunakan penghasilannya untuk membeli narkoba. Jenis narkoba yang 
pernah dipakai oleh Fadly antara lain ganja, pil, sabu dan putauw. Fadly 
berhenti memakai narkoba setelah keluar dari pekerjaannya di bagian 
lessing pada salah satu mikrofinance. Menurutnya memakai narkoba 
menghabiskan uangnya, maka ia memutuskan untuk berhenti memakai 
narkoba. Sekarang dia bekerja di salah satu dealer motor bagian deep 
kolektor. 
Berdasarkan tahapan pemakaian narkoba, responden ini termasuk 
dalam kategori abuse (penyalahguna) yaitu tahap dimana pemakai sudah 
bisa merasakan efek dari pemakaian narkoba. Yang bersangkutan 
cenderung berkumpul dengan sesama pemakai.  
3. Nama  : Motar 
Usia  : 28 tahun 
Alamat : Karangasem 
Pendidikan : SMA 
Pekerjaan : Karyawan Bank Swasta  
Status  : Menikah 
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Motar mulai mengenal narkoba sejak usia 19 tahun tepatnya saat 
awal masuk kuliah karena pengaruh dari teman-teman kuliahnya. Dia 
membeli narkoba dengan uang saku pemberian orang tua. Terkadang juga 
dia meminta pada kakaknya yang sudah bekerja dengan alasan untuk 
membeli buku, tapi uang itu digunakan untuk membeli narkoba. Jenis 
narkoba yang pernah dia pakai adalah ganja dan pil. Motar berhenti tidak 
memakai narkoba karena takut ketahuan dan membuat malu keluarga. 
Selain itu juga, karena banyak teman-temannya yang tertangkap polisi 
sehingga dia merasa takut. Dia memakai narkoba selama 2 tahun. 
Sekarang, dia bekerja sebagai driver di salah satu bank swasta di kota 
Surakarta.  
Berdasarkan tahapan pemakaian narkoba, responden ini termasuk 
dalam kategori pemakai/ Use (pengguna) yaitu tahap awal dalam 
pemakaian narkoba dimana yang bersangkutan hanya sekedar iseng, coba-
coba dan ingin tahu rasanya serta ikut-ikutan menganggap memakai 
narkoba hanya sekedar kesenangan. Pemakaiannya hanya kadang-kadang 
saja untuk bersenang-senang dan dia masih bisa mengontrol diri dalam 
menggunakan narkoba sehingga tidak sampai mengalami ketergantungan. 
4. Nama   : Busiyarto  
Nama panggilan : Popong 
Usia   : 39 tahun 
Alamat  : Kadipiro 
Pendidikan  : SMA 
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Pekerjaan  : Karyawan Bank Swasta di Surakarta. 
Status   : Menikah  
Dalam keluarga dan lingkungan tempat tinggalnya, sejak kecil 
sampai dengan saat ini Busiyarto biasa dipanggil dengan panggilan 
Popong. Dia mulai mengenal minuman keras dan narkoba ketika lulus dari 
SMA. Alasannya untuk menghilangkan stress dan bersenang-senang di 
masa mudanya. Dia menggunakan uang gajinya untuk membeli narkoba. 
Jenis narkoba yang pernah dia pakai adalah ganja, pil dan sabu. Hampir 
setiap malam dia keluar rumah untuk nongkrong dan baru pulang setelah 
jam 2 atau 3 pagi. Busiyarto (Popong) berhenti memakai narkoba setelah 
dia mendapatkan pacar, karena sudah menjadi janjinya apabila punya 
pacar maka dia akan berhenti memakai narkoba. Busiyarto (Popong) 
memakai ganja dan pil selama 5 tahun sedangkan memakai sabu selama 2 
tahun.  
Berdasarkan tahapan pemakaian narkoba, responden ini termasuk 
dalam kategori abuse (penyalahguna) yaitu tahap dimana pemakai sudah 
bisa merasakan efeknya. Yang bersangkutan cenderung berkumpul dengan 
sesama pemakai. Dia memakai sabu atau pil hanya kadang-kadang saja 
ketika berkumpul dengan teman-temannya. Apalagi kalau dia sedang 
merasa pusing dengan pekerjaannya di kantor, maka dia akan mencari 
pelarian masalahnya dengan mengkonsumsi sabu.  
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5. Nama  : Edi 
Usia  : 25 tahun 
Alamat : Sumber 
Pendidikan : S1 (Sarjana Sastra Seni Rupa) 
Pekerjaan : Marketing di salah satu Showroom mobil  
Status  : belum menikah 
Edi mengenal narkoba sejak masuk kuliah. Narkoba yang pernah 
dipakai adalah ganja, pil dan sabu. Dia mengenal narkoba dari teman 
kuliah dan biasa memakai narkoba di kost teman. Dia memakai narkoba 
untuk bersenang-senang karena dia merasa kurang diperhatikan oleh 
keluarga terutama orang tuanya yang sibuk dengan pekerjaannya. Dia 
memakai narkoba  selama dua tahun dan mulai berhenti memakai narkoba 
karena sakit.  
Berdasarkan tahapan pemakaian narkoba, responden ini termasuk 
dalam kategori pemakai/ Use (pengguna) yaitu tahap awal dalam 
pemakaian narkoba dimana yang bersangkutan hanya sekedar iseng, coba-
coba dan ingin tahu rasanya serta ikut-ikutan menganggap memakai 
narkoba hanya sekedar kesenangan.  
6. Nama   : Hartono  
Nama panggilan : Cimot 
Usia   : 26 tahun 
Alamat  : Semanggi, Pasar Kliwon 
Pendidikan  : SMP 
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Pekerjaan  : Karyawan sebuah penerbit buku 
Status   : belum menikah 
Dalam lingkungan pergaulannya, Hartono biasa dipanggil Cimot 
oleh teman-temannya. Hartono (Cimot) mengenal narkoba dari teman-
temannya nongkrong sewaktu dia duduk di bangku SMA kelas satu. Dia 
tidak dapat menyelesaikan pendidikan SMAnya karena pada waktu duduk 
di kelas 2 dia di drop out oleh sekolahnya. Hartono (Cimot) memakai 
narkoba karena keinginan sendiri untuk sekedar coba-coba. Narkoba yang 
digunakan sabu-sabu selama kurang lebih 1,5 tahun. Dia membeli sabu 
dengan uang saku dari orang tuanya. Jika uang saku pemberian orang 
tuanya habis, dia menggunakan uang tabungannya. Bahkan dia juga 
pernah menggunakan uang SPP sekolahnya untuk membeli sabu. Sekarang 
dia bekerja di perusahaan penerbitan buku milik saudaranya di bagian 
pengiriman barang.  
Berdasarkan tahapan pemakaian narkoba, responden ini termasuk 
dalam kategori Addict use (Kecanduan) dimana pada tahap ini, narkoba 
sudah menjadi kebutuhan dalam kehidupan pemakai. Karena 
kenakalannya memakai narkoba, dia tidak bisa menyelesaikan pendidikan 
SMAnya bahkan dia pernah mengalami sakaw dan harus menjalani 
pengobatan di RS untuk menyembuhkan kecanduannya pada narkoba.  
7. Nama   : Santoso 
Nama panggilan : Bodong 
Usia   : 27 tahun 
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Alamat  : Kadipiro 
Pendidikan  : Sarjana Ekonomi 
Pekerjaan  : Marketing perusahaan asuransi 
Status   : Belum menikah 
Teman-teman main Santoso biasa memanggilnya dengan 
panggilan Bodong. Santoso (Bodong) mengenal narkoba ketika duduk di 
bangku kelas 2 SMA. Mulanya hanya coba-coba tapi lama-kelamaan 
menjadi keterusan. Mengkonsumsi narkoba baginya hanyalah sebuah 
kesenangan dan kebanggaan diri. Frekuensi memakainya tidak tentu, 
asalkan ada teman yang mengajak. Jenis narkoba yang pernah dia gunakan 
adalah ganja dan sabu. Dia memakai narkoba selama 5 tahun. Dia berhenti 
memakai narkoba sejak ayahnya sakit-sakitan dan membutuhkan banyak 
biaya untuk berobat. Walaupun membutuhkan perjuangan yang sangat 
berat, tetapi dia tetap berusaha dan akhirnya bisa berhenti tidak memakai 
narkoba lagi. Sekarang dia bekerja sebagai marketing di salah satu 
perusahaan asuransi di Surakarta.  
Berdasarkan tahapan pemakaian narkoba, responden ini termasuk 
dalam kategori pemakai/ Use (pengguna) yaitu tahap awal dalam 
pemakaian narkoba dimana yang bersangkutan hanya sekedar iseng, coba-
coba dan ingin tahu rasanya serta ikut-ikutan menganggap memakai 
narkoba hanya sekedar kesenangan.  
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Matrik 3.1 
Karakteristik responden 
No Nama Umur Narkoba yang 
pernah dipakai 
Lama memakai  Tahap Pemakaian 
Narkoba 
1. Sugeng 
(Kampret) 
38 Ganja, pil, sabu 10 tahun Addict use 
(Kecanduan) 
2. Fadly 26 Ganja, pil, sabu 
dan putauw 
ganja dan pil 
sekitar 2 tahun, 
putauw sekitar 4 
tahun 
Abuse 
(penyalahguna) 
3. Motar 28 Ganja dan pil 2 tahun pemakai/ Use 
(pengguna) 
4. Busiyarto 
(Popong) 
39 Ganja, pil dan 
sabu 
pil&ganja sekitar 5 
tahunan, pakai 
sabu kurang lebih 
2 tahunan. 
Abuse 
(penyalahguna) 
5. Edi 25 Ganja, pil, sabu 2 tahun Pemakai/ Use 
(pengguna) 
6. Hartono 
(Cimot) 
27 Sabu 1,5 tahun Addict use 
(Kecanduan) 
7. Santoso 
(Bodong) 
26 Ganja dan sabu 5 tahun Pemakai/ Use 
(pengguna) 
Sumber : Data Primer April dan Mei 2008 
 
B. PENYEBAB PENYALAHGUNAAN NARKOBA 
Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan narkoba dalam jumlah 
berlebihan, secara berkala atau terus menerus, berlangsung cukup lama 
sehingga dapat merugikan kesehatan jasmani, mental dan kehidupan sosial. 
Banyak penyebab orang menyalahgunakan narkoba. Pemakai narkoba 
mempunyai alasan sederhana yakni ingin mencoba karena tergiur dengan 
tawaran-tawaran yang datang dari sesama teman. Biasanya mereka hanya 
sebatas ingin mengetahui saja, terutama bila mereka memiliki teman yang 
memakai obat tersebut. Atau seringkali mereka mencoba obat-obatan tersebut 
hanya karena tekanan dari teman yang bersifat negative. 
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Untuk mengenal lebih jauh lagi mengenai penyalahgunaan obat yang 
lebih penting adalah mengenal individu pemakainya dan bukan obatnya. 
Kondisi apa saja yang menyebabkan seseorang menyalahgunakan narkoba 
juga perlu diperhatikan. 
Manusia pada dasarnya punya rasa ingin tahu dan keingintahuan ini 
diwujudkan dalam usaha mencoba-coba. Kebanyakan orang mencoba sekali 
dua kali lalu berhenti. Tetapi ada pula orang yang memakai obat sebagai 
pelarian dari masalah kehidupan sehari-hari, mencari kenikmatan, 
menghilangkan kejenuhan dan sebagainya. 
Menurut Soedjono .D dalam buku karangan Hari Sasongko, alasan-
alasan menyalahgunakan narkoba dapat dibagi ke dalam tiga klasifikasi, yaitu: 
1. Berkeinginan mengalaminya (the experience seekers) yaitu ingin 
memperoleh pengalaman baru dan sensasi dari akibat pemakaian narkoba. 
2. Ingin menjauhi realitas (the oblivion seekers) yaitu menganggap keadaan 
terbius sebagai tempat pelarian yang terindah dan ternyaman. 
3. Berkeinginan merubah kepribadiannya (personality change) yaitu 
menganggap memakai narkoba dapat merubah kepribadian seperti untuk 
menjadi berani, untuk menghilangkan rasa malu, menjadi tidak kaku 
dalam pergaulan dan lain-lain. (Sasangka, 2003, 6-7) 
Berikut penuturan dari beberapa responden mengenai alasan mereka 
memakai narkoba, yang diantaranya : 
“Pengen nyoba aja katanya enak, bisa ngilangin stress.” (Santoso 
(Bodong), 29 Mei 2008) 
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Santoso (Bodong) memakai narkoba karena pengaruh dari teman-
temannya yang memakai narkoba. Ketika memakai narkoba maka masalah 
yang sedang dihadapi bisa dilupakan, dan pikiran menjadi tenang, enak seperti 
terbang. Sementara menurut Sugeng (Kampret), dia memakai narkoba karena 
ajakan dari teman-temannya waktu ngamen. Kerasnya kehidupan di jalanan 
membuatnya berani mengambil segala resiko asalkan dia bisa bertahan. 
“Karena ajakan teman-teman, pengaruh lingkungan.”(Sugeng 
(Kampret), 23 April 2008) 
 
Karena pengaruh lingkungan, Sugeng (Kampret) tidak bisa 
mengendalikan diri dan akhirnya mencoba narkoba. Dia sering memakai 
narkoba untuk melupakan kerasnya kehidupan yang dia hadapi di jalanan. 
Sedangkan Motar memakai narkoba dengan alasan : 
“Agar lain dengan teman-teman.”(Motar,27 April 2008) 
Dia memakai narkoba dengan alasan agar berbeda dengan teman-
temannya yang lain. Setelah memakai narkoba, dia merasa lebih tenang dan 
percaya diri dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak memakai 
narkoba.  
Perkenalan pertama dengan narkoba justru datangnya dari teman 
kelompok sebaya (peer group). Mereka mempunyai pengaruh yang dapat 
mendorong penyalahgunaan narkoba pada diri seseorang. Mereka dapat 
menciptakan keterikatan dan kebersamaan, sehingga yang bersangkutan sukar 
melepaskan diri. Pengaruh teman kelompok tidak hanya terjadi pada saat 
perkenalan pertama dengan narkoba. Tetapi hal ini juga dapat menyebabkan 
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seseorang tetap menyalahgunakan atau ketergantungan pada narkoba, bahkan 
bisa juga menyebabkan kekambuhan atau (relapse). Menurut beberapa 
responden dalam penelitian ini, mereka menyatakan bahwa pertama kali 
mereka mengenal narkoba dari teman dan biasa memakai narkoba juga dengan 
teman-temannya. Seperti penuturan Motar berikut ini: 
“Saya mengenal narkoba dari teman-teman kuliah. Dan biasanya saya 
pakai juga dengan teman kuliah di kost teman, kadang-kadang juga 
sendiri.” (Motar,27 April 2008) 
 
Sedangkan Sugeng (Kampret) mengenal narkoba dari teman-teman 
mengamennya. Dia biasa memakai narkoba bersama teman-teman ngamennya 
setelah mereka mendapatkan uang dari hasil mengamen. Berikut 
penuturannya: 
“Kenal ganja niku saking rencang-rencang, dadi pas ngamen keadaan 
ngamen niku le mbak niku sak tangkep ngoten le. Sak tangkep niku pun 
etuk 5000 pomo 10.000 ngoten le. Trus niku ngge ngombe riyin yen ra 
ngombe mengke turah ngge tumbas ngeten ten ndalan (Meragakan 
gaya nyimeng)”. (Sugeng (Kampret), 23 April 2008) 
(Kenal ganja itu dari teman-teman, jadi waktu ngamen keadaan 
ngamen itu mbak satu tangkep gitu. Satu tangkep itu sudah dapat 5000 
seumpama 10.000 begitu. Terus itu untuk minum dulu, kalau tidak 
minum nanti sisa untuk beli ganja di jalan.) 
 
Penyalahgunaan narkoba merupakan bagian dari permasalahan sosial, 
dimana keterkaitan antara penyalahgunaan narkoba dengan permasalahan 
sosial bisa menimbulkan suatu akibat sosial. Pemakai narkoba yang 
mengalami ketagihan disamping tersiksa secara fisik, pribadinya juga tersiksa 
ketika mereka harus berusaha untuk memperoleh uang guna mendapatkan 
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narkoba. Untuk memenuhi keinginannya, mereka akan melakukan tindakan-
tindakan yang tidak wajar yang bisa mengganggu kehidupan bermasyarakat. 
Akibat lain yang mempengaruhi pemakainya sendiri yaitu terus 
merasakan ketergantungan pada narkoba atau ketagihan obat. Jika seseorang 
sudah ketagihan maka akan timbul ketergantungan sehingga sulit terpisahkan 
dengan kebiasaannya memakai narkoba. Selanjutnya pemakai pun akan 
mengalami akibat yang paling berbahaya yaitu kesehatan fisik dan mentalnya 
mulai hancur yang mengarah pada kematian. (Adisti, 2007:40) 
Jika dirinci lebih jauh lagi, bahaya penyalahgunaan narkoba yang 
bersifat pribadi adalah dapat menimbulkan pengaruh dan efek-efek terhadap 
tubuh pemakai dengan gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Weakness yaitu kelemahan yang dialami fisik. 
2. Dellirium yaitu suatu keadaan dimana pemakai narkoba mengalami 
penurunan kesadaran mental dan timbul kegelisahan yang mengarah pada 
gangguan gerakan anggota tubuh si pemakai. 
3. Euphoria yaitu suatu rangsangan kegembiraan yang bertolak belakang 
dengan kondisi badan si pemakai. 
4. Drawsiness yaitu kesadaran merosot seperti orang mabuk, kacau ingatan 
dan sering mengantuk. 
5. Halusinasi yaitu suatu keadaan dimana si pemakai seringkali berkhayal 
atau timbulnya khayalan-khayalan. 
6. Coma yaitu keadaan si pemakai sampai pada puncak kemerosotan yang 
akhirnya dapat membawa pada kematian. (Adisti, 2007 : 43-44) 
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Penyalahgunaan narkoba adalah suatu tindakan yang dilakukan secara 
sadar untuk menggunakan obat-obatan termasuk narkotika secara tidak tepat. 
Pelakunya sadar bahwa tindakan yang mereka lakukan salah, mereka 
mengetahui pengaruh yang muncul akibat penyalahgunaan narkotika, tetapi 
mereka tetap menggunakannya. 
Berdasarkan hasil penelitian studi kasus di Pamardi Siwi tahun 1984 
dalam buku karangan Danny I. Yatim, tujuan pemakaian narkoba yaitu : 
1. Untuk menambah keberanian, kepercayaan diri dan menambah kreatifitas. 
2. Menghindarkan diri dari problem atau masalah, menjauhi realitas dan 
menghilangkan frustasi serta kesepian. 
3. Memenuhi perasaan ingin  tahu dan coba-coba hal yang baru sekedar 
untuk pengalaman. 
Pemakaian narkoba yang terus menerus dapat menyebabkan 
kecenderungan untuk menambah dosis. Akhirnya dapat menyebabkan 
ketergantungan baik psikis maupun fisik dan juga memungkinkan untuk 
menjadi kecanduan. Penyalahgunaan narkoba dapat menyebabkan 
ketergantungan yang bersifat ringan yaitu habituasi dan bisa berat (adiksi). 
(Yatim, 1991:87) 
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Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Erna Nur’aini tahun 2002, 
ada beberapa motif-motif penggunaan narkoba berdasarkan pengalaman yang 
ditangani oleh angkatan kepolisian RI sejak 1968, yaitu : 
1. Karena rasa ingin tahu 
2. Karena dipengaruhi oleh teman-teman untuk mencoba dengan 
pengalaman-pengalaman baru yang digambarkan sebagai saat atau 
peristiwa yang menyenangkan. 
3. Agar tidak ditolak dari pergaulan kelompok teman-temannya. 
4. Karena rasa setia kawan 
5. Agar dianggap sebagai jagoan bukan pengecut 
6. Untuk menarik perhatian 
7. Untuk melepaskan diri dari tekanan hidup, berbagai macam persoalan 
pribadi, keluarga, sekolah, pacar dan sebagainya. 
8. Untuk dapat memperoleh tempat di kalangan remaja dan tidak dianggap 
kuno atau terbelakang. 
9. Karena dipaksa atau diancam teman-teman. 
10. Karena putus asa. 
Kenikmatan yang diberikan narkoba menjadikan pemakai lebih parah 
dalam menjalani kehidupannya. Cara pandang dan pola berpikir mereka 
semakin sempit. Yang ada hanyalah bagaimana cara mendapatkan kenikmatan 
itu kembali. Pikiran-pikiran sehat dengan segala pertimbangan yang pernah 
ada dalam diri mereka sebelum menjadi pemakai hilang. Mereka menjadi 
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terpuruk, hingga tanpa disadari mereka telah menjadi seseorang yang hilang 
kepribadiannya. 
Tidak aneh jika orang yang sudah menjadi pemakai menjadi lebih 
menutup diri. Mereka menghindar agar kebiasaannya tidak diketahui. Mereka 
menjadi lebih senang berada di luar rumah, pulang larut malam dengan badan 
sempoyongan. Waktu mereka habis sia-sia hanya untuk barang terlarang 
tersebut. Seperti yang dituturkan oleh responden berikut ini : 
“Keluarga saya tidak ada yang tahu, karena pulangnya pagi terus tidur. 
Pernah sekali pas stress berat trus pakai pil 1 tik sampai tidak masuk 
kerja 2 hari karena badan lemes. Waktu itu saya nggak pulang tidur di 
rumah teman saya sampai keluarga saya bingung mencari saya.” 
(Busiyarto (Popong),12 April 2008) 
 
Sedang menurut pengakuan Fadly : 
“Saya pakai narkoba itu tidak ada yang tahu , sampai sekarang 
keluarga juga tidak ada yang tahu. Teman-teman juga tidak ada yang 
tahu kalau saya pakai. Sebenarnya dari raut wajah kalau orang biasa 
itu tidak tahu, cuma kita yang merasakan itu memandang dunia 
menjadi lebih luas, lebih PD, confidence. Lawong dulu pas kakak ijab 
itu saya pakai putauw dulu di kamar mandi. Ya nggak ada yang tahu. 
Kan itu putauw itu nggak ada baunya. Saya biasanya pakai dengan 
teman-teman yang pakai juga. Biasanya di rumah teman yang kosong, 
di kost teman, kadang-kadang juga pakai di kamar mandi takut 
ketahuan orang tua. Seringnya saya pakainya di kamar mandi. Kalau 
pakai di drugs itu kan simple banget, nanti kalau sudah alat-alatnya 
langsung dibuang. Alat-alatnya cuma putauw itu, trus sedotan sama 
grenjeng rokok.” (Fadly, 19 April 2008) 
 
Dan berikut penuturan dari Sugeng (Kampret) : 
“Tiyang sepuh mboten ngertos nek kulo ngangge obat, tapi nek 
ngombe niku ngertos. Sederek-sederek nggih mboten ngertos. Kulo nek 
ngangge mboten nate ten ngomah, paling ten ndalan. Dadi pas 
ngamen keadaan ngamen niku le mbak niku sak tangkep ngoten le. Sak 
tangkep niku pun etuk 5000 pomo 10.000 ngoten le. Trus niku ngge 
ngombe riyin yen ra ngombe mengke turah ngge tumbas ngeten ten 
ndalan (Meragakan gaya nyimeng). Nggih ndelek nek ngoten niku. 
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Nggih niku nek ngamen niku mulih mboten nate nggowo dit. Paling 
ngko nek wis ra nduwe duit, ngko mulih nggowo duit. Dadi ngamen ten 
ndalan niku enteke ming dingge ngombe kalih obat niku tok entek.” 
(Sugeng (Kampret), 23 April 2008) 
(Orang tua tidak tahu kalau saya pakai obat, tapi kalau saya minum 
itu tahu. Saudara-saudara juga tidak tahu. Saya kalau pakai tidak 
pernah di rumah, paling di jalan. Jadi waktu ngamen, keadaan 
ngamen itu lo mbak itu satu tangkep begitu. Satu tangkep itu sudah 
dapat 5000 seumpama 10.000 gitu. Trus itu dipakai minum dulu kalau 
nggak minum nanti sisa buat beli ganja. Ya kalau pakai sembunyi. Ya 
itu kalau ngamen itu pulang tidak pernah bawa uang. Paling nanti 
kalau sudah tidak punya uang, nanti baru pulang bawa uang. Jadi 
ngamen di jalan itu habisnya cuma buat minum dan obat itu saja 
habis.) 
 
Orang yang memakai narkoba cenderung menyembunyikan 
kebiasaannya mengkonsumsi narkoba. Sebenarnya dia mengetahui bahwa 
perbuatannya itu salah. Dia mengetahui sedang merusak masa depannya, 
merusak tubuhnya dan juga mengetahui bahwa dia sedang menuju 
kehancuran. Akan tetapi dia tidak berdaya untuk melepaskan diri dari 
pengaruh narkoba. Dia takut ditangkap petugas yang berwajib. Sebab apabila 
tertangkap, di penjara yang senyap dan di batasi tembok dia tidak dapat 
memakai narkoba menurut kesukaannya. Dan jika tidak dapat memakai 
narkoba, ia merasa tersiksa. Berbagai cara akan dia lakukan hanya untuk 
mendapatkan narkoba yang dapat mendatangkan “ketenangan” pikiran 
baginya. Ia berusaha supaya jangan sampai tertangkap karena jika tertangkap 
maka dia tidak akan memperoleh narkoba di penjara. Jadi rasa takutnya bukan 
kepada penegak hukum, melainkan takut karena dia tidak dapat menikmati 
narkoba lagi. 
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Selain karena takut ketahuan pihak yang berwajib dan akhirnya 
tertangkap, mereka juga tidak mau dianggap sebagai penyakit dalam 
masyarakat. Sehingga mereka berusaha semaksimal mungkin 
menyembunyikan status mereka sebagai pemakai narkoba. Orang yang 
memakai narkoba dianggap sebagai orang yang berkepribadian lemah dan 
tidak berprinsip oleh masyarakat. Dan pada akhirnya mereka dihindari dalam 
pergaulan, karena dianggap membahayakan. 
Dalam masyarakat, pemakai narkoba dianggap sebagai orang yang 
melakukan tindakan menyimpang, sakit, nakal dan berkepribadian negative. 
Pandangan seperti itulah yang akhirnya membuat pemakai narkoba menjadi 
terasing dalam pergaulan. Padahal sebenarnya para pemakai ini seharusnya 
diberikan perhatian dan didekati agar mereka merasa masih mempunyai peran 
dalam masyarakat. Sehingga mereka bisa lebih berfikir positif dalam hidupnya 
dan bisa kembali normal dalam menjalani hidupnya tanpa harus memakai obat 
lagi.  
Menurut penelitian Chapman tentang perilaku, menyatakan bahwa 
penyimpangan perilaku dipandang sebagai proses interaksi sosial yang 
menyebabkan orang merasa terasing dari sistem nilai yang sah dan ditarik 
masuk pada sistem nilai yang tidak sah. Mereka yang berperilaku 
menyimpang akan diasingkan oleh lingkungannya, tetapi mereka akan 
diterima oleh orang yang berperilaku menyimpang.(Yatim, 1991: 31).  
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Hal ini sesuai dengan apa yang terjadi pada para pemakai narkoba, 
dimana mereka cenderung berkumpul dengan teman-temannya sesama 
pemakai narkoba. Mereka biasa memakai narkoba bersama pada saat 
berkumpul entah itu mereka lakukan di rumah salah seorang dari mereka, di 
tempat nongkrong, ataupun ditempat-tempat tertentu yang biasa mereka 
jadikan basecamp. Yang terpenting tempat tersebut nyaman serta terjamin 
keamanannya sehingga mereka bisa lebih leluasa dan santai ketika menikmati 
narkoba bersama tanpa merasa khawatir tertangkap oleh petugas keamanan. 
Seperti yang dituturkan oleh beberapa responden berikut ini : 
“Dengan teman-teman kuliah, biasanya pakai di kost teman” (Edi, 15 
Mei 2008) 
“Dengan teman-teman nongkrong” (Hartono (Cimot), 21 Mei 2008) 
‘Dengan teman-teman yang pakai juga biasanya di rumah teman yang 
kosong, di kost teman, kadang-kadang juga pakai di kamar mandi takut 
ketahuan orang tua.”(Fadly,19 April 2008) 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Pemakai narkoba cenderung berkumpul bersama dengan teman sesama 
pemakai 
 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa pemakai 
narkoba merasa aman apabila memakai narkoba bersama dengan orang-orang 
yang sudah mereka kenal dan ditempat yang aman pula bagi mereka. Sehingga 
mereka merasa lebih nyaman. 
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Menurut penelitian Hawari (1990) menyatakan adanya urutan untuk 
mendapatkan narkoba yaitu secara terang-terangan, diam-diam atau sembunyi-
sembunyi. Meningkatnya penyalahgunaan narkoba disebabkan oleh 
tersedianya narkoba dimana-mana, asal tahu tempatnya maka narkoba akan 
gampang didapatkan. Berikut penuturan dari responden yang menyatakan 
bagaimana dia bisa  mendapatkan narkoba yang dia butuhkan : 
“Saya biasanya membeli sembunyi-sembunyi dari Bandar-bandar kecil. 
Harga 1 paket sabu Rp. 75.000,00. Ganja 1 bungkus kecil isi daun dan 
batang kecil-kecil harganya Rp. 25.000,00. dan untuk pil 1 tik jenis 
revoltir harganya Rp. 20.000,00 bentuknya seperti pil KB. “(Busiyarto 
(Popong), 12 April 2008) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Sugeng (Kampret) yang menyatakan: 
 “Distro itu di apotik-apotik itu banyak mbak dijual. Distro itu boleh 
dibeli, biasanya beli seribu dapatnya 11. Distro itu obat batuk, tapi bisa 
buat dopping biar kuat. Ada apotik yang nggak boleh beli, kalau dah 
kenal boleh beli. Mau kerja itu semangat tapi nggak bikin pusing tapi itu 
nanti kelamaan yang diserang ini yang diserang dengkul dadi linu 
semua, kesel.” (Sugeng (Kampret), 23 April 2008) 
 
Sedangkan menurut Fadly, dia mendapatkan narkoba dengan cara :  
“Awalnya itu kan kita dikasih dulu, nanti kalau kita merasa butuh kita 
kan pasti nyari teman yang awalnya memberi kita itu. Lha dari situlah 
kemudian kita bisa mudah mendapatkan barang Untuk mendapatkannya 
selain lewat bandar-bandar kecil juga disuply sama teman sepekerjaan. 
Untuk belinya dulu patungan. Patungannya dulu sekitar 100 sampai 200 
ribu untuk 2-3 orang. Jadi pakainya bareng-bareng.” (Fadly, 19 April 
2008) 
 
Pemakai narkoba akan mudah mendapatkan narkoba apabila telah 
masuk ke dalam lingkungan pergaulan sesama pemakai narkoba. Setiap 
pemakai mempunyai cara sendiri-sendiri untuk mendapatkan barang yang 
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dibutuhkannya. Baik lewat Bandar, teman maupun menyalahgunakan obat-
obatan yang biasanya digunakan untuk mengobati penyakit. 
Awalnya memang sulit untuk masuk ke dalam pergaulan para 
pemakai, karena para pemakai biasanya tertutup dan akan menghindar apabila 
ada orang asing yang belum mereka kenal mendekati mereka. Hal ini mereka 
lakukan untuk berjaga-jaga apabila orang asing itu spion atau mata-mata 
polisi, agar mereka tidak tertangkap. Seperti yang diutarakan oleh responden 
berikut ini :  
“Dulu waktu saya masih pakai mbak, biasanya saya akan langsung 
pergi kalau tiba-tiba ada orang yang tidak saya kenal gabung sama 
teman-teman nongkrong saya. Soalnya saya takut kalau dia ternyata 
mata-mata polisi.” (Fadly, 19 April 2008) 
 
Sedangkan pengalaman Sugeng (Kampret) untuk mendapatkan narkoba yaitu :  
“Kalo kita membeli bukan udah kenal itu nggak dikasih mbak. Ya dadi 
kenal dulu, itu nggak gampang kalau beli itu. Kalau nggak kenal baik 
itu nggak dikasih itu.” (Sugeng (Kampret), 23 April 2008) 
 
Dari pengalaman kedua responden diatas dapat kita ketahui bahwa 
mendapatkan narkoba memang mudah apabila orang yang menjual barang 
tersebut sudah kenal. Bandar-bandar kecil menjual narkoba kepada orang yang 
sudah dikenal karena lebih aman. Untuk itu mereka sangat berhati-hati apabila 
ada pembeli baru yang menginginkan narkoba. Selain pengedar, pemakai pun 
selalu berhati-hati pada orang baru yang ada di sekitarnya apalagi saat mereka 
pakai narkoba bersama-sama. Semua itu demi keamanan agar mereka tidak 
tertangkap oleh pihak yang berwajib. 
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Dari keterangan-keterangan diatas, dapat diketahui bahwa penyebab 
terjadinya penyalahgunaan narkoba yaitu karena pengaruh dari lingkungan, 
kurangnya perhatian dari keluarga dan lemahnya konrol sosial yang ada di 
dalam masyarakat. Akan tetapi tidak dapat dipungkiri juga bahwa kepribadian 
seseorang juga menentukan apakah orang tersebut akan menjadi pemakai 
narkoba atau tidak. Semua itu tergantung bagaimana seseorang mampu 
memahami keadaan sosial yang dia jalani dalam masyarakat dan juga 
bagaimana mereka menentukan pilihan dari berbagai alternative yang mereka 
miliki. 
 
C. KEHIDUPAN SELAMA MEMAKAI NARKOBA 
Setiap orang pastilah mempunyai masa lalu. Baik dan buruknya 
masa lalu seseorang merupakan cerminan proses perjalanan hidup yang telah 
dilewati. Namun sayangnya, tidak semua proses perjalanan hidup itu bisa 
dilalui dengan mulus tanpa hambatan. Pasti ada saja tawaran “kenikmatan 
dunia” yang seringkali membuat seseorang menjadi terlena, bahkan tidak 
menutup kemungkinan menjadi “lupa daratan”. Termasuk merusak hubungan 
vertical dengan Sang Pencipta dan hubungan horizontal baik dengan keluarga 
maupun dengan masyarakat sekitar. 
Dalam setiap diri manusia terdapat dua macam kehidupan yang sama 
pentingnya bagi orang yang bersangkutan. Yang pertama adalah kehidupan 
pribadi, yaitu hubungan antara seseorang dengan dirinya sendiri, dengan 
segala pengalaman, dengan segala kekurangan dan kelebihannya, perasaan, 
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pandangan hidup dan aspek-aspek lain yang hanya ia miliki sendiri, untuk 
dirinya sendiri dan terserah padanya kapan dan pada siapa mau berbagi 
dengan orang lain. Kedua adalah hubungannya dengan orang lain, baik 
sebagai individu dengan individu, maupun sebagai seorang anggota kelompok 
dengan kelompok yang lain. Dalam hal ini, hubungannya dengan orang lain 
tidak selalu bersifat kontak fisik, tetapi juga dapat melalui menifestasi manusia 
dalam bentuknya yang lain seperti buku, film, berita dan alat-alat yang dibuat 
oleh manusia. 
Kehidupan ini tidak selalu dapat ia kendalikan semuanya dan tidak 
selalu harus ia mengerti mengapa demikian. Meskipun demikian, kehidupan 
ini tidak jarang menguasai segala tingkah polahnya, bahkan dapat merampok 
sebagian besar dari kehidupan pribadinya. 
Hubungan antara individu dengan individu lainnya selalu bersifat 
dinamik (berubah-ubah). Hubungan ini, baik antara seorang individu dengan 
individu yang lain atau antar seorang individu dengan sekelompok orang, 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Dimana jumlah penduduk, teknologi 
komunikasi, transportasi dan pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat 
besar dalam kehidupan individu. (Yatim, 1991:35) 
Jumlah penduduk yang terus bertambah menyebabkan banyak 
persoalan. Pengaruhnya yang nyata adalah dalam masalah pangan, papan dan 
lapangan pekerjaan, khususnya di negara-negara yang sedang berkembang. 
Dalam keadaan seperti itu hubungan antar individu dalam masyarakat menjadi 
lebih kompetitif, masing-masing saling mengintip kelemahan untuk 
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mendapatkan kesempatan hidup yang lebih besar. Karena kesempatan kerja 
atau kesempatan untuk mencari nafkah semakin kecil, yang kuatlah yang 
menang. Dalam masyarakat modern, kekuatan diukur oleh ketrampilan, 
banyaknya informasi yang dimiliki dan tingkat prestasi kerja, bahkan ekstra 
keras, agar tetap bertahan. Tidak aneh kalau dalam situasi seperti ini tingkat 
kecemasan tiap individu relative tinggi, misalnya takut PHK. (Yatim, 1991: 
36) 
Keadaan masyarakat pada umumnya, seperti masalah kesempatan 
kerja, ikut meningkatkan kecenderungan individu dalam memakai obat-obatan 
berbahaya dengan cara meningkatkan kecemasan dalam diri tiap-tiap individu 
yang bersangkutan.  
Banyak kondisi dalam kehidupan ini yang meningkatkan kecemasan 
dalam diri individu. Tuntutan akan prestasi misalnya, merupakan tekanan yang 
amat berat bagi tiap anggota masyarakat. Perubahan-perubahan sosial-budaya 
dan ekonomi yang amat cepat sekarang ini juga dianggap sebagai faktor 
penting yang menyebabkan stress karena tidak semua individu mampu dengan 
segera menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan tersebut. Dan bila 
telah mengalami kesulitan emosional, orang menjadi bingung harus mengadu 
kepada siapa lagi. Dalam situasi seperti sekarang ini tidak terlalu mudah 
menemui orang-orang terdekat untuk diajak bicara dari hati ke hati. Orang tua 
atau para pemuka agama terlalu sibuk dengan pekerjaan masing-masing 
demikian juga dengan teman atau saudara. Bantuan professional memang 
tersedia, tetapi harus diimbangi dengan bayaran dan belum tentu ia 
 111 
mengenalnya dengan baik. Yang paling murah dan gampang diperoleh tanpa 
banyak ngoceh adalah obat, baik obat penenang, alkohol, ganja, narkotika atau 
obat-obatan psikoaktif lainnya. Sehingga akhirnya tidak mengherankan bila 
terbentuk sikap “a pill for every problem” atau “sebutir pil untuk setiap 
masalah”. Kalau boleh menyalahkan, ini bukan salah individu karena 
kebutuhan untuk terlepas dari masalahnya sering jauh melampaui keharusan 
untuk memikirkan risiko obat-obatan tersebut. 
Orang memakai narkoba sebagai penenang dan pelarian dari masalah 
yang sedang mereka hadapi, walaupun ada juga yang memakai narkoba 
sekedar untuk bersenang-senang dan agar dianggap hebat. Dari beberapa 
responden dalam peneltian ini diketahui bahwa mereka memakai narkoba 
untuk bersenang-senang dan mencoba-coba. Tapi ada juga yang menyatakan 
bahwa dia memakai narkoba untuk menenangkan pikiran karena kesulitan 
ekonomi yang dia alami. Seperti yang terjadi pada Sugeng (Kampret), dimana 
dia memakai ganja untuk melupakan permasalahan hidup yang dia alami. 
Hidup di jalanan sebagai pengamen penuh dengan kompetisi yang sangat 
keras, sehingga menuntutnya untuk selalu kuat dalam menjalani kehidupannya 
jika tidak mau tersingkirkan. 
“kulo niku kan senenge niku mbak, nyimeng. Dadi mengke nek pun nek 
cimeng niku nggih mbak nggih, nek ngrokok niku di waktu kita mau 
nyimeng kalo hati kita senang wis ngekek terus mbak, ngguyu-ngguyu 
terus ngoten niku. Nek ameh nyimeng pikiran kita suntuk, pikiran sedih, 
mikirin kebutuhan dadi koyo wong meneng wae ngoten tok malah sok 
nagis.wis pokoke rasane enak, ning pikiran enteng, rasane ming seneng 
tok.”(Sugeng (Kampret),23 April 2008) 
(saya itu kan senangnya itu mbak nyimeng. Jadi nanti kalau sudah 
nyimeng itu ya mbak, kalau merokok itu diwaktu kita mau nyimeng kalau 
hati kita senang jadi tertawa terus mbak, tertawa-tawa begitu terus. 
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Kalau mau nyimeng pikiran kita suntuk, pikiran sedih, mikir kebutuhan 
jadi seperti orang diam saja begitu malah kadang menangis. Dah 
pokoknya rasanya enak. Di pikiran enteng, rasanya cuma senang saja.) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 
Tempat Kampret biasa nongkrong dengan teman-teman mengamennya 
 
Banyak cerita yang hadir dalam kehidupan masing-masing pemakai 
saat mereka memakai narkoba. Mulai dari putusnya sekolah karena sering 
membolos, suka membuat ulah di sekolah, tidak maksimal dalam menjalankan 
pekerjaan dan ada juga yang mengalami kesulitan mencari kerja karena ijazah 
yang tidak memenuhi standar melamar pekerjaan saat ini. Seperti yang dialami 
oleh Sugeng (Kampret) dan Hartono (Cimot). Mereka mengalami kesulitan 
mendapatkan pekerjaan karena ijazah mereka hanya sampai SD dan SMP saja. 
“kulo niku SMP ming dugi kelas kalih mbak. Niku mulai omben-omben, 
pertama ciu niku kulo ten SMP niku dadi padu barang nggih kerep niku 
kulo. La kulo terpengaruhe ten mriku soyo suwe soyo suwe nggih 
sekolahe berantakan. Niate ajeng sekolah, dicegat sik wis dadi mbolos. 
Mulo ten buku rapot niku pun abang kabeh bunderane. Trus terakhir 
niku kulo kelas kalih to, padu mbak kalih tiyang mriku trus medal kulo 
mbak.”(Sugeng (Kampret), 23 April 2008) 
(saya itu SMP Cuma sampai kelas dua mbak. Itu mulai minum-
minuman, pertama ciu itu saya di SMP itu jadi berantem juga sering itu 
saya. Saya terpengaruhnya itu disitu lama kelamaan sekolah saya 
berantakan. Niatnya mau sekolah, dihadang dulu jadi bolos. Maka dari 
itu buku rapot itu merah semua nilainya. Terus terakhir itu saya kelas 
dua, berantem sama orang sana terus saya keluar mbak.) 
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Hampir sama dengan Sugeng (Kampret), Hartono (Cimot) juga 
mengalami hal yang hampir sama. Kenakalan Hartono (Cimot) memuncak 
pada saat dia duduk di bangku kelas dua SMA. Pada saat itu dia mulai jarang 
pulang ke rumah dan sempat mengalami sakaw.  
“waktu saya kelas dua SMA itu pas nakal-nakalnya mbak. Saya jarang 
pulang kerumah, kalau pulang itu sudah larut malam. Sempat sakaw 
juga itu mbak, terus akhirnya saya tidak melanjutkan sekolah lagi 
karena dikeluarkan.”(Hartono (Cimot),21 Mei 2008) 
 
Karena kacaunya kehidupan yang pernah mereka jalani pada saat 
memakai narkoba membuat pemakai narkoba sering disebut sebagai lost 
generation. Orang yang kehilangan sebagian masa hidupnya karena terlena 
dengan barang yang memabukan tersebut. Banyak waktu yang terbuang sia-
sia, banyak kesempatan yang terlewatkan dengan hal-hal yang tidak berguna 
karena memakai narkoba. Pada saat memakai narkoba, pemakai akan 
cenderung asyik dengan dunia dan kehidupannya sendiri sehingga tidak 
mempedulikan kehidupan di sekitarnya termasuk keluarganya sendiri. Karena 
kebiasaan mereka yang tertutup akhirnya membuat mereka kurang dalam hal 
komunikasi dan sosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Mereka hanya 
berkumpul dengan teman-teman sesama pemakai dan tidak mau 
mempedulikan kehidupan orang lain yang ada di sekitarnya.  
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Matrik 3.2 
Alasan memakai narkoba dan kehidupan selama memakai narkoba 
No Nama Mengenal 
narkoba dari 
Alasan memakai 
narkoba 
Mendapatkan 
narkoba dari 
Mendapatkan 
narkoba dengan 
cara 
1. Sugeng 
(Kampret) 
Teman saat 
mengamen 
Karena ajakan teman 
dan pengaruh 
lingkungan 
Dari bandar Menggunakan 
penghasilannya 
2. Fadly Teman 
sekolah dan 
seprofesi 
Untuk bersenang-
senang 
Dari Bandar 
kecil-kecil 
dan disupply 
teman 
seprofesi 
Menggunakan 
uang gaji 
3. Motar Teman 
kuliah 
Agar berbeda dengan 
teman-teman yang 
tidak memakai 
Teman-teman 
sesama 
pemakai 
Uang saku 
4. Busiyarto 
(Popong) 
Teman main Untuk bersenang-
senang di masa muda 
Bandar kecil-
kecil 
Menggunakan 
uang gaji 
5. Edi Teman 
kuliah 
Ingin mencoba Dari teman 
yang sama-
sama pakai 
Uang saku dan 
hasil menjual 
buku-buku 
bekas 
6. Hartono 
(Cimot) 
Teman 
sepermainan 
Agar tidak dikatakan 
kuper 
Dari teman 
yang sama-
sama pakai 
Uang saku, 
uang SPP dan 
hasil menjual 
barang-barang 
di kamar 
7. Santoso 
(Bodong) 
Teman 
sepermainan 
Coba-coba untuk 
mencari kesenangan 
dan kebanggaan diri 
Dari Bandar 
kecil-kecil 
Pakai uang saku 
Sumber : Data Primer April dan Mei 2008 
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D. USAHA PEMAKAI UNTUK BERHENTI MEMAKAI NARKOBA 
Melepaskan diri dari narkoba adalah pergulatan hebat yang 
membutuhkan banyak pengorbanan. Bukan hanya pemakai, keluarga juga ikut 
merasakan impitan fisik maupun psikologis ketika mengupayakan 
penyembuhannya. Dukungan keluarga sangat diperlukan pemakai narkoba 
yang ingin sembuh. 
Seorang pengguna obat tidak dapat hidup secara normal. Ia bertingkah 
laku aneh dan menciptakan ketergantungan fisik dan psikologis pada tingkat 
yang berbeda-beda. Ketergantungan atau kecanduan berarti tidak dapat hidup 
tanpa obat. Dan bila telah kecanduan, hidup akan seperti di neraka. Hal ini 
dikarenakan ketergantungan fisik menyebabkan timbulnya rasa sakit bila ada 
usaha untuk mengurangi pemakaiannya atau bila pemakaiannya dihentikan. 
Ketergantungan secara psikologis menimbulkan tingkah laku yang kompulsif 
untuk memperoleh obat-obatan tersebut. Keadaan ini semakin memburuk 
manakala tubuh pemakai menjadi kebal akan narkoba, sehingga kebutuhan 
tubuh akan meningkat untuk sampai pada efek yang sama “tingginya”. Dosis 
yang tinggi dan pemakaian yang sering diperlukan untuk menenangkan 
keinginan yang besar. Hal ini dapat menyebabkan kematian.  
Para pemakai secara psikologis sulit menguasai emosinya sebagaimana 
manusia normal lainnya, khususnya bagi mereka yang telah berhenti 
menggunakan narkotika. Sebenarnya untuk menjelaskan dan untuk dapat 
dimengerti hal ini merupakan sesuatu yang sangat sulit mengingat dampak 
yang ada begitu kompleks dan orang lain jarang mengetahuinya.  
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Orang bilang pemakai narkoba sekeras apapun dia berusaha tidak bisa 
sepenuhnya sembuh. Pemakai narkoba selalu identik dengan kekerasan, 
bertingkah seenaknya, mengganggu orang lain dan merusak. Itu sebabnya 
stigma negatif dan cap sebagai sampah masyarakat selalu melekat pada 
pemakai narkoba. Stigma negatif tersebut dapat membuat seorang yang pernah 
memakai narkoba kembali terbenam dalam gelimang narkoba. Hanya 
segelintir mantan pemakai yang berhasil menata kembali hidupnya walau 
harus lewat perjuangan keras dan berliku. 
Ada banyak alasan mengapa pemakai narkoba akhirnya memutuskan 
untuk tidak memakai narkoba lagi. Akan tetapi sebenarnya dorongan yang 
paling berpengaruh dalam hal ini adalah dorongan dari dalam diri pemakai 
sendiri. Ketika pemakai telah bertekad bulat untuk sembuh maka dia pasti 
akan dapat kembali menjalani kehidupannya dengan normal tanpa memakai 
narkoba lagi. Sekuat apapun usaha, secanggih apapun pengobatan yang 
diberikan pada pemakai narkoba apabila tidak disertai dengan tekad dari 
pemakai sendiri untuk sembuh maka semua usaha akan sia-sia saja. Menurut 
Fadly salah seorang responden dalam penelitian ini mengatakan bahwa ada 
beberapa alasan yang mendorong pemakai narkoba untuk sembuh. Alasan-
alasan tersebut antara lain karena diri sendiri, keluarga, dan bisa juga karena 
orang-orang yang disayangi bisa pacar, istri atau anak. Berikut penuturan dari 
beberapa responden mengenai alasan mereka untuk berhenti tidak memakai 
narkoba lagi : 
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 “pernah janji pada diri sendiri kalau punya cewek, mau berhenti 
pakai” (Busiyarto (Popong), 12 April 2008) 
 
Busiyarto (Popong) berhenti memakai narkoba karena sudah menjadi 
janjinya apabila punya pacar maka dia akan berhenti memakai narkoba. 
Sedangkan alasan Edi berhenti tidak memakai narkoba lagi adalah : 
“karena sakit radang paru-paru saya sudah parah, maka saya harus 
digurah dan itu rasanya sakit banget mbak. Trus jadinya saya kapok 
nggak mau nyimeng lagi, bahkan sampai sekarang saja saya sudah 
nggak merokok lagi. Saya sudah kapok sakitnya. Alasan lain itu juga 
karena pacar saya. Saya nggak mau buat dia kecewa makanya saya mau 
berubah tidak pakai lagi.” (Edi, 15 Mei 2008) 
 
Edi berhenti memakai karena keinginan diri sendiri. Dia 
memutuskan untuk tidak nyimeng dan berhenti merokok setelah sakit dan 
dirawat di rumah sakit. Berbeda lagi dengan Sugeng (Kampret) yang 
mengatakan berhenti minum-minuman keras dan memakai ganja karena : 
“Lama kelamaan itu jenuh mbak. Cari sekarang sudah sulit, mahal dari 
tahun ke tahun, sulit cari uang mbak. Apa-apa mahal sebab pikiran saya 
sudah mau apa ya, dah keluarga itu kasihan sama anak istri mau cari 
uang beneran. Istri dan anak-anak saya yang membuat saya termotivasi 
berhenti tidak minum dan nyimeng lagi. kasihan anak istri saya.” 
(Sugeng (Kampret), 23 April 2008) 
 
Sugeng (Kampret) berhenti minum-minuman dan nyimeng selain 
karena kejenuhan yang dia alami, juga karena orang-orang yang dia sayangi. 
Apabila dia terus menjalani kehidupan seperti dulu, tanpa pendapatan yang 
pasti untuk mencukupi kebutuhan keluarga dia merasa kasihan pada istri dan 
anak-anaknya. Apalagi melihat keempat putrinya yang semakin tumbuh besar 
dan membutuhkan banyak biaya. Hal itulah yang kemudian memotivasinya 
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untuk berhenti memakai narkoba dan lebih giat bekerja untuk mencukupi 
kebutuhan keluarganya. 
“takut ketahuan keluarga dan akhirnya bikin malu keluarga.”(Motar,27 
April 2008) 
 
Sedangkan Motar berhenti memakai narkoba karena rasa sayangnya 
pada keluarga. Dia tidak mau membuat malu orang tua,  setelah melihat 
beberapa temannya tertangkap polisi dan membuat malu keluarga mereka. 
Agar tidak kembali memakai narkoba, para pemakai harus 
melakukan banyak kegiatan sehingga mereka tidak memiliki waktu senggang. 
Karena meski sudah berhenti memakai narkoba selama satu atau dua tahun, 
mereka masih memiliki sugesti tentang narkoba. Oleh karena itu kepercayaan 
dan dukungan pada pemakai narkoba sangat penting. Dengan demikian 
mereka merasa ada yang memperhatikan dan menjadi seseorang yang berarti. 
Dengan kesibukan-kesibukan yang mereka lakukan maka mereka akan dapat 
melupakan ketergantungannya pada narkoba. Kegiatan-kegiatan itu bisa 
berupa olahraga, kursus-kursus ketrampilan seperti bengkel atau sablon yang 
penting hal itu bisa mengalihkan pikiran mereka dari pengaruh narkoba dan 
bisa memberi manfaat yang positif bagi mereka. 
Dukungan dari keluarga dan orang-orang dekat sangatlah 
berpengaruh pada proses seseorang untuk berhenti tidak memakai narkoba 
lagi. Pernyataan dari informan dalam penelitian ini, menyatakan bahwa yang 
memberikan dukungan kepada mereka untuk tidak memakai narkoba lagi 
didapatkan dari keluarga, teman-teman dekat yang tidak memakai narkoba dan 
ada juga yang dari pacarnya. 
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1. Waktu yang dibutuhkan untuk berhenti memakai narkoba 
Apabila seseorang telah tergantung dengan narkoba tertentu, 
kemudian tiba-tiba dihentikan secara mendadak maka akan menunjukkan 
gejala abstinensi. Gejala tersebut dapat berupa gangguan jasmani dan 
rokhani. Gejala-gejala abstinensi  yaitu rangkaian suatu gejala yang hebat, 
misalnya ketakutan, berkeringat, mata berair, gangguan lambung dan usus, 
sakit perut dan lambung, tidak bisa tidur dan sebagainya. Gejala-gejala 
abstinensi tersebut hanya dapat diatasi jika menggunakan narkoba yang 
bersangkutan atau narkoba yang sejenis. Rasa khawatir yang mendalam 
akan timbulnya gejala-gejala abstinensi mendorong seorang pemakai 
narkoba untuk menggunakan narkoba lagi. (Sasangka, 2003 : 22) 
Setiap pemakai membutuhkan waktu yang berbeda-beda untuk 
benar-benar sembuh dari ketergantungannya pada narkoba. Hal ini 
tergantung juga pada dosis pemakaiannya. Jika seseorang pemakai sudah 
biasa menggunakan narkoba dalam dosis tertentu, mereka akhirnya tidak 
puas dengan dosis semula karena tubuh pemakai sudah menginginkan 
dosis yang lebih besar lagi. Pemakai narkoba yang sudah sampai pada 
taraf ketergantungan membutuhkan waktu penyembuhan yang lebih 
panjang daripada pemakai yang baru taraf coba-coba. Berikut pernyataan 
dari beberapa informan mengenai lamanya waktu yang mereka butuhkan 
untuk berhenti memakai narkoba : 
“seketika juga begitu punya cewek langsung nggak mau pakai 
lagi”(Busiyarto (Popong), 12 April 2008) 
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Busiyarto (Popong) yang memakai narkoba hanya untuk senang-
senang ini bisa langsung berhenti karena pemakaiannya tidak sampai 
mengalami ketergantungan. Berbeda dengan Fadly, yang menurutnya dia 
membutuhkan waktu untuk berhenti memakai sabu, sampai dia harus 
menahan rasa sakit yang timbul apabila rasa ingin pakainya muncul. 
“ya kira-kira sekitar tiga bulanan”(Fadly, 19 April 2008) 
Sedangkan Santoso (Bodong) tidak mengetahui dengan pasti 
berapa waktu yang dia butuhkan untuk bisa lepas dari pengaruh ganja. 
Berikut penuturannya : 
“Tidak tahu pastinya, ya pokoknya berusaha menahan diri terus sampai 
akhirnya bisa berhenti nggak pakai lagi.” (Santoso (Bodong), 29 Mei 
2008) 
 
Santoso (Bodong) tidak mengetahui dengan pasti berapa lama 
waktu yang dia butuhkan untuk tidak memakai ganja lagi. Pada saat 
mempunyai niat untuk berhenti, kadang-kadang dia masih pakai juga 
apabila diajak oleh temannya. Tetapi lama-kelamaan dia mulai bisa 
menolak jika ada teman yang mengajak pakai, dan dia mulai sedikit demi 
sedikit menghindari teman-teman yang sering mengajaknya pakai namun 
tidak memutuskan hubungan dengan mereka. Dia mulai menjaga jarak 
dengan teman-temannya yang masih pakai dengan cara yang halus 
sehingga tidak menyinggung teman-temannya yang masih suka nyimeng 
di kost. Dengan begitu dia tidak merusak hubungan pertemanan yang telah 
terjalin dan akhirnya dia bisa tidak pakai ganja lagi. Hal serupa juga 
dialami oleh Kampret yang menyatakan tidak tahu dengan pasti waktu 
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yang dia butuhkan untuk tidak memakai narkoba dan minuman keras. 
Yang dia sadari, dia merasa jenuh dengan kehidupan yang dia jalani 
selama ini. Dan semenjak itulah dia memutuskan untuk tidak memakai 
lagi. 
 
2. Usaha yang dilakukan agar tidak kembali memakai 
Proses seseorang untuk berhenti tidak memakai narkoba, bukanlah 
suatu proses sederhana. Seorang penyalahguna obat yang sudah tidak 
memakai narkoba, tidak dapat begitu saja dikatakan sembuh. Seperti kita 
ketahui, banyak faktor yang mempengaruhi seseorang untuk mulai 
menggunakan obat. Maka kemajemukan faktor ini pulalah yang akan 
menentukan berhasil tidaknya, serta lama tidaknya proses pelepasan seseorang 
dari penyalahgunaan narkoba. (Yatim,1991:115) 
Setiap pemakai narkoba mempunyai cara yang berbeda-beda untuk 
menahan keinginannya agar tidak kembali menjadi pemakai narkoba. Akan 
tetapi secara umum, mereka berusaha menghindari teman-teman yang masih 
mengkonsumsi narkoba. Karena pengaruh teman ini sangatlah besar dalam 
kehidupan pemakai narkoba. Seseorang yang sudah sembuh seringkali 
kambuh karena terpengaruh dengan lingkungan dan bujukan dari teman-teman 
yang masih pakai. Bahkan tidak jarang pemaksaan dengan ancaman supaya 
membeli dan memakai narkoba lagi seperti dulu, juga dialami oleh orang yang 
pernah memakai narkoba.  
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Berikut pernyataan dari beberapa responden mengenai usaha mereka 
apabila keinginan untuk memakai narkoba muncul : 
 “ya kadang masih ada keinginan untuk pakai tapi sudah kapok nggak 
mau pakai lagi. ya lebih mendekatkan diri pada Tuhan saja. Rasanya 
yang dirasakan setelah lama nggak pakai juga nggak apa-apa nggak 
ada pengaruh  sama sekali tapi kalau rasa ingin itu ya sedikit masih 
ada. dulu kalau badan udah dingin banget malah mandi trus 
mendekatkan diri pada Tuhan YME. Mungkin taraf kecanduannya 
baru sampai stadium 1 belum sampai stadium 2 atau 3. kecanduannya 
masih ringan. Caranya mendekatkan diri sama Tuhan dan bergaul 
sama teman-teman yang nggak pakai. Kalau ketemu teman-teman 
yang dulu pakai paling ya sebentar tok cuma say hello trus pulang 
gitu. Menjauhi tapi nggak memutus tali silaturahmi”(Fadly,19 April 
2008) 
 
Menurut pengakuan Fadly apabila keinginan untuk pakai muncul, 
maka dia akan lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Dengan cara demikian 
dia merasa lebih tenang dan bisa lebih mengendalikan emosi dan 
keinginannya. Selain itu dia juga berusaha sebisa mungkin menghindari 
teman-temannya yang masih pakai. Apabila bertemu dengan teman-teman 
nongkrongnya yang dulu maka dia hanya sekedar menyapa, menanyakan 
kabar kemudian pergi meninggalkan teman-temannya. Dia berusaha untuk 
tidak berlama-lama dengan mereka, karena takut jika terlalu lama maka dia 
akan sulit menolak ajakan teman-temannya tersebut untuk kembali memakai. 
Sekarang dia lebih sering bergaul dengan teman-temannya yang tidak 
memakai narkoba. Dengan cara tersebut dia merasa lebih aman dan nyaman 
karena setiap saat ada yang selalu mendukung dan memberinya motivasi 
untuk menjalani kehidupannya dengan cara yang wajar tanpa memakai 
narkoba lagi. Hal serupa juga dilakukan oleh Motar dan Busiyarto (Popong) 
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yang mengaku menghindari teman-teman yang masih pakai agar tidak 
terpengaruh memakai narkoba lagi. Berikut penuturan dari Motar : 
“kadang-kadang masih ada keinginan, yang dirasakan setelah tidak 
pakai tidak ada ya biasa-biasa saja. menjauh dari teman-teman yang 
memakai narkoba, memperbanyak ibadah dan berdoa”(Motar,27 
April 2008) 
 
Sama halnya dengan yang dilakukan oleh Busiyarto (Popong) : 
 “menjauhi teman-teman yang masih memakai, kalau diajak keluar 
kumpul-kumpul menghindar.”(Busiyarto (Popong),12 April 2008) 
 
Sebab utama sulitnya keluar dari cengkeraman narkoba adalah rasa 
narkoba yang tertanam dalam otak sulit dihilangkan. Sementara keinginan bisa 
tersugesti dari hal-hal yang sederhana di sekitar kegiatan pemakaian narkoba, 
seperti toilet atau sudut jalan tempat biasa membeli barang. Oleh karena itu 
diperlukan perjuangan yang cukup berat bagi para pemakai narkoba yang 
ingin sembuh dan lepas dari cengekeraman narkoba ini. Selain harus menahan 
rasa sakit akibat gejala abstinensi fisik yang dia alami, dia juga harus menahan 
keinginan dari dalam dirinya yang telah memberikan sugesti padanya untuk 
kembali memakai narkoba.  
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Matrik 3.3 
Alasan responden berhenti memakai narkoba, waktu yang dibutuhkan dan yang memberikan motivasi 
No Nama Alasan berhenti memakai narkoba? Siapa yang 
mendorong untuk 
berhenti? 
Waktu yang dibutuhkan untuk 
berhenti? 
Sudah berapa 
lama berhenti? 
1. Sugeng 
(Kampret) 
Mengalami kejenuhan, kasihan pada anak 
dan istri karena biaya hidup yang semakin 
meningkat.  
Istri dan keempat 
putrinya 
Lama, tidak mengetahui 
pastinya 
Berhenti nyimeng 
kurang lebih 4 
tahunan. Berhenti 
minum baru 
setengah tahunan. 
2. Fadly Kesulitan mencari uang Diri sendiri dan 
teman-teman dekat 
yang tidak pakai 
sekitar tiga bulanan 1 tahunan 
3. Motar takut ketahuan keluarga dan akhirnya 
membuat malu keluarga. 
Diri sendiri sekitar 5 bulanan sekitar 7 tahun 
4. Busiyarto 
(Popong) 
Pernah berjanji pada diri sendiri kalau 
punya pacar akan berhenti memakai 
narkoba 
Pacar dan teman-
teman dekat  
 
 
seketika juga begitu punya 
pacar  
Sekitar 7 tahunan 
5. Edi Karena sakit radang paru-paru tidak mau 
membuat pacarnya kecewa. 
pacar  kira-kira 6 bulanan, setelah 
perawatan dari RS. 
Hampir 4 tahunan 
6. Hartono 
(Cimot) 
Kasihan sama orangtua. Orang tua Kurang lebih 6 bulan Hampir 9 tahun 
7. Santoso 
(Bodong) 
Tidak tega melihat orang tua yang sakit dan 
juga karena faktor ekonomi keluarga. 
Diri sendiri Tidak mengetahui dengan pasti 4 tahun 
Sumber : Data Primer April dan Mei 2008 
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E. ALASAN PEMAKAI NARKOBA MEMILIH PEKERJAAN SEBAGAI 
KARYAWAN SWASTA 
Pekerjaan merupakan salah satu indikator terbaik untuk mengetahui cara 
hidup dan untuk mengetahui kelas sosial seseorang. Orang-orang cenderung 
diberikan status kelas sosial sesuai dengan jenis pekerjaan mereka dan orang bisa 
dengan mudah memasuki lapangan kerja sesuai dengan status kelas sosial mereka. 
Pekerjaan merupakan aspek kelas sosial yang penting, karena begitu banyak segi 
kehidupan lainnya yang berkaitan dengan pekerjaan. Jika kita mengetahui jenis 
pekerjaan seseorang maka kita bisa menduga tinggi rendahnya pendidikan, standar 
hidup, teman-teman, jam kerja dan kebiasaan sehari-hari. Dengan kata lain, setiap 
jenis pekerjaan merupakan bagian dari cara hidup yang sangat berbeda dengan jenis 
pekerjaan lainnya. 
Alasan pemilihan sebuah pekerjaan banyak berkaitan dengan 
kemampuan individu dalam mengolah kemampuan dirinya sendiri. Artinya individu 
menggabungkan antara sosialisasi yang didapat dari lingkungan, dengan 
kemampuan adaptif berupa proses penyesuaian diri dengan tantangan dan realita 
yang ada. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa para responden memilih 
pekerjaan sebagai karyawan swasta dengan alasan antara lain : 
1.  Tingkat pendidikan yang mereka miliki 
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat efektif untuk 
merubah kondisi seseorang karena pendidikan merupakan suatu sistem yang 
membuat seseorang menjadi berpengetahuan dan berwawasan sehingga berguna 
untuk mengubah kehidupan menjadi lebih baik. 
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Tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang mempunyai pengaruh 
terhadap jenis pekerjaannya. Dimana orang yang lebih berpendidikan dan 
mempunyai pengalaman yang lebih, akan dapat lebih mudah untuk mendapatkan 
pekerjaan. Orang dengan tingkat pendidikan menengah seperti SMA atau yang 
sederajat STM ataupun SMK, menggunakan kemampuan otak dan ketrampilan 
yang mereka miliki untuk bekerja. Mereka masih mampu untuk mengikuti 
perkembangan yang terjadi dalam persaingan kerja, meski mereka hanya sebagai 
modal tenaga kerja saja atau tenaga kerja kurang terampil. Dengan pendidikan 
yang diperolehnya, mereka berharap bisa bekerja kantoran. Akan tetapi 
perusahaan saat ini menuntut bukan hanya tenaga saja dari karyawannya tetapi 
juga membutuhkan tenaga kerja yang mempunyai kemampuan pikir yang bagus. 
Dengan begitu perusahaan berharap dengan kualitas karyawan yang baik, maka 
perusahaannya menjadi lebih maju dan bisa mengikuti persaingan dengan 
perusahaan-perusahaan lain. 
Sedangkan orang dengan tingkat pendidikan yang rendah akan 
mengalami kesulitan dalam persaingan kerja. Selain karena pengetahuan yang 
mereka miliki terbatas mereka juga merasa kurang percaya diri dengan 
kemampuan yang mereka miliki. Sehingga mereka yang berpendidikan rendah 
ini lebih memilih berwiraswasta atau bekerja yang bukan kantoran. Dimana 
dalam pekerjaan tersebut mereka lebih memanfaatkan kemampuan ototnya saja. 
Seperti misalnya menjadi penjaga toko, pelayan restoran, kuli bangunan, buruh 
pabrik atau pekerjaan lain yang tidak membutuhkan banyak menguras otak. 
Orang yang memakai narkoba pada saat masih duduk di bangku sekolah 
ataupun kuliah biasanya mengalami masalah dengan pendidikannya. Mereka 
menjadi malas untuk belajar dan berangkat untuk sekolah atau kuliah. Bahkan 
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bagi mereka yang telah mengalami kecanduan narkoba, mereka akan melakukan 
hal apapun asalkan kebutuhannya bisa terpenuhi. Termasuk dengan cara 
menggunakan uang SPP sekolah dan melakukan tindakan yang melanggar 
hukum sehingga mereka tertangkap dan di DO dari sekolah maupun kampusnya. 
Pemakai narkoba yang sudah sampai pada tahap ketergantungan kebanyakan 
tingkat pendidikannya rendah, karena narkoba mempengaruhi pola pikirnya 
sehingga mereka malas untuk belajar. Banyak pemakai narkoba yang sudah 
sampai tahap ketergantungan tidak dapat menyelesaikan studinya, tidak lulus 
SMA bahkan ada juga yang tidak lulus SMP. Dan jika sudah begitu, maka 
mereka hanya bisa bekerja serabutan sebagai kuli bangunan, buruh, penjaga toko 
dan sebagainya yang tidak begitu mementingkan ijazah. 
Tetapi perlu di ingat juga bahwa tingkat pendidikan juga mempengaruhi 
diterima atau tidaknya seseorang dalam suatu perusahaan. Orang yang diterima 
di perusahaan-perusahaan minimal pendidikannya adalah SMA, sedang untuk 
orang yang berpendidikan SMP bahkan SD pasti akan mengalami kesulitan 
untuk mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan swasta di kantoran. Kalaupun 
bisa posisi yang bisa mereka tempati hanyalah sebagai office boy atau petugas 
kebersihan (cleaning service). Bagi pemakai narkoba yang hanya lulusan SD 
ataupun SMP, mereka bisa bekerja di suatu perusahaan sebagai karyawan swasta 
apabila ada orang yang menariknya atau memberikan jaminan kepadanya. 
Berikut penuturan dari Sugeng (Kampret) dan Hartono (Cimot) mengenai alasan 
mereka memilih bekerja sebagai karyawan swasta : 
“nggih daripada ngamen hasile nggih mboten saget dijagakne, padahal 
anake kulo sekawan butuh biaya. Trus wonten kenalan ten PO nggih sampun 
pilih ten mriki mawon. Soale nek ajeng nyambut damel ten pabrik nopo toko 
ngoten nggih butuh ijazah, padahal ijazah kulo ming SD. Nek mboten enten 
 128 
sing narik kan nggih mboten saget to mbak.” (Sugeng (Kampret), 23 April 
2008) 
(“ya daripada ngamen hasilnya juga tidak dapat diandalkan, padahal anak 
saya empat butuh biaya. Ada kenalan di PO ya sudah pilih disitu saja. 
Soalnya kalau mau bekerja di pabrik atau toko itu ya butuh ijazah, padahal 
ijazah saya Cuma SD. Kalau tidak ada yang menarik kan tidak bisa mbak.”) 
 
Sedangkan alasan Hartono (Cimot) yaitu : 
“Ya ijazah saya kan cuma SMP, jaman sekarang cari kerja pakai ijazah 
SMP itu kan susah. Kebetulan perusahaan penerbit itu milik saudara saya. 
Lalu saya dititipkan oleh orang tua saya untuk bekerja disana. Lalu saya 
diajak oleh saudara saya untuk bekerja disana sebagai tukang pengirim 
buku pesanan ke sekolah-sekolah.” (Hartono (Cimot), 21 Mei 2008) 
 
Sugeng (Kampret) bekerja di perusahaan otobus sebagai kondektur 
karena ajakan dari temannya yang dia kenal di terminal pada saat dia masih 
menjadi pengamen. Dan Hartono (Cimot) bekerja di salah satu penerbitan buku 
sebagai tukang pengirim barang pesanan karena perusahaan tempatnya bekerja 
adalah milik saudaranya. Menurut Sugeng (Kampret) dan Hartono (Cimot), di 
tempat kerjanya saat ini ijazah tidak begitu penting melihat kerja mereka yang 
juga cukup ringan tidak memerlukan ketrampilan khusus dan otak yang cerdas. 
Yang mereka kerjakan hanya membutuhkan ketelatenan dan kesabaran saja. 
 
2.  Tidak Membutuhkan Persyaratan Khusus seperti Keterangan Bebas Narkoba 
Orang yang bekerja sebagai wiraswasta dan karyawan swasta, akan banyak kita 
temui orang yang pernah memakai narkoba. Akan tetapi semua itu tidak kelihatan jika 
tidak dilakukan tes urine pada mereka. Oleh karena itu orang yang pernah memakai 
narkoba ataupun masih memakai  narkoba lebih memilih bekerja sebagai karyawan 
swasta karena memang tidak ada tes khusus bagi mereka yang menyatakan bahwa 
mereka bebas dari narkoba. Tidak semua perusahaan memberlakukan bebas narkoba 
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bagi karyawannya. Seperti menurut penuturan beberapa responden yang menyatakan 
bahwa ketika dia melamar sebagai karyawan di tempatnya bekerja saat ini, tidak 
diperlukan persyaratan khusus apalagi harus melampirkan surat keterangan bebas 
narkoba. Berikut penuturan dari Fadly : 
“dulu waktu saya melamar tidak ada persyaratan khusus. Saya nggak tahu 
masalah surat keterangan itu, mungkin baru sekarang itu adanya.” (Fadly, 19 
April 2008) 
 
Hampir sama dengan penuturan dari Motar yang menyatakan bahwa dia tidak 
melampirkan surat keterangan bebas narkoba karena perusahaan tempatnya bekerja 
tidak memintanya. 
“SKCK, Ijazah terakhir, dan lain-lain yang biasanya itu. Nggak pake surat 
keterangan bebas narkoba, itu kan tergantung perusahaannya.”(Motar,27 
April 2008) 
 
Tidak semua perusahaan memberlakukan tes kesehatan dan melakukan 
tes bebas narkoba pada karyawan-karyawannya. Dengan demikian lebih 
memudahkan bagi pemakai narkoba untuk mendapatkan pekerjaan, terutama 
pekerjaan sebagai karyawan swasta. Kecuali pada pekerjaan sebagai pegawai 
negeri dan militer yang mewajibkan bagi setiap calon pegawai untuk melakukan 
tes bebas narkoba dan tes kesehatan jiwa. Untuk itu sulit bagi pemakai narkoba 
bekerja sebagai PNS atau militer, karena tentunya mereka akan terhambat pada 
tes bebas narkoba.  
Untuk dapat menjadi pegawai negeri sipil (PNS) selain harus melewati tes 
khusus, mereka juga harus melakukan tes kesehatan dimana yang bersangkutan harus 
melakukan tes kesehatan jiwa dan juga tes bebas narkoba. Oleh karena itu, agak sulit 
bagi orang yang pernah memakai narkoba untuk menjadi pegawai negeri sipil kecuali 
jika dia bisa menyembunyikan kalau dia pernah memakai narkoba.  
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3.  Bisa menggunakan jaminan pada waktu masuk kerja. 
Untuk dapat bekerja di suatu perusahaan memanglah memerlukan beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelamar kerja agar bisa diterima. Akan tetapi 
tidak semua perusahaan swasta memiliki standar yang sama dalam melakukan 
rekruitmen karyawan untuk perusahaannya. Ada perusahaan yang mementingkan 
tingkat pendidikan, ketrampilan, kemampuan dan keahlian bagi para pelamar kerja. 
Akan tetapi ada juga perusahaan yang tidak begitu mementingkan tingkat pendidikan 
tetapi hanya membutuhkan ketrampilan, tenaga, keahlian dan kemampuan dari calon 
karyawannya. Ada juga perusahaan yang mengharuskan pada karyawannya untuk 
memberikan uang jaminan pada perusahaan, sebagai jaminan baginya ketika ia bekerja 
di perusahaan tersebut. Apabila karyawan tersebut keluar karena kemauan sendiri maka 
uang jaminan tersebut tidak akan dikembalikan. Akan tetapi jika pihak perusahaan yang 
menghendakinya keluar, maka perusahaan harus mengembalikan uang jaminan tersebut 
sekaligus memberikan pesangon kepadanya.  
Hal ini dialami oleh Sugeng (Kampret) yang bekerja di perusahaan atobus. 
Menurut pengakuannya, ketika awal masuk bekerja di perusahaan otobus tersebut, dia 
dimintai uang jaminan sebesar tiga ratus ribu rupiah, surat lamaran kerja dan identitas 
diri. Waktu itu dia tidak diminta untuk menunjukkan ijazah terakhirnya. Menurutnya 
ijazah tidak begitu dipentingkan pada perusahaannya. Yang jelas karyawannya sudah 
menyerahkan fotokopi identitas diri, uang jaminan dan tanda tangan kontrak dengan 
perusahaan itu sudah cukup. Berikut pengakuannya : 
“nek ten PO niku ming surat lamaran kalih uang jaminan mawon. Kalau 
kondektur itu jaminannya 300ribu kalau kernet 150ribu, sopir 300ribu. Kalau 
PO dimana saja itu nggih mbak, ijazah nggak penting. Yang penting SIM itu 
buat sopir, kalau kernet kondektur mboten ngangge SIM sing penting wis tahu 
kerjo ning motoran. Kulo riyin ajeng kerjo ning motoran niku grogine ngeten 
mbak, aku durung tahu kerjo ning motoran, padahal kerjo ning motoran kuwi 
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kasar. Kudu iso dandan, dandan mesin, elek-eleko ganti ban” (Sugeng 
(Kampret), 23 April 2008) 
(kalau di PO itu Cuma surat lamaran dan uang jaminan saja. Kalau 
kondektur itu jaminannya 300ribu, kalau kernet 150ribu, sopir 300ribu. Kalau 
PO dimana saja itu ya mbak, ijazah tidak penting. Yang penting SIM itu buat 
sopir, kalau kernet, kondektur tidak pakai SIM yang penting sudah pernah 
bekerja di motoran. Saya dulu mau kerja di motoran itu groginya begini mbak, 
saya belum pernah kerja di motoran padahal kerja di montoran itu kasar. 
Harus bisa memperbaiki mesin, paling gampang ya ganti ban.) 
 
Menurut Sugeng (Kampret) untuk dapat bekerja di PO itu harus mau bekerja 
kasar seperti memperbaiki mesin, nyuci bis sampai dengan mengganti ban apabila ban 
bocor. Hal itulah yang menjadi alasan mengapa ijazah tidak begitu penting karena 
dalam perusahaan otobus tidak membutuhkan pemikiran yang berat seperti orang yang 
bekerja di kantoran. Yang diperlukan hanyalah keahlian dan ketrampilan dalam hal 
permesinan saja. Sehingga ketika ada masalah dengan kendaraan yang mejadi alat 
kerjanya mereka bisa memperbaikinya sendiri. 
 
4. Tidak mempunyai modal usaha dan keterampilan yang cukup untuk 
berwiraswasta 
Alasan lain yang diungkapkan para responden mengenai ketertarikan mereka 
bekerja sebagai karyawan swasta karena untuk membuka usaha sendiri (wiraswasta) 
membutuhkan modal usaha yang besar sedangkan mereka tidak mempunyai modal yang 
cukup. Selain itu mereka juga harus memiliki keahlian atau keterampilan dalam bidang 
usaha yang akan dijalankan sehingga mereka tidak mengalami kerugian. Hal ini seperti 
diungkapkan Hartono (Cimot) yang sebelumnya pernah mencoba wiraswasta dengan 
membuka counter HP. 
“awalnya saya coba wiraswasta tapi akhirnya macet karena kurang 
ketrampilan. Dulu awalnya itu saya minta modalnya sama orang tua itu besar 
mbak. Buat beli almari kaca, sewa tempat dan membeli perlengkapan untuk 
counter itu. Tapi ya mungkin karena saya nggak ada bakat untuk bisnis itu 
akhirnya counter saya tutup.” (Hartono (Cimot), 21 Mei 2008) 
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Gambar 3.3 
Counter HP milik Cimot (Hartono) sekarang menjadi warung kelontong yang dikelola 
oleh kakaknya 
 
Beberapa responden dalam penelitian ini menyebutkan bahwa bekerja sebagai 
karyawan di suatu perusahaan bisa dibilang cukup menguntungkan. Mereka tidak 
mengeluarkan biaya untuk pekerjaannya tapi mereka bisa mendapatkan hasil yang tetap 
setiap bulannya. Dengan begitu mereka mempunyai penghasilan yang tetap untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga mereka pun bisa menata kehidupan ekonomi 
mereka dengan baik karena mempunyai penghasilan yang bisa diandalkan untuk setiap 
bulannya. 
 
 
 
 
 
 
F. USAHA PEMAKAI NARKOBA UNTUK MENDAPATKAN PEKERJAAN 
SEBAGAI KARYAWAN SWASTA 
Untuk mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan swasta memang tidak 
memerlukan serangkaian proses panjang seperti halnya pegawai negeri sipil ataupun 
militer (TNI dan Polri). Untuk menjadi PNS dan militer (TNI dan Polri), diperlukan 
proses yang cukup panjang. Calon pegawai harus melalui tes tertulis khusus. 
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Selanjutnya jika lolos ujian tertulis, maka harus melakukan beberapa tes lagi 
terutama tes kesehatan baik kesehatan fisik maupun psikis, dan juga tes bebas 
narkoba. Tidak cukup begitu saja, untuk dapat dinyatakan sebagai pegawai atau 
perwira, maka calon pegawai juga harus melalui proses prajabatan baru setelah itu 
bisa dinyatakan sebagai PNS atau perwira. 
Berbeda halnya dengan pekerjaan sebagai karyawan swasta. Untuk 
menjadi karyawan swasta, mereka hanya perlu menyerahkan persyaratan yang 
dibutuhkan perusahaan, wawancara dan apabila telah diterima, mereka langsung 
bisa tanda tangan kontrak kemudian bekerja dan statusnya sudah sebagai karyawan. 
Kenyataannya pada saat ini, banyak perusahaan yang menolak pemakai 
narkoba karena dianggap kurang produktif dan bisa mempengaruhi hasil kerjanya. 
Padahal hal ini justru akan lebih berbahaya karena dengan kesempatan bekerja yang 
dibatasi bisa membuat mereka merasa minder, kurang percaya diri dan akhirnya 
menjadi pemakai yang lebih parah. Akan tetapi profesionalitas dalam bekerja juga 
dituntut oleh setiap perusahaan. Apalagi persaingan dalam dunia ekonomi sekarang 
ini semakin ketat. Oleh karena itu perusahaan-perusahaan pastilah mencari tenaga 
kerja yang produktif dan bisa diandalkan sehingga dapat memajukan perusahaannya. 
 
Setiap orang mempunyai usaha sendiri-sendiri untuk mendapatkan 
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan mereka. Tak heran jika banyak juga orang 
yang menggunakan berbagai cara untuk mendapatkan pekerjaan termasuk dengan 
cara menggunakan uang agar dapat bekerja di suatu instansi atau perusahaan 
tertentu. Bahkan ada juga yang melakukan kecurangan dengan memanfaatkan 
saudara yang telah bekerja di suatu perusahaan untuk menariknya masuk dalam 
perusahaan tersebut. Dan dalam penelitian ini diketahui tentang bagaimana usaha 
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pemakai narkoba dalam mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan swasta, yaitu 
dengan cara : 
1. Menyembunyikan statusnya sebagai pemakai narkoba 
Pada saat ini, predikat sebagai orang yang memakai narkoba atau 
pernah memakai narkoba masih terdengar tabu di dalam masyarakat kita. 
Sebagian besar masyarakat masih beranggapan bahwa orang yang memakai 
narkoba itu pasti selalu berhubungan dengan hal-hal yang berbahaya dan 
merugikan. Padahal tidak semua orang yang memakai narkoba itu berbahaya 
dan merugikan. Kembali lagi pada kepribadian masing-masing pemakainya. 
Tapi kewaspadaan perlu juga dilakukan, oleh karena itu seleksi yang ketat pun 
perlu dilakukan pada saat penerimaan karyawan. 
Banyak orang yang mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan. 
Bukan hanya pemakai atau orang yang pernah memakai narkoba saja, orang 
yang tidak pernah memakai narkoba pun juga mengalami hal yang serupa. 
Namun paling tidak kesempatan bekerja bagi orang yang tidak pernah memakai 
narkoba lebih besar. Selain faktor keberuntungan, tingkat pendidikan yang 
cukup dan kemampuan bekerja yang baik juga mempunyai pengaruh 
diterimanya seseorang dalam suatu perusahaan. 
Hal itulah yang kemudian menjadi alasan bagi pemakai ataupun orang 
yang pernah memakai narkoba untuk menyembunyikan identitasnya. Dengan 
demikian mereka bisa mendapatkan pekerjaan, meskipun pekerjaan yang mereka 
dapatkan tersebut belum tentu sesuai dengan keinginanya. Dalam penelitian ini, 
beberapa responden menyatakan pekerjaannya saat ini masih belum sesuai 
dengan harapannya. Seperti yang dikemukakan oleh Motar dan Fadly berikut 
ini: 
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“Saya itu pengennya jadi PNS mbak, sudah nyoba tapi belum ketrima ya 
sudah saya jalani saja pekerjaan saya saat ini. Ya mungkin inilah yang terbaik 
untuk saya saat ini. Ya disukuri sajalah.”(Motar,27 April 2008) 
 
Hampir sama dengan pernyataan Motar, Fadly juga menginginkan 
pekerjaan sebagai PNS. Menurutnya pekerjaan tersebut bisa memberikan 
jaminan untuk hari tuanya nanti dengan adanya uang pension. Pekerjaannya saat 
ini tidak bisa diandalkan untuk jaminan di hari tua nanti. 
“Sebenarnya pengen cari kerja yang mapan istilahnya, masalahnya di 
tempat kerja saya yang sekarang ini nggak bisa diharapkan sampai tua. Ya 
nanti kalau ada CPNS saya mau nyoba ikut” (Fadly,19 April 2008) 
 
 
Busiyarto (Popong), Fadly, Motar, Edi dan Santoso (Bodong) 
mengatakan bahwa perusahaannya tidak mengetahui kalau mereka pernah 
memakai narkoba. Mereka sengaja tidak mengatakan pada perusahaan bahwa 
mereka pernah memakai narkoba karena mereka takut jika perusahaan 
mengetahui bisa mempengaruhi posisi mereka di perusahaan. Berikut 
keterangan yang diberikan oleh Busiyarto (Popong) ketika ditanya apakah 
perusahaan mengetahui kalau dia pernah memakai narkoba : 
“tidak tahu, saya pun juga tidak bercerita kalau saya pernah pakai narkoba. 
Ya untuk menjaga diri saja biar tidak kena masalah di kantor. Karena 
takutnya nanti kalau mempengaruhi posisi saya di kantor dan nantinya 
justru membuat saya tidak nyaman bekerja karena pandangan dari orang-
orang di sekitar tempat kerja. Narkoba kan dianggap hal yang tabu dan 
negative, jadi biasanya orang akan memandang sebelah mata sama orang 
yang pernah pakai narkoba. Makanya saya tidak cerita-cerita.”(Busiyarto 
(Popong),12 April 2008) 
 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Motar dan Fadly yang 
mengatakan bahwa perusahaan tempat mereka bekerja tidak mengetahui kalau 
mereka pernah memakai narkoba. Untuk mempertahankan pekerjaannya saat ini, 
mereka tidak pernah bercerita kepada siapapun di kantornya bahwa mereka 
pernah memakai narkoba. Hal ini mereka lakukan demi keamanan kerja mereka. 
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Adapun usaha yang mereka lakukan untuk menyembunyikan statusnya 
bermacam-macam, seperti yang dilakukan oleh Fadly berikut ini : 
 “perusahaan nggak tahu. Cara menyembunyikannya ya nggak usah cerita-
cerita kalau pernah pakai. Lagipula perusahaan juga nggak pernah Tanya-
tanya masalah itu.”(Fadly,19 April 2008) 
 
Sedangkan Hartono (Cimot) merasa nyaman saja ketika bekerja, karena tidak 
ada yang mengetahui bahwa dirinya pernah memakai narkoba kecuali saudaranya.  
 “Teman-teman kerja nggak ada yang tahu. Yang tahu kan cuma saudara 
saya, dia juga nggak pernah ngomong sama siapa-siapa kalau saya pernah 
pakai narkoba” (Hartono (Cimot),21 Mei 2008) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.4 
Hubungan informan dengan rekan kerja baik 
 
 
 
 
 
2. Memanfaatkan jaringan sosial yang mereka miliki 
Pada saat mencari pekerjaan, bukan hanya modal secara fisik saja yang 
diperlukan akan tetapi modal sosial juga diperlukan. Dalam Hasbullah  (2006), 
modal sosial didefinisikan sebagai bangunan kepercayaan antara individu yang 
berkembang menjadi kepercayaan terhadap orang asing dan kepercayaan meluas 
lagi pada institusi social yang berakhir dengan berbagai bangunan-bangunan 
pengharapan akan nilai dan kebajikan atau kebaikan terhadap masyarakat secara 
menyeluruh. Dalam modal sosial terdapat beberapa unsur yang diantaranya yaitu 
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partisipasi dalam suatu jaringan, resiprocity, kepercayaan, norma sosial. Dan 
dalam hal mendapatkan pekerjaan, pemakai narkoba memanfaatkan jaringan 
yang mereka miliki untuk mendapatkan pekerjaan. 
Seperti apa yang dilakukan oleh Sugeng (Kampret) dan Hartono (Cimot) 
dimana mereka memanfaatkan jaringan yang mereka miliki. Sugeng (Kampret) 
bekerja sebagai karyawan salah satu PO lewat kenalannya di terminal bus. 
Sedang Hartono (Cimot) bekerja di perusahaan penerbitan karena perusahaan 
tersebut milik saudaranya. Dengan jaringan yang mereka miliki, akhirnya 
mereka bisa bekerja sebagai karyawan swasta. 
Dalam hidup ini selalu ada kesulitan yang harus kita lewati. Begitupun 
dalam hal mencari pekerjaan. Jika dikatakan bahwa faktor keberuntungan juga 
berpengaruh dalam usaha seseorang mencari kerja maka yang lebih baik untuk 
dilakukan adalah tidak hanya mengandalkan keberuntungan saja melainkan juga 
dengan usaha yang maksimal agar apa yang diinginkan bisa tercapai. 
Masing-masing responden punya cerita sendiri-sendiri dalam usahanya 
mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan swasta. Dari tujuh orang responden, 
dua diantaranya mengaku mengalami kesulitan mendapatkan pekerjaan karena 
status pendidikan mereka rendah. Dimana hal itu dialami oleh Sugeng 
(Kampret) dan Haartono (Cimot) yang hanya lulus SD dan SMP saja. 
Dengan tingkat pendidikan yang dimiliki, tidak semua pemakai narkoba 
bisa bekerja sebagai karyawan swasta. Hanya beberapa orang pemakai narkoba 
yang beruntung bisa bekerja sebagai karyawan swasta. Setiap perusahaan 
pastilah mengharapkan memiliki karyawan yang berkualitas dan mempunyai 
kepribadian yang baik.  
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Kesulitan demi kesulitan yang muncul pada saat mencari kerja 
hendaknya justru menjadi cambuk bagi seseorang untuk bertahan dan lebih 
berusaha lagi. Sehingga ketika apa yang diinginkan sudah tercapai, maka orang 
itu akan mampu merasakan kepuasan tersendiri dimana hanya dia yang dapat 
merasakannya. Tetapi apabila yang mengalami kegagalan tersebut adalah orang 
yang pernah memakai narkoba atau masih memakai narkoba, tidak menutup 
kemungkinan bagi mereka untuk kembali memakai narkoba atau justru menjadi 
pemakai narkoba yang lebih parah. Hal ini kembali lagi pada pribadi dari 
masing-masing individunya.  
Orang yang pernah memakai narkoba atau masih memakai narkoba pada 
saat mencari pekerjaan, bisa kehilangan rasa percaya diri jika kesempatan 
bekerja bagi mereka sangat terbatas. Mereka terlalu sensitive dengan kondisi 
sosial yang ada di sekitarnya. Mereka akan mengalami frustasi dan putus asa 
jika apa yang mereka harapkan ternyata tidak dapat mereka capai karena kondisi 
sosial yang terjadi dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu diperlukan sikap 
yang tegas dan semangat pantang menyerah pada para pemakai narkoba untuk 
mendapatkan pekerjaan sesuai dengan apa yang mereka harapkan. Berikut 
beberapa cara yang dilakukan oleh responden dalam menghadapi kesulitan 
mendapatkan pekerjaan : 
“saya tanamkan pada diri saya bahwa hidup sudah diatur dan digariskan 
oleh Yang Kuasa.” (Motar,27 April 2008) 
 
 
Motar yang sekarang sudah bekerja sebagai driver di salah satu bank swasta di 
Surakarta, mengaku pernah mengalami kesulitan mencari pekerjaan. Bukan karena 
statusnya sebagai orang yang pernah memakai narkoba tetapi karena persaingan yang 
semakin ketat saat ini dalam mendapatkan pekerjaan. Oleh karena itulah dia lebih 
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memilih bersabar dengan tetap berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan harapannya. Meski pekerjaannya saat ini belum sesuai dengan harapannya, tapi 
dia sudah merasa bersyukur dengan pekerjaanya saat ini. Dengan penghasilannya yang 
cukup saat ini, dia sudah bisa membiayai kehidupannya bersama dengan istrinya. 
Hartono (Cimot) yang hanya lulusan SMP menyatakan bahwa dirinya pernah 
mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan. Kesulitan yang dia hadapi juga 
bukan karena dia pernah memakai narkoba tetapi karena ijazahnya. Berikut penuturan 
darinya :  
“Ya sabar dulu, awalnya saya coba wiraswasta tapi akhirnya macet karena 
kurang ketrampilan. Trus akhirnya saya ditarik sama saudara untuk bekerja 
di perusahaannya.” (Hartono (Cimot), 21 Mei 2008) 
 
Hartono (Cimot) pernah mencoba berwiraswasta dengan membuka counter HP. 
Tetapi karena dia tidak mempunyai ketrampilan dalam hal wiraswasta akhirnya 
usahanya tersebut macet dan dia menganggur. Melihat kondisi Hartono (Cimot) 
tersebut, saudaranya yang memiliki perusahaan percetakan menariknya untuk bekerja di 
perusahaannya sebagai pengirim barang pesanan. Sebenarnya saudaranya tersebut 
mengetahui kalau Hartono (Cimot) pernah memakai narkoba, oleh karena itulah 
kemudian dia menarik Hartono (Cimot) untuk bekerja di perusahaannya dengan harapan 
bisa memberikan kesibukan dan kegiatan yang positif padanya sehingga dia tidak 
kembali memakai narkoba. Bagi orang yang pernah memakai narkoba, kepercayaan dan 
motivasi sangatlah penting. Dengan demikian mereka merasa masih dibutuhkan dan 
diperhatikan. 
Hal serupa juga dialami oleh Sugeng (Kampret), yang mengatakan : 
 
“nek sulit nopo mboten niku tergantung nggih mbak. Riyin kulo pun nate 
jogo toko, kerjo ten restoran trus akhire ngamen. La soale ijazah kulo nggih 
ming SD dadi nggih wajar menawi angel golek gawean. Lawong sing 
sekolahe duwur we angel etuk gawean nopo melih kulo sing ming lulusan 
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SD. nggih kulo pokoke kerjo serabutan ngoten mawon, paling nggih ngamen 
golek rejeki ten ndalan ngoten”(Sugeng (Kampret), 23 April 2008) 
(“kalau sulit atau tidak itu tergantung ya mbak. Dulu saya sudah pernah 
jaga toko, kerja di restoran dan akhirnya ngamen. Soalnya ijazah saya ya 
Cuma SD jadi yaw ajar kalau sulit cari kerja. Yang sekolahnya tinggi saja 
sulit dapat pekerjaan apalagi saya yang Cuma lulusan SD. Ya pokoknya 
saya kerja serabutan begitu saja, paling ya ngamen cari rejeki di jalan 
begitu.”) 
 
Sugeng (Kampret) bekerja di perusahaan otobus sebagai kondektur. Dia 
menyadari hanya dengan ijazah SD yang dia miliki, dia tidak mungkin bisa kerja 
di kantoran bahkan pabrik sekalipun. Meskipun statusnya sebagai karyawan 
swasta, tetapi untuk masuk di perusahaan tersebut menurutnya dia tidak 
membutuhkan ijazah khusus. Pada awal masuk dia hanya diminta untuk 
menyerahkan surat lamaran, identitas diri dan uang jaminan sebesar tiga ratus 
ribu rupiah. Dia bekerja di perusahaan tersebut sudah lima tahun. Dia merasa 
senang dengan pekerjaannya saat ini. Jika dibandingkan dengan pekerjaannya 
dulu  sebagai pengamen yang tidak jelas penghasilannya, dia merasa hasil  
pekerjaannya sekarang sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Usaha yang dilakukan Sugeng (Kampret) untuk mendapatkan pekerjaan 
sebagai karyawan swasta yaitu melamar pekerjaan di perusahaan otobus melalui 
temannya yang sudah bekerja di perusahaan tersebut. Dan dia juga harus 
menyerahkan uang sebagai jaminan ketika dia bekerja di perusahaan tersebut. 
Berbeda dengan Hartono (Cimot) yang mengaku diajak oleh saudaranya yang 
tak lain adalah pemilik perusahaan tersebut. 
Pada intinya usaha yang dilakukan oleh pemakai narkoba untuk 
mendapatkan pekerjaan hampir sama. Yang membedakan adalah kesempatan 
kerja yang ada pada saat mereka mencari pekerjaan dan juga karena tingkat 
pendidikan yang mereka miliki. Pemakai narkoba yang berpendidikan minimal 
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SMA mempunyai kesempatan kerja yang lebih besar jika dibandingkan pemakai 
narkoba yang hanya lulusan SD atau SMP. 
Selain memanfaatkan jaringan yang mereka miliki, mereka juga 
menjaga kepercayaan yang telah diberikan kepada mereka. Hartono (Cimot) 
mendapatkan kepercayaan dari saudaranya untuk dapat bekerja di perusahaan 
miliknya. Dan Hartono (Cimot) tidak melewatkan kesempatan dan kepercayaan 
yang diberikan kepadanya. Begitupun dengan Sugeng (Kampret) yang juga 
memanfaatkan kesempatan dan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 
Meskipun pada saat dia bekerja sebagai kondektur awalnya masih suka minum-
minuman keras, tetapi karena kepercayaan yang diberikan oleh atasannya dia 
pun tidak menyalahgunakan kesempatan itu. 
Menurut Sugeng (Kampret), atasannya mengetahui dia memakai 
narkoba dan suka minum-minuman. Tetapi Sugeng (Kampret) tidak 
mendapatkan sanksi dari perusahaannya bekerja, karena atasanya 
mempercayakan semua pada pegawainya apapun kebiasaan yang mereka 
lakukan yang penting pada waktunya bekerja dia bekerja sehingga tidak 
merugikan perusahaan.  
 “ngertos mbak. Lawong riyin awale kulo nggih sok ngombe-ngombe ten 
garasi, Bose nggih ngerti tapi ditekne mawon. Kulo konangan ping pindho 
ngombe nganti keser-keser nggih ditokne. Pokoke sing penting wayahe 
nyambut gawe niku nggih nyambut gawe ngoten. nggih mboten nopo-nopo, 
sing penting gaweane jalan ngoten.” (Sugeng (Kampret),23 April 2008) 
(tahu mbak. Dulu awalnya saya juga masih minum-minuman di garasi. 
Atasan juga tahu tapi didiamkan saja. Saya ketahuan sudah dua kali, minum 
sampai sempoyongan ya didiamkan saja. Pokoknya yang penting waktunya 
kerja itu ya kerja gitu saja. Ya tidak kenapa-napa, yang penting 
pekerjaannya jalan begitu) 
 
 142 
Kepercayaan merupakan hal yang harus dijaga. Karena dengan 
kesempatan yang diberikan berarti orang tersebut masih dianggap penting dan 
mempunyai peran dalam kehidupan. 
Tabel 3.1 
Tingkat Pendidikan dan pekerjaan responden 
No Nama Pendidikan Pekerjaan sebelumnya Pekerjaan saat ini 
1. Sugeng 
(Kampret) 
SD Kuli bangunan, penjaga toko, dan 
mengamen 
Karyawan Perusahaan 
Otobus 
2. Fadly SMA Karyawan lessing Deep kolektor 
3. Motar SMA Sales, driver Driver bank swasta 
4. Busiyarto 
(Popong) 
SMA Cleaning service Karyawan bank swasta 
5. Edi Sarjana Belum pernah bekerja sebelumnya Marketing dealer mobil 
6. Hartono 
(Cimot) 
SMP Pernah mencoba wiraswasta 
membuka counter HP 
Pengirim Barang pesanan di 
salah satu penerbit 
7. Santoso 
(Bodong) 
Sarjana  Belum pernah bekerja sebelumnya Marketing perusahaan 
asuransi  
Sumber : Data Primer April dan Mei 2008 
 
 
G. BERBAGAI PEKERJAAN YANG PERNAH DIJALANI PEMAKAI 
NARKOBA SEBELUM MENJADI KARYAWAN SWASTA 
Orang melakukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 
untuk mendapatkan pengakuan social dari lingkungannya. Karena dalam 
masyarakat, orang yang tidak bekerja atau pengangguran dianggap sebagai orang 
yang malas dan tidak mau berusaha. Dengan penghasilan yang mereka dapatkan, 
mereka berharap bisa memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa menjadi beban bagi 
orang lain terutama keluarga.  
Berikut pengalaman dari beberapa responden mengenai dimana saja usaha 
mereka untuk bekerja hingga akhirnya mereka bisa bekerja sebagai karyawan swasta 
pada saat ini : 
“Bar SMP niku kulo tesih kerjo serabutan nggihan. Nguli nggih purun, kerjo 
toko nggih purun, restoran nggih sampun. Suwe-suwe trus kulo nopo niku 
trus ngamen. Ngamen niku 20 tahun kulo mbak, dangu sanget nggih mbak. 
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Niku ten ndalan pun kulo alami sedoyo nggihan.”(Sugeng (Kampret), 23 
April 2008) 
(Habis SMP itu saya masih kerja serabutan. Nguli juga mau, kerja toko yam 
au, restoran juga pernah. Lama-lama itu saya terus ngamen. Ngamen itu 20 
tahun saya mbak, sangat lama ya mbak. Di jalan itu sudah saya alami 
semua.”) 
 
Sebelum bekerja sebagai kondektur di salah satu perusahaan otobus, 
Sugeng (Kampret) telah banyak mempunyai pengalaman kerja. Walaupun pekerjaan 
yang pernah dia jalani dulu hanya serabutan yang tidak membutuhkan keahlian dan 
ijazah khusus. Setelah keluar dari SMP, dia pernah bekerja menjadi kuli bangunan, 
penjaga toko dan restoran. Dan yang paling lama adalah pengalamannya di jalan 
sebagai pengamen. Pekerjaan Sugeng (Kampret) yang dulu tidak memberikan hasil 
yang pasti untuknya. Karena tuntutan biaya hidup yang semakin bertambah apalagi 
setelah dia mempunyai anak dan istri yang harus dia biayai, akhirnya dia 
memutuskan untuk bekerja sebagai kondektur di salah satu perusahaaan otobus. 
Untuk menjadi kondektur tidak membutuhkan ijazah khusus, tapi paling tidak 
dengan bekerja di perusahaan otobus tersebut dia bisa mendapatkan penghasilan 
tetap yang bisa dia gunakan untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. 
Berbeda dengan pengalaman Fadly, yang pernah mengalami beberapa kali 
pindah kerja. 
“dulu saya bekerja di leassing setelah itu keluar karena ada pengurangan 
karyawan, sempat break satu bulan trus bekerja di leasing lagi sampai 6 
bulan. Keluar trus masuk lagi sampai sekarang.”(Fadly, 19 April 2008) 
 
Menurut Fadly, dia tidak mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
pekerjaan. Selain lulusan SMA, dia juga orang yang ulet dalam bekerja. Sehingga 
dia selalu berusaha keras untuk mendapatkan pekerjaan dan berusaha agar dirinya 
tidak menganggur terlalu lama. Dia takut jika menganggur terlalu lama, maka akan 
bisa membuatnya terjerumus untuk memakai narkoba lagi. Apabila dia merasa tidak 
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cocok lagi bekerja di perusahaan tempatnya bekerja, maka sesegera mungkin dia 
akan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan yang baru. Meski pekerjaannya saat ini 
belum sesuai dengan harapannya, tapi dia tetap tekun bekerja. Dan menurut 
pengakuannya, apabila ada tes CPNS maka dia akan mencoba ikut agar masa 
depannya nanti bisa terjamin.  
Sedangkan pengalaman berbeda juga dialami oleh Hartono (Cimot) : 
“dulu sebelum bekerja di perusahaan saudara saya ini, saya sempat coba-
coba wiraswasta membuka counter HP. Tapi karena saya kurang keahlian, 
apalagi untuk masalah bisnis akhirnya usaha saya tutup lalu saya nganggur. 
Saya mencoba melamar pekerjaan di pabrik dan perusahaan-perusahaan 
tapi tidak dipanggil-panggil, mungkin karena ijazah saya Cuma sampai 
SMP saja. Karena melihat saya menganggur akhirnya saudara saya 
menawari saya untuk bekerja di perusahaannya. Ya walaupun Cuma 
mengantarkan pesanan barang, sudah cukuplah paling tidak untuk mencari 
kesibukan.” (Hartono (Cimot),21 Mei 2008) 
 
Sebelum bekerja di perusahaan penerbitan buku milik saudaranya, Hartono 
(Cimot) yang hanya lulusan SMP ini pernah mencoba usaha membuka counter HP. 
Namun karena tidak memiliki keahlian dalam usaha tersebut, akhirnya counter itu 
tutup. Dia juga sudah berusaha melamar pekerjaan ke perusahaan-perusahaan dan 
pabrik-pabrik, tapi belum juga mendapatkan panggilan kerja. Melihat keadaan 
Hartono (Cimot), saudaranya merasa kasihan dan khawatir kalau Hartono (Cimot) 
frustasi dan kembali memakai narkoba. Akhirnya Hartono (Cimot) ditawari bekerja 
di perusahaan milik saudaranya itu. Disana Hartono (Cimot) bekerja sebagai 
pengirim barang pesanan ke pelanggan-pelanggan. Menurut Hartono (Cimot), dia 
merasa sangat beruntung dengan pekerjaannya saat ini. Meskipun dia ditarik oleh 
saudaranya yang memiliki perusahaan tersebut, namun menurutnya dia tidak akan 
menyia-nyiakan kesempatan yang telah diberikan padanya untuk bekerja. Paling 
tidak dengan pekerjaannya saat ini dia bisa menyibukkan diri dengan pekerjaannya, 
sehingga dia tidak tergoda untuk memakai narkoba lagi. 
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Selanjutnya alasan pemakai narkoba memilih pekerjaan sebagai karyawan swasta serta kesulitan yang mereka hadapi dapat dilihat pada 
matriks berikut : 
Matrik 3.4 
Alasan memilih bekerja sebagai karyawan swasta, kesulitan yang dihadapi dan usahanya mengahadapi kesulitan mencari kerja 
No Nama Pekerjaan 
responden 
sebelum menjadi 
karyawan swasta 
Alasan bekerja 
sebagai karyawan 
swasta 
Kesulitan yang 
dihadapi dalam 
mendapatkan 
pekerjaan sebagai 
karyawan swasta 
Usaha untuk 
mengahadapi kesulitan 
yang dihadapi dalam 
mendapatkan 
pekerjaan 
Pekerjaan saat 
ini 
Lama 
bekerja 
1. Sugeng 
(Kampret) 
Penjaga toko, 
pelayan restoran 
dan mengamen. 
Karena ijazah yang 
dimiliki hanya 
ijazah SD. Dan 
daripada 
mengamen di 
jalanan dengan 
penghasilan yang 
tidak pasti, lebih 
baik ikut PO.  
 
Pendidikannya hanya 
sampai SD saja, 
sehingga sulit untuk 
melamar pekerjaan. 
Kerja serabutan Kondektur di 
salah satu PO di 
Surakarta 
5 tahun 
2. Fadly Lessing, sales  Mungkin baru ada 
rejekinya disitu. 
Tidak ada kesulitan, 
waktu melamar kerja 
juga tidak ada syarat 
khusus. 
tidak mengalami 
kesulitan. 
Deep kolektor 
di salah satu 
dealer motor 
1 tahun 
3. Motar Sales, driver Supaya mempunyai 
kegiatan positif  
Pernah mengalami 
kesulitan, karena 
belum rejekinya saja 
menanamkan pada diri 
pribadi bahwa hidup 
sudah diatur dan 
digariskan oleh Yang 
Driver di salah 
satu bank 
swasta di 
Surakarta 
6 bulan 
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Kuasa. 
4. Busiyarto 
(Popong) 
Cleaning service 
di sebuah CV 
karena diterimanya 
disana, lagipula 
pakai narkoba 
parahnya malah 
ketika sudah 
bekerja. 
tidak pernah Tidak mengalami 
kesulitan 
General Affair 
(bagian Umum) 
salah satu bank 
swasta di 
Surakarta 
18 tahun 
5. Edi Belum pernah 
bekerja di 
perusahaan lain 
sebelumnya 
 
kebetulan 
ketrimanya disitu 
Pernah, karena 
persaingan cari kerja 
yang semakin sulit 
Tetap optimis kalau 
kita berusaha pasti bisa 
Marketing 
showroom 
mobil di 
Surakarta 
1 tahun 
6. Hartono 
(Cimot) 
Pernah 
berwiraswasta 
membuka 
counter HP 
Kebetulan 
perusahaan penerbit 
itu milik saudara. 
Kemudian saya 
diajak oleh saudara 
untuk bekerja 
disana sebagai 
tukang pengirim 
buku pesanan ke 
sekolah-sekolah. 
Pernah, karena ijazah 
yang dimiliki hanya 
sampai SMP saja. 
Bersabar, awalnya 
mencoba wiraswasta 
tapi akhirnya macet 
karena kurang 
ketrampilan.  
Pengirim 
barang salah 
satu penerbit 
buku 
2 tahun 
7. Santoso 
(Bodong) 
Belum pernah 
bekerja di 
perusahaan lain 
sebelumnya 
Kebetulan diterima 
di situ 
Tidak mengalami 
kesulitan 
Tidak mengalami 
kesulitan 
Marketing 
perusahaan 
asuransi 
2 tahun 
Sumber : Data Primer April dan Mei 2008
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BAB IV 
ANALISIS USAHA PEMAKAI NARKOBA DALAM MENDAPATKAN 
PEKERJAAN SEBAGAI KARYAWAN SWASTA 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma definisi sosial 
untuk menjelaskan mengenai usaha pemakai narkoba dalam mendapatkan 
pekerjaan sebagai karyawan swasta. Paradigma definisi sosial ini mengartikan 
sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial antar hubungan sosial. Inti tesisnya 
adalah tindakan yang penuh arti dari individu. Dimana yang dimaksudkan dengan 
tindakan sosial itu adalah tindakan individu sepanjang tindakannya itu 
mempunyai makna dan arti subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan 
orang lain. 
Secara definitif Weber merumuskan Sosiologi sebagai ilmu yang berusaha 
untuk menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) tindakan sosial 
serta hubungan sosial untuk sampai kepada penjelasan kausal. Dalam definisi ini 
terkandung dua konsep dasarnya. Pertama konsep tindakan sosial dan yang kedua 
konsep tentang penafsiran dan pemahaman. 
Max Weber memfokuskan diri kepada analisa tentang orientasi subjektif 
individu dan pola-pola motivasional yang mendasarinya. Kenyataan sosial 
dilihatnya sebagai sesuatu yang didasarkan pada motivasi individu dan tindakan-
tindakan sosial. Sehingga terbentuknya suatu tindakan mengandung unsur 
motivasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya tindakan tersebut. 
Bentuk dari motivasi ada 2 macam, yaitu : 
 148 
a. Motivasi Instrinsik, adalah dorongan yang timbul dari dalam diri individu 
tersebut untuk mengejar nilai-nilai dari tindakan yang diambilnya. 
b. Motivasi Ekstrinsik, adalah dorongan yang timbul dari luar individu tersebut 
untuk mengejar nilai-nilai dari tindakan yang diambilnya. 
Dalam setiap diri individu, suatu tindakan yang dihasilkan adalah berasal 
dari motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Tetapi motivasi atau dorongan mana yang 
paling kuat mempengaruhi individu tersebut melakukan tindakan.  
Sama halnya dengan motivasi, faktor yang mempengaruhi penyalahgunaan 
narkoba dibedakan menjadi dua yaitu faktor instrinsik dan ekstrinsik. Dua faktor 
penyebab ini tidak dapat dipisahkan, dalam arti bahwa seseorang memakai 
narkoba dikarenakan oleh kedua faktor tersebut, hanya saja faktor mana yang 
lebih kuat mempengaruhinya. 
1. Tindakan Penyalahgunaan narkoba 
Tindakan penyalahgunaan narkoba memiliki motif yang berbeda-beda. 
Yang termasuk dalam motivasi instrinsik atau dorongan dari dalam individu 
untuk memakai narkoba antara lain sekedar mencari kesenangan (have a fun) 
dan kepuasan batin. Motivasi mereka ada yang ingin mencari kepuasan, 
sebagai kebanggaan diri, memperoleh ketenangan, menghilangkan rasa 
frustasi, menumbuhkan rasa percaya diri, ingin mencapai keberhasilan dan 
setia kawan atau rasa persahabatan.  
Sugeng (Kampret) sebenarnya tidak ingin memakai narkoba, ada 
kebimbangan dalam dirinya untuk memilih memakai atau tidak. Kerasnya 
kehidupan di jalanan membuat Sugeng (Kampret) mengambil keputusan 
 149 
melakukan tindakan penyalahgunaan narkoba. Bagi Sugeng (Kampret), 
memakai narkoba dianggap sebagai barang istimewa yang mampu 
menghadirkan perasaan bangga dan kepuasan tersendiri. Dalam hal ini 
didasarkan pada orientasi motivasional, yaitu orientasi yang merujuk pada 
keinginan individu yang bertindak untuk memperbesar kepuasan. Sugeng 
(Kampret) tidak memperhatikan lagi apakah tindakan yang dipilihnya benar 
atau salah, yang jelas baginya bahwa dengan memakai narkoba, dia bisa 
mendapatkan apa yang dia cari. Selain untuk mencari kepuasan dan 
kebanggaan diri, motivasi instrinsik lainnya adalah dorongan untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri. Dorongan ini muncul akibat rasa takut 
menghadapi kehidupan di sekitarnya dan juga rasa minder atau kurang 
percaya diri yang muncul karena keadaan ekonomi yang kurang mampu. 
Fadly mengatakan bahwa ia memakai narkoba saat dirinya merasa 
minder ketika akan bertemu dengan banyak orang. Hal ini dilakukannya 
kembali setelah merasa efek dari memakai narkoba khususnya putauw tersebut 
bisa membuatnya lebih percaya diri dalam menghadapi banyak orang, 
sehingga tindakan tersebut diulangnya kembali. 
Dorongan untuk mencapai kepercayaan diri merupakan motivasi dari 
dalam individu yang mengakibatkan mereka memakai narkoba. Pada keadaan 
seperti ini mereka merasakan antara keinginan dan kenyataan yang tidak 
seimbang sehingga muncul ketegangan di dalam dirinya.  
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Dalam analisa Weber, tindakan sosial adalah tindakan yang nyata-
nyata diarahkan pada orang lain atau berupa tindakan perulangan secara 
sengaja karena pengaruh situasi tertentu, atau merupakan tindakan dalam 
bentuk persetujuan diam-diam. Jadi tindakan penyalahgunaan narkoba yang 
didasari atas motivasi yang berbeda-beda tersebut adalah tindakan yang nyata-
nyata ditujukan kepada orang lain. Untuk menarik perhatian orang lain, 
mereka melakukan tindakan penyalahgunaan narkoba. Tindakan 
mengkonsumsi narkoba yang dilakukan merupakan tindakan perulangan 
secara sengaja karena pengaruh situasi tertentu.  
Bila dikaitkan dengan inti pemikiran Parsons, individu sebagai aktor 
memiliki tujuan yang akan dicapai dengan menetapkan alternative yang ada, 
memilih tujuan yang akan dicapai dengan menetapkan alternative yang ada, 
memilih seperangkat alat dan cara untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam 
memilih cara tersebut, individu dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang ada, 
serta dikomando oleh norma dan nilai untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Tindakan memakai narkoba yang dilakukan, ada yang ditujukan untuk 
orang lain, ada yang ditujukan hanya untuk kepentingan atau kepuasan diri 
sendiri. Mereka menyalahgunakan narkoba karena ingin ada kepuasan batin, 
ada perasaan bangga ataupun membentuk rasa percaya diri. Mereka memilih 
berbagai alternative tindakan yang ada. Mereka mengambil salah satu 
alternative yang menurut mereka benar yaitu dengan memakai narkoba untuk 
menumbuhkan kepercayaan diri. Mereka lebih tertarik melakukan tindakan 
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memakai narkoba sebagai suatu pemecahan masalahnya daripada mengambil 
tindakan yang lain.  
Yang termasuk dalam motivasi instrinsik berikutnya adalah dorongan 
untuk menghilangkan rasa jenuh akibat kepenatan hidup, seperti masalah 
pekerjaan dan problema yang terjadi di dalam keluarga. Seperti yang dialami 
oleh Busiyarto (Popong), dimana dia memakai narkoba untuk menghilangkan 
stress akibat pekerjaannya. 
Sebenarnya orang yang memakai narkoba tahu betul bahwa dengan 
memakai narkoba tidak akan menyelesaikan masalahnya secara tuntas. 
Narkoba disadarinya hanya sesaat dapat membuat orang hilang kesadarannya, 
sehingga segala sesuatu dianggap enteng. Keinginan untuk lari dari masalah 
yang dihadapi dan mendapatkan kenyamanan hidup dengan segera, membuat 
mereka memakai narkoba. 
Edi memakai narkoba sebagai perwujudan sikap protes terhadap 
keluarga. Jadi tindakan ini nyata-nyata ditujukan kepada orang lain, agar ia 
diperhatikan. 
Terakhir yang termasuk dalam motivasi instrinsik adalah motivasi 
untuk menghilangkan rasa frustasi yang diakibatkan oleh masa lalu ataupun 
pengalaman buruk yang pernah dilaluinya. Perasaan frustasi tersebut dialami 
oleh Sugeng (Kampret). Dengan kondisi ekonomi keluarga yang kurang 
mampu, lingkungan tempat tinggal yang kurang kondusif, dan keadaan di 
sekolah yang kurang baik, membuatnya menjadi orang yang berkepribadian 
lemah. 
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Pada masa remajanya, seharusnya Sugeng (Kampret) dapat menikmati 
masa-masa indahnya. Tapi ternyata dia harus kecewa dengan segala kenyataan 
hidup yang dialaminya. Keluarga yang broken home dan kehidupan sulit yang 
dijalaninya, membuatnya mencari pelarian diri. Dan biasanya pelampiasan 
seseorang terhadap masalah yang dihadapinya adalah kepada hal-hal yang 
menyimpang seperti melakukan tindakan penyalahgunaan narkoba. 
Dalam karakteristik tindakan aktor menurut Parsons, aktor dihadapkan 
pada kondisi dan situasi yang dapat mempengaruhi pemilihan cara-cara yang 
akan digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Melakukan tindakan 
memakai narkoba merupakan salah satu cara yang ditempuh guna 
menghilangkan kejenuhan dan frustasi. Pemilihan tindakan tersebut 
dipengaruhi oleh kondisi dan situasi yang dihadapi pemakai pada saat itu. 
Tindakan memakai narkoba tersebut tidak semata-mata muncul begitu 
saja, tetapi tindakan tersebut muncul akibat pengaruh kondisi dan situasi yang 
dihadapi serta orientasi tertentu dari masing-masing individu. Sistem sosial, 
sistem budaya dan sistem kepribadian dari individu juga berpengaruh dalam 
munculnya tindakan pemakaian narkoba. 
Beberapa alasan orang memakai narkoba yaitu mengurangi atau 
menghilangkan rasa takut dalam menghadapi kerasnya kehidupan yang harus 
dijalani, menghilangkan rasa malu karena kurang percaya diri dengan 
penampilan dan kemampuan yang dimiliki, ingin melupakan kesulitan hidup 
sehari-hari terutama dalam hal ekonomi dan ada pula kelompok orang yang 
hanya sekedar ikut-ikutan atau mencoba-coba untuk bersenang-senang saja. 
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Para pemakai narkoba yang tidak pada tempatnya dan dengan dosis 
yang melampaui ukuran akan menimbulkan dampak negative yang berbeda-
beda sesuai dengan jenis bahan yang digunakan, frekuensi pemakaian dan 
kualitas narkoba. Semua dampak negative yang ditimbulkan akan 
menyebabkan berkurangnya produktivitas seseorang selama pemakaian dan 
setelah pemakaian bahan-bahan tersebut secara berlebihan. 
Pemakaian narkoba diluar keperluan kedokteran secara hukum, etika 
dan budaya dianggap sebagai perilaku menyimpang sebab dapat merugian 
pemakai dan masyarakat di sekitarnya. Selain itu, penyimpangan narkoba 
dapat memicu tindakan menyimpang lainnya seperti mencuri, membunuh, 
perbuatan asusila dan yang terpenting adalah hilangnya kesempatan untuk 
mengisi hidupnya dengan aktivitas yang bermanfaat. 
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Matrik 4.1 
Tindakan Penyalahgunaan narkoba 
No Nama Keterangan 
1. Sugeng (Kampret) Memakai narkoba karena merasa frustasi dengan 
kehidupannya. Keadaan ekonomi keluarga yang 
kurang mampu, membuatnya putus sekolah dan 
akhirnya hidup di jalanan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu dia memakai 
narkoba untuk mendapatkan kepuasan dan 
menumbuhkan kebanggaan diri. 
2. Fadly Ketika berkumpul dengan banyak orang, dia 
merasa tidak percaya diri dengan penampilan dan 
kemampuan yang dia miliki. Sehingga dia 
memakai narkoba untuk menumbuhkan rasa 
percaya dirinya. 
3. Motar Memakai narkoba untuk menumbuhkan 
kebanggaan dirinya, agar berbeda dengan teman-
teman lain yang tidak memakai narkoba. 
4. Busiyarto (Popong) Selain untuk bersenang-senang, dia memakai 
narkoba untuk melupakan masalah dalam 
pekerjaannya. 
5. Edi Memakai narkoba sebagai perwujudan sikap protes 
terhadap keluarganya, karena dia merasa kurang 
diperhatikan oleh keluarganya. 
6. Hartono (Cimot) Karena lingkungan tempat tinggal dan juga teman-
temannya, dia ikut memakai narkoba agar tidak 
dikatakan kuper dan bisa tetap bergaul dengan 
teman-temannya. 
7. Santoso (Bodong) Dorongan untuk memakai narkoba muncul dari 
dalam dirinya sendiri, karena keinginan untuk 
mencoba narkoba. 
Sumber : Data Primer April dan Mei 2008 
 
2. Usaha pemakai narkoba dalam mendapatkan pekerjaan  
Dalam diri seseorang terdapat keinginan untuk memenuhi 
kebutuhannya baik secara psikologis, biologis maupun sosial ekonomi. Ketika 
orang bekerja, maka yang menjadi motivasinya adalah penghasilan berupa 
uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu juga karena dengan 
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bekerja, maka mereka akan mendapatkan pandangan yang positif dari 
masyarakat. Dengan bekerja mereka bisa menjadi orang yang produktif. Hal 
inilah yang menjadi alasan pemakai narkoba untuk bekerja.  
Usaha pemakai narkoba dalam mendapatkan pekerjaan sebagai 
karyawan swasta merupakan inti pokok dari penelitian ini. Dalam aplikasinya, 
ternyata Teori Aksi yang dikemukakan oleh Parsons memiliki benang merah 
dalam mengkaji usaha pemakai narkoba dalam mendapatkan pekerjaan 
sebagai karyawan swasta. 
Dalam teori aksi ini ada beberapa asumsi fundamental yang 
dikemukakan oleh Hinkle dengan merujuk pada karya Mac Iver, Znaniecki 
dan Parsons sebagai berikut : 
1. Tindakan manusia muncul dari kesadarannya sendiri sebagai subyek dan 
dari situasi eksternal dalam posisinya sebagai obyek 
2. Sebagai subyek manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Jadi tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
3. Dalam bertindak manusia menggunakan cara, teknik, prosedur, metode 
serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan tersebut. 
4. Kelangsungan tindakan manusia hanya dibatasi oleh kondisi yang tak 
dapat diubah dengan sendirinya. 
5. Manusia memilih, menilai, dan mengevaluasi terhadap tindakan yang 
akan, sedang dan yang telah dilakukannya. 
6. Ukuran-ukuran, aturan-aturan atau prinsip-prinsip moral diharapkan 
timbul pada saat pengambilan keputusan. 
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7. Studi mengenai antar hubungan sosial memerlukan pemakaian teknik 
penemuan yang bersifat subyektif seperti metode Verstehen, imajinasi, 
sympathetic reconstructions, atau seakan-akan mengalami sendiri 
(vicarious experience). (Ritzer, 2004 :46) 
Sedangkan Parsons yang salah satu pengikut Weber yang cukup setia 
dan utama, juga turut berperan dalam menembangkan teori aksi. Parsons 
menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan karakteristik sebagai 
berikut: 
1. Adanya individu sebagai aktor, dalam hal ini pemakai narkoba sebagai 
pelaku. 
2. Pemakai narkoba dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu yang 
dalam hal ini adalah usaha untuk mendapatkan pekerjaan sebagai 
karyawan swasta. 
3.  Pemakai narkoba mempunyai cara, alat serta teknik untuk mencapai 
tujuannya. Pemakai narkoba dalam usahanya untuk mendapatkan 
pekerjaan sebagai karyawan swasta menggunakan caranya masing-masing 
yang menurut mereka sesuai dengan apa yang dibutuhkan untuk dapat 
bekerja di tempat yang mereka harapkan. 
4. Pemakai narkoba berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang 
dapat membatasi tindakannya dalam mencapai tujuannya tersebut. 
Kendala tersebut berupa situasi dan kondisi, sebagian tidak dapat 
dikendalikan oleh pemakai narkoba. 
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5. Pemakai narkoba berada di bawah kendala dari nilai-nilai, norma-norma 
dan berbagai ide abstrak yang mempengaruhi dalam memilih dan 
menentukan tujuan serta tindakan alternatif untuk mencapai tujuan. 
Konsep voluntarisme yang dikemukakan oleh Parsons merupakan 
salah satu konsep yang bisa dijadikan sebagai penentu langkah dari pada aktor 
yang memiliki status tertentu dalam menjalankan peranannya. 
Dalam Teori Aksi, konsep voluntarisme berkaitan erat dengan 
motivasi untuk melakukan tindakan sosial. Dimana voluntarisme merupakan 
satu kerelaan dari individu untuk menetapkan sebuah cara yang dijadikan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
Menurut Talcot Parsons, aktor mengejar tujuan di dalam situasi 
dimana norma-norma mengarahkannya dalam memilih alternative cara dan 
alat untuk mencapai tujuan. Norma-norma itu tidak menetapkan pilihannya 
terhadap cara atau alat, tetapi ditentukan oleh kemampuan aktor untuk 
memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons sebagai voluntarisme. 
Singkatnya voluntarisme adalah kemampuan individu untuk melakukan 
tindakan dalam arti menetapkan cara atau alat dari sejumlah alternative yang 
tersedia dalam rangka mencapai tujuannya. Aktor merupakan pelaku aktif dan 
kreatif serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih alternative suatu 
tindakan. Terdapat suatu pengalaman subjektif yang dapat dimengerti karena 
dialami bersama meluas, dapat dilihat sebagai objek. Rasionalitas merupakan 
suatu kerangka acuan bersama secara luas dimana aspek-aspek subjektif 
perilaku dapat dinilai secara objektif. 
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Apabila dilihat melalui konsep voluntarisme Parsons, dapat dijelaskan 
pemakai narkoba mengejar tujuan mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan 
swasta dimana norma-norma mengarahkannya dalam memilih alternatif cara 
dan alat untuk mencapai tujuan. Disini norma yang mengatur bagaimana cara 
seseorang untuk mendapatkan pekerjaan. Norma-norma itu tidak menetapkan 
pilihannya terhadap cara atau alat tetapi ditentukan oleh kemampuan pemakai 
narkoba dalam mendapatkan pekerjaan sesuai dengan tingkat pendidikan, 
kemampuan dan ketrampilan yang mereka miliki untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Pemakai narkoba menurut konsep voluntarisme ini adalah pelaku aktif 
dan kreatif serta mempunyai kemampuan menilai dan memilih dari alternatif 
tindakan. Walaupun pemakai narkoba tidak memiliki kebebasan total, namun 
pemakai narkoba mempunyai kemauan bebas  dalam memilih berbagai 
alternatif  tindakan.  
Berbagai tujuan yang hendak dicapai, kondisi dan norma serta situasi 
penting lainnya yang kesemuanya membatasi kebebasan aktor (pemakai 
narkoba), tetapi di sebelah itu aktor (pemakai narkoba) adalah manusia yang 
aktif, kreatif dan evaluatif. Dimana dengan kemampuan yang dimilikinya, 
pemakai narkoba bisa mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan swasta. 
Tingkat pendidikan dan kemampuan yang dimiliki pemakai narkoba 
membatasi pilihan pemakai narkoba untuk mendapatkan pekerjaan. Sehingga 
mereka harus lebih jeli untuk memilih pekerjaan yang sesuai dengan tingkat 
pendidikan dan kemapuan yang mereka miliki. Sulit bagi pemakai narkoba 
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yang pendidikannya rendah seperti SD dan SMP untuk bekerja di kantoran 
sebagai pegawai negeri misalnya. Namun di bidang swasta dengan pendidikan 
dan kemampuan yang dimiliki, mereka lebih banyak mempunyai pilihan 
pekerjaan sebagai karwayan swasta. 
Pemakai narkoba mempunyai tujuan yang hampir sama ketika mereka 
mencari pekerjaan yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan 
semakin bertambahnya usia mereka, tidak mungkin jika mereka terus 
menggantungkan keuangannya pada orang tua. Tentunya mereka mempunyai 
tujuan-tujuan lain yang ingin mereka capai yaitu memenuhi kebutuhannya 
sendiri, baik untuk mencukupi kebutuhan makan, pakaian ataupun kebutuhan 
lain yang pastinya membutuhkan biaya. Mereka juga berharap bisa membeli 
barang-barang yang mereka inginkan seperti HP, motor, tape, TV ataupun 
barang-barang lain dengan penghasilan sendiri. Manusia selalu dinamis dalam 
menjalani kehidupannya, oleh karena itu manusia membutuhkan uang untuk 
mencukupi kebutuhan hidup yang dijalaninya.  
Selain memenuhi kebutuhan secara biologis dan ekonomi, tentunya 
mereka juga memiliki keinginan untuk memenuhi kebutuhan psikologisnya. 
Salah satunya adalah dorongan untuk memiliki pasangan hidup. Dorongan 
inilah yang membuat seseorang mencari uang untuk mempersiapkan diri 
menuju jenjang hidup yang selanjutnya. Dengan penghasilan yang mereka 
miliki sendiri, maka mereka bisa menabung untuk mencukupi kebutuhan 
keluarga, biaya untuk menikah, membeli rumah, perlengkapan rumah tangga 
dan sebagainya. 
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Untuk mewujudkan tujuannya tersebut tentunya dibutuhkan biaya 
yang tidak sedikit, dan setiap individu mempunyai caranya masing-masing 
untuk mencapai tujuannya tersebut. Dan pada penelitian ini, pemakai narkoba 
memilih cara dengan mencari pekerjaan sebagai karyawan swasta untuk 
mendapatkan penghasilan yang mereka butuhkan. Mengapa mereka memilih 
pekerjaan sebagai karyawan swasta tentunya mereka mempunyai alasan yang 
berbeda-beda. Diantaranya karena tingkat pendidikan yang mereka miliki, 
kesempatan kerja yang ada di depan mereka dan juga karena situasi kondisi 
yang ada pada waktu mereka mencari kerja. 
Kebutuhan ekonomi menjadi faktor pendukung yang paling utama dan 
paling banyak dijadikan landasan atau alasan utama pemakai narkoba bekerja. 
Pada umumnya pemakai narkoba bekerja untuk memperoleh penghasilan 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Mereka harus dapat 
memenuhi kebutuhan mereka sendiri ketika mereka sudah dewasa. 
Pada dasarnya pemakai narkoba termotivasi atau terdorong untuk 
bekerja karena mereka memiliki suatu kesadaran akan kondisi ekonomi 
mereka atau orang tua mereka. Yang mana dengan kondisi tersebut tidak 
memungkinkan bagi mereka untuk tetap semata-mata bergantung pada orang 
tua untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 
Dengan kata lain, hal tersebut dilatarbelakangi oleh adanya 
pengetahuan pemakai narkoba selaku aktor akan kondisi dan situasi yang 
mereka alami untuk kemudian dijadikan dasar dalam mengambil suatu 
keputusan atau tindakan. Atau yang disebut oleh Talcot Parsons termasuk 
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dalam dimensi kognitif, yaitu dimensi yang pada dasarnya menunjuk pada 
pengetahuan orang yang bertindak itu mengenai situasinya, khususnya jika 
dihubungkan dengan kebutuhan-kebutuhan dan tujuan-tujuan pribadi. Dimana 
sebelumnya Parsons telah membedakan orientasi manusia dalam bertindak 
menjadi dua kategori, yaitu orientasi motivasional dan orientasi nilai, dan 
dimensi kognitif tersebut termasuk dalam orientasi motivasional. (Talcot 
Parsons dalam Johnson, 1986 : 114-115) 
Pemakai narkoba selaku aktor melakukan suatu tindakan karena 
didasari oleh berbagai fenomena dan kenyataan yang mereka tangkap dari 
lingkungan sosial. Kemudian mereka pelajari dan pahami sehingga pada 
akhirnya menghasilkan suatu tindakan sebagai bentuk tanggapan. Tindakan 
tersebut dilakukan untuk mendapatkan atau mencapai suatu tujuan tertentu, 
yang dalam hal ini tujuan utama yang hendak dicapai adalah berupa 
keuntungan ekonomi. 
Sebelum bekerja sebagai kondektur di salah satu perusahaa otobus, 
Sugeng (Kampret) pernah bekerja serabutan sebagai penjaga toko, pelayan 
restoran dan pernah juga mengamen. Tetapi karena hasil yang dia dapatkan 
tidak pasti dan tidak dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 
akhirnya dia memutuskan untuk melamar pekerjaan di salah satu perusahaan 
otobus melalui temannya yang telah bekerja di perusahaan tersebut. Dengan 
demikian, pekerjaan yang Sugeng (Kampret) jalani saat ini merupakan hasil 
dari situasi dan kondisi yang dia alami dulu pada saat dia mencari kerja. 
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Karena jika melihat tingkat pendidikan yang dia miliki, Sugeng (Kampret) 
hanyalah lulusan SD sehingga sulit baginya untuk bekerja di kantoran. 
Untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan apa yang kita 
harapkan memang tidak mudah. Kesempatan kerja yang ada terkadang juga 
menjadi sebab mengapa akhirnya seseorang memilih pekerjaan tersebut. 
Daripada menganggur lebih baik menerima saja pekerjaan yang ada di depan 
mata. Fadly mengatakan bahwa pekerjaanya saat ini belum sesuai dengan 
harapannya. Dia menginginkan pekerjaan sebagai PNS dengan harapan bisa 
dijadikan jaminan untuk hari tuanya nanti karena adanya uang pensiun. Tetapi 
karena kesempatan kerja yang ada lebih banyak pekerjaan swasta, maka Fadly 
akhirnya memutuskan untuk bekerja sebagai karyawan swasta. Dengan ijazah 
SMA yang dia miliki, Fadly tidak mengalami kesulitan untuk mendapatkan 
pekerjaan.  Untuk menjadi PNS seperti harapan Fadly tentunya tidak mudah. 
Dia harus mengikuti tes khusus untuk menjadi PNS. Belum lagi tes kesehatan 
jiwa dan juga tes bebas narkoba yang harus dijalani bagi tiap calon PNS. Hal 
ini sepertinya sulit bagi Fadly, mengingat dia pernah memakai narkoba. 
Dalam hal ini persyaratan yang harus dipenuhi untuk dapat bekerja sebagai 
PNS menjadi norma yang membatasi pemakai narkoba agar dapat diterima 
menjadi pegawai. 
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Matrik 4.2 
Usaha pemakai narkoba dalam mendapatkan pekerjaan 
No Nama Alasan pemakai narkoba bekerja 
sebagai karyawan swasta 
Usaha dalam mendapatkan pekerjaan Penghasilan yang didapat 
digunakan untuk 
1. Sugeng 
(Kampret) 
Hasil dari mengamen tidak pasti 
sehingga tidak dapat diandalkan 
untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. Apalagi untuk 
menghidupi istri dan keempat 
putrinya. Selain itu juga karena 
ijazah yang dimiliki hanya 
sampai SD saja. 
Sebelum bekerja di perusahaan otobus, 
pernah bekerja serabutan sebagai penjaga 
toko, pelayan restoran dan juga 
mengamen. Setelah dirasa penghasilan 
yang didapat tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga, akhirnya 
mengajukan lamaran ke PO dan diterima. 
Waktu masih menjadi pemakai, 
penghasilan sering habis untuk 
membeli minuman keras dan ganja. 
Setelah tidak memakai, gaji 
digunakan untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga (istri dan 
keempat putrinya). 
2. Fadly Bekerja untuk mendapatkan 
pengahasilan sendiri. 
Pernah bekerja di salah satu 
microfinance bagian lessing lalu keluar 
karena merasa tidak cocok. Sekarang 
bekerja sebagai deep kolektor di salah 
satu dealer motor. 
Memenuhi kebutuhan sendiri, 
membeli barang-barang yang 
diinginkan seperti HP, kredit motor 
dan menabung. 
Waktu masih menjadi pemakai, 
uang gaji digunakan untuk 
membeli narkoba. 
3. Motar Supaya mempunyai kegiatan 
yang positif dan untuk 
mendapatkan penghasilan 
sendiri. 
Melamar pekerjaan di beberapa 
perusahaan tetapi tidak mendapatkan 
panggilan. Sebelum bekerja di bank 
pernah menjadi sales dan driver. 
Sekarang bekerja di salah satu bank 
swasta sebagai driver. 
Mencukupi kebutuhan keluarga 
dan ditabung untuk persiapan 
ketika punya anak nanti. 
4. Busiyarto 
(Popong) 
Untuk mendapatkan penghasilan 
dan mencari kesibukan setelah 
lulus sekolah. 
Sebelumnya bekerja sebagai cleaning 
service di salah satu CV. Berdasarkan 
informasi dari teman, dia mencoba 
melamar di salah satu bank swasta dan 
akhirnya diterima dan bisa bekerja 
Waktu belum menikah, uang gaji 
digunakan untuk bersenang-senang 
dan membeli narkoba. Setelah 
tidak memakai narkoba uang gaji 
ditabung untuk biaya menikah.  
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sampai saat ini. 
5. Edi Untuk mendapat penghasilan 
sendiri, dan kebetulan diterima 
di tempat dia bekerja sekarang. 
Mengajukan lamaran ke beberapa 
perusahaan dan pernah juga menjalani 
tes wawancara beberapa kali. Berkat 
kesabaran dan kegigihannya, dia bisa 
mendapatkan pekerjaan di salah satu 
showroom mobil sebagai marketing. 
Penghasilan digunakan untuk 
membeli barang-barang yang 
diinginkan, bersenang-senang 
dengan teman dan ditabung. 
6. Hartono 
(Cimot) 
Untuk mencari kesibukan dan 
mendapatkan penghasilan 
sendiri. Selain itu juga karena 
ijazah yang dia miliki hanya 
sampai SMP saja. 
Pernah mencoba usaha membuka 
counter HP, namun karena kurangnya 
keahlian akhirnya counter tutup. 
Kemudian ditarik bekerja di perusahaan 
milik saudara. 
Ditabung dan membeli barang-
barang yang diinginkan, seperti HP 
dan kredit motor. 
7. Santoso 
(Bodong) 
Mendapatkan penghasilan 
sendiri untuk membantu 
ekonomi keluarga. 
Begitu lulus dari kuliah langsung 
berusaha melamar pekerjaan di beberapa 
perusahaan. Akhirnya dia diterima di 
salah satu perusahaan asuransi sebagai 
marketing. 
Mencukupi kebutuhan sendiri, 
membantu orang tua membiayai 
sekolah adik-adiknya dan juga 
ditabung. 
Sumber : Data Primer April dan Mei 2008 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Pada bagian terakhir ini, penulis juga akan memaparkan secara singkat 
kesimpulan dan implikasi yang telah diperoleh setelah melakukan penelitian 
skripsi ini. Selain itu, penulis juga memberikan beberapa saran yang berkaitan 
dengan permasalahan dalam penelitian skripsi ini. 
A. KESIMPULAN 
Setiap orang pastilah mempunyai masa lalu. Baik dan buruknya 
masa lalu seseorang merupakan cerminan proses perjalanan hidup yang telah 
dilewati. Namun sayangnya, tidak semua proses perjalanan hidup itu bisa 
dilalui dengan mulus tanpa hambatan. Pasti ada saja tawaran kenikmatan 
dunia yang seringkali membuat seseorang menjadi terlena, bahkan tidak 
menutup kemungkinan menjadi lupa daratan. Termasuk merusak hubungan 
vertical dengan Sang Pencipta dan hubungan horizontal baik dengan keluarga 
maupun dengan masyarakat sekitar. 
Penyalahgunaan narkoba ialah pemakaian narkoba diluar indikasi 
medik tanpa petunjuk atau resep dokter, pemakaian sendiri secara relative 
teratur dan berkala sekurang-kurangnya selama satu bulan. Pemakaian yang 
bersifat patologik akan menimbulkan kerugian (impairment) dalam fungsi 
sosial, pekerjaan dan sekolah. 
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Penyalahgunaan narkoba dilatarbelakangi oleh beberapa faktor baik 
dari dalam individu itu sendiri maupun dari lingkungan sekitar yang 
mempengaruhinya. Dari hasil penelitian ini, terdapat tiga hal yang mendasari 
terjadinya penyalahgunaan narkoba yaitu : 
1. Berkeinginan mengalaminya (the experience seekers) yaitu ingin 
memperoleh pengalaman baru dan sensasi dari akibat pemakaian narkoba. 
2. Ingin menjauhi realitas (the oblivion seekers) yaitu menganggap keadaan 
terbius sebagai tempat pelarian yang terindah dan ternyaman. 
3. Berkeinginan merubah kepribadiannya (personality change) yaitu 
menganggap memakai narkoba dapat merubah kepribadian seperti untuk 
menjadi berani, untuk menghilangkan rasa malu, menjadi tidak kaku 
dalam pergaulan dan lain-lain.Kebanyakan seseorang mulai menjadi 
pemakai diawali dengan menghisap ganja, kemudian meningkat ke 
morpin. Dari mulai coba-coba, malu karena gengsi sebagai akibat 
pergaulan di era globalisasi yang mampu menyediakan segalanya dengan 
serba mudah dan penuh kebebasan, sampai akhirnya menikmati kemudian 
menjadi ketagihan dan menjadi orang yang dikendalikan oleh narkoba. 
Kenikmatan yang diberikan narkoba menjadikan pemakai lebih 
parah dalam menjalani kehidupannya. Cara pandang dan pola berpikir mereka 
semakin sempit. Yang ada hanyalah bagaimana cara mendapatkan kenikmatan 
itu kembali. Pikiran-pikiran sehat dengan segala pertimbangan yang pernah 
ada dalam diri mereka sebelum menjadi pemakai hilang. Mereka menjadi 
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terpuruk, hingga tanpa sadar mereka telah menjadi seseorang yang hilang 
kepribadiannya. 
Penyalahgunaan narkoba terjadi karena adanya motivasi atau 
dorongan yang kuat pada individu untuk melakukannya serta pengaruh dari 
faktor-faktor yang berada di sekelilingnya. Motivasi untuk memakai narkoba 
berasal dari dalam diri individu (instrinsik) dan dari luar diri individu 
(ekstrinsik) tergantung dorongan mana yang lebih kuat mempengaruhinya. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa 5 responden mengatakan 
motivasi memakai narkoba berasal dari dalam diri mereka sendiri, yaitu 
adanya keinginan yang kuat mencapai kepuasan, menumbuhkan rasa percaya 
diri, adanya suatu kebanggaan, ingin menghilangkan kejenuhan dan 
menghalau rasa frustasi. Sedangkan 2 responden mengatakan bahwa 
motivasinya memakai narkoba karena adanya dorongan yang kuat dari luar, 
seperti ajakan orang lain dan keadaan atau kegiatan yang sedang mereka 
kerjakan. Tidak ingin dikatakan pengecut, tidak jantan atau kurang gaul, ingin 
memupuk rasa setia kawan dan adanya keinginan berhasil melakukan suatu 
kegiatan adalah merupakan dorongan yang kuat dari luar diri individu untuk 
memakai narkoba. 
Tindakan memakai narkoba dipengaruhi oleh kekuatan lingkungan 
dan pergaulan, baik itu pergaulan di lingkungan masyarakat ataupun pergaulan 
di lingkungan pekerjaan. Hal ini mengakibatkan tingkah laku atau kepribadian 
yang terbentuk pada individu adalah karena pengaruh proses imitasi pemakai 
terhadap masyarakat atau lingkungannya. 
 clxviii 
Terbentuknya norma-norma yang dianggap paling benar pada suatu 
masyarakat atau pergaulan tertentu adalah berbeda-beda. Sehingga tidak 
jarang individu menetapkan aturan atau norma sendiri yang dipandangnya 
favorable (baik), tetapi disisi lain dalam pandangan masyarakat adalah sebagai 
unfavorable to violation of law (bertentangan dengan norma). Dalam 
penelitian ini ketujuh  informan pertama kali memakai narkoba karena 
dikenalkan oleh teman-temannya. Jadi lingkungan pergaulan dimana individu 
berpijak sangat kuat mempengaruhi. Bagi pemakai narkoba, teman adalah 
segala-galanya dalam mencurahkan segala isi kehidupannya. Sehingga tidak 
jarang jika mereka lebih dekat dengan teman sepergaulannya daripada dengan 
keluarga atau orang tua. Jadi pengaruh lingkungan masyarakat terutama peer 
group tidak dapat diremehkan. 
Penjelasan dari beberapa responden dalam penelitian ini, dapat kita 
simpulkan bahwa motivasi instrinsik pemakai dalam menyalahgunakan 
narkoba antara lain : 
a. Untuk mencari kepuasan hidup dan kebanggaan semata. 
b. Untuk menumbuhkan rasa percaya diri. 
c. Untuk menghilangkan rasa jenuh dan penat. 
d. Untuk menghalau rasa frustasi. 
Tindakan memakai narkoba yang dilakukan, ada yang ditujukan 
untuk orang lain, ada yang ditujukan hanya untuk kepentingan atau kepuasan 
diri sendiri. Mereka memakai narkoba karena ingin ada kepuasan batin, ada 
perasaan bangga ataupun membentuk rasa percaya diri. Mereka melakukan 
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tindakan memakai narkoba pada saat usia remaja dimana pada masa tersebut 
mereka sedang berada dalam masa transisi, maka mereka lebih tertarik 
melakukan tindakan memakai narkoba sebagai suatu pemecahan masalahnya 
daripada mengambil tindakan yang lain.  
Sebenarnya orang yang memakai narkoba tahu betul bahwa dengan 
memakai narkoba tidak akan menyelesaikan masalahnya secara tuntas. 
Narkoba disadarinya hanya sesaat dapat membuat orang hilang kesadarannya, 
sehingga segala sesuatu dianggap enteng. Keinginan untuk lari dari masalah 
yang dihadapi dan mendapatkan kenyamanan hidup dengan segera, membuat 
mereka memakai narkoba. 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya dari luar diri 
individu. Motivasi tersebut datang dari pengaruh teman-teman sebaya (peer 
group) serta lingkungan tempat tinggal. Menurut pengakuan dari responden 
dalam penelitian ini mereka mengatakan bahwa mereka mengenal narkoba 
dari teman sepermainan di daerah tempat tinggal maupun teman seprofesi di 
tempat kerja mereka. 
Orang yang memakai narkoba disebut sebagai lost generation karena 
sebagian dari hidupnya, mereka habiskan secara sia-sia untuk memakai 
narkoba. Orang bilang sekuat apapun usaha pemakai narkoba untuk 
melepaskan diri dari pengaruh narkoba, tidak akan berhasil jika tidak ada 
keinginan yang kuat dari dalam diri individu itu sendiri. Berdasarkan hasil 
penelitian ini ada beberapa hal yang menjadi motivasi bagi pemakai narkoba 
untuk berhenti memakai narkoba yaitu : 
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a. Motivasi dari dalam diri sendiri 
b. Motivasi dari keluarga 
c. Motivasi dari orang-orang yang disayangi seperti pacar, anak atau istri. 
Agar tidak kembali menjadi pemakai narkoba, mereka perlu diberi 
kesibukan sehingga sugesti akan narkoba bisa diatasi. Oleh karena itulah, 
pemakai narkoba memerlukan pekerjaan. Apabila pekerjaan bagi pemakai 
narkoba dibatasi, maka tidak mungkin menutup kemungkinan mereka akan 
kembali menjadi pemakai bahkan bisa menjadi lebih parah. Untuk itu 
kesempatan bagi pemakai narkoba dalam mendapatkan pekerjaan tidak perlu 
dibeda-bedakan. 
Pekerjaan merupakan aspek kelas sosial yang penting, karena begitu 
banyak segi kehidupan lainnya yang berkaitan dengan pekerjaan. Jika kita 
mengetahui jenis pekerjaan seseorang maka kita bisa menduga tinggi 
rendahnya pendidikan, standar hidup, teman-teman, jam kerja dan kebiasaan 
sehari-hari. Dengan kata lain, setiap jenis pekerjaan merupakan bagian dari 
cara hidup yang sangat berbeda dengan jenis pekerjaan lainnya. 
Alasan pemilihan sebuah pekerjaan banyak berkaitan dengan 
kemampuan individu dalam mengolah kemampuan dirinya sendiri. Artinya 
individu menggabungkan antara sosialisasi yang didapat dari lingkungan 
dengan kemampuan adaptif berupa proses penyesuaian diri dengan tantangan 
dan realita yang ada. 
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Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pemakai narkoba 
memilih bekerja  sebagai karyawan swasta dengan alasan antara lain : 
a. Tingkat pendidikan yang mereka miliki 
b. Menjadi karyawan swasta tidak membutuhkan persyaratan khusus seperti 
surat keterangan bebas narkoba. 
c. Untuk menjadi karyawan swasta, bisa menggunakan uang jaminan pada 
waktu masuk kerja. 
d. Tidak mempunyai modal usaha dan keterampilan yang cukup untuk 
berwiraswasta. 
Dengan alasan-alasan tersebut, maka banyak pemakai narkoba yang 
memilih pekerjaan sebagai karyawan swasta. Akan tetapi untuk mendapatkan 
pekerjaan tentunya membutuhkan usaha, begitupun dengan pemakai 
narkoba.adapun usaha yang dilakukan pemakai narkoba untuk mendapatkan 
pekerjaan sebagai karyawan swasta yaitu dengan cara : 
1. Menyembunyikan statusnya sebagai pemakai narkoba 
2. Memanfaatkan jaringan sosial yang mereka miliki. 
 Dari beberapa responden dalam penelitian ini ada pemakai narkoba 
yang mengalami kesulitan dalam mendapatkan pekerjaan dan ada juga yang 
tidak mengalami kesulitan. Dalam penelitian ini terdapat dua orang responden 
yang mengalami kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan 
swasta. Hal ini terjadi karena ijazah yang mereka miliki hanyalah tamatan SD 
dan SMP. Sedangkan untuk menjadi karyawan swasta pada saat ini, ijazah 
terakhir yang dibutuhkan oleh perusahaan-perusahaan minimal adalah SMA. 
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Usaha yang dilakukan Sugeng (Kampret) untuk mendapatkan 
pekerjaan sebagai karyawan swasta yaitu melamar pekerjaan di perusahaan 
otobus melalui temannya yang sudah bekerja di perusahaan tersebut. Dan dia 
juga harus menyerahkan uang sebagai jaminan ketika dia bekerja di 
perusahaan tersebut. Berbeda dengan Hartono (Cimot) yang mengaku diajak 
oleh saudaranya yang tak lain adalah pemilik perusahaan tersebut. 
Pada intinya usaha yang dilakukan oleh pemakai narkoba untuk 
mendapatkan pekerjaan hampir sama. Dalam penelitian ini diketahui usaha 
pemakai narkoba dalam mendapatkan pekerjaan yaitu dengan cara 
menyembunyikan status mereka sebagai pemakai narkoba dan memanfaatkan 
jaringan sosial yang mereka miliki. Yang membedakan adalah kesempatan 
kerja yang ada pada saat mereka mencari pekerjaan dan juga karena tingkat 
pendidikan yang mereka miliki. Pemakai narkoba yang berpendidikan 
minimal SMA mempunyai kesempatan kerja yang lebih besar jika 
dibandingkan pemakai narkoba yang hanya lulusan SD atau SMP. 
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoritis 
Penelitian ini menggunakan paradigma definisi sosial, karena dalam 
penelitian ini ada banyak penafsiran motivasi yang berbeda-beda dari masing-
masing pemakai narkoba yang mendorong mereka untuk bekerja sebagai 
karyawan swasta. 
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Tindakan memakai narkoba tersebut, menurut Weber merupakan 
tindakan yang nyata-nyata ditujukan pada orang lain, yaitu sebagai 
pelampiasan protes terhadap orang tua atau ditujukan pada teman-teman 
pergaulannya hanya karena rasa solidaritas yang tinggi. Tindakan memakai 
narkoba tersebut juga merupakan tindakan perulangan akibat situasi serupa  
yang pernah dialami individu. Hal ini nampak pada informan yang 
mengkonsumsi narkoba karena terdorong rasa jenuh dan penat terhadap 
masalah keluarga atau pekerjaan, sehingga setiap kali mengalami kejenuhan ia 
akan mengulangi perbuatan tersebut. 
Kemudian konsep-konsep diatas digabung lagi dengan konsep teori 
tindakan sosial yang dikemukakan Parsons. Bahwa aktor memiliki tujuan, 
memilih alternative tindakan dan tindakan tersebut dipengaruhi oleh kondisi 
dan situasi yang ada. Sehingga dalam penelitian ini, informan sebagai aktor 
memiliki tujuan yang beraneka ragam, dan karena pengaruh situasi dan 
kondisi yang dihadapinya maka mereka memilih alternative tindakan yaitu 
memakai narkoba. 
Sesuai dengan teori aksi yang dikemukakan oleh Talcot Parsons, 
dimana pemakai narkoba melakukan suatu tindakan sosial atau action karena 
didasari atau diawali dengan proses pembelajaran dan pemahaman, bukan 
sekedar tanggapan (respons) mekanis terhadap suatu rangsangan (stimulus) 
dan mengarah pada suatu tujuan tertentu. 
Melihat hasil penelitian ini, diketahui bahwa motivasi yang kemudian 
mendorong pemakai narkoba untuk bekerja pada dasarnya didasari oleh hasil 
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interpretasi mereka terhadap kondisi diri mereka sendiri maupun lingkungan 
mereka. Dari hasil interpretasi dan pemahaman mereka tersebut kemudian 
memunculkan suatu dorongan yang menjadi motivator bagi mereka untuk 
bekerja. Artinya seperti yang dikemukakan oleh Talcot Parsons bahwa pada 
dasarnya yang dimaksud tindakan sosial atau aksi adalah suatu bentuk 
implementasi suatu tindakan yang berasal dari suatu pemahaman aktor 
terhadap kondisi yang mereka hadapi, baik itu yang berada di dalam maupun 
di luar lingkungan aktor tersebut, dan bukan sekedar suatu tanggapan atau 
respon mekanis terhadap suatu stimulus. Hal tersebut karena bagi pemakai 
narkoba yang memutuskan untuk bekerja, mereka harus memikirkan dan 
memahami terlebih dahulu berbagai hal yang berkaitan dengan pengambilan 
keputusan tersebut, baik berupa pertimbangan akan keuntungan atau kerugian 
yang dapat mereka temui atau berupa sarana untuk mencapai tujuan yang 
hendak mereka capai dari bekerja. 
Dalam hal ini, pemakai narkoba selaku aktor memutuskan untuk 
bekerja sebagai karyawan swasta merupakan suatu bentuk penetapan sarana 
atau alat untuk mengejar suatu tujuan tertentu, yaitu berupa faktor-faktor yang 
sebelumnya telah mendorongnya untuk bekerja. Atau dengan kata lain, tujuan 
yang hendak dicapai oleh pemakai narkoba melalui bekerja sebagai karyawan 
swasta tersebut adalah berupa usaha pemenuhan berbagai kebutuhan, baik 
kebutuhan dalam bentuk material maupun non material yang kemudian 
mendorongnya atau menjadi motivator bagi pemakai narkoba untuk bekerja. 
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Sehingga dengan demikian, tindakan pemakai narkoba yang 
memutuskan untuk bekerja sebagai karyawan swasta merupakan suatu bentuk 
tindakan sosial untuk mengejar atau mencapai suatu tujuan tertentu. Dan hal 
ini sesuai dengan pokok persoalan yang dibahas dalam paradigma definisi 
sosial, dimana tindakan sosial adalah tindakan yang mengandung suatu makna 
subjektif. 
 
2. Implikasi Metodologis 
Penelitian ini berjudul “Usaha Pemakai Narkoba dalam 
Mendapatkan Pekerjaan sebagai Karyawan Swasta”. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
suatu penelitian yang dirumuskan dengan permasalahan “mengapa” dan 
“bagaimana”. Dalam penelitian skripsi ini, permasalahannya adalah mengapa 
pemakai narkoba memilih pekerjaan sebagai karyawan swasta dan bagaimana 
usaha pemakai narkoba untuk mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan 
swasta di kota Surakarta.  
Dalam teknik pengumpulan data, peneliti berperan sebagai human 
instrument yang turun ke lapangan untuk mencari, mengumpulkan dan 
mengolah data. Pengumpulan data dilakukan baik interaktif maupun non 
interaktif. Wawancara dan observasi digunakan untuk metode interaktif dan 
dokumen atau bahan tertulis serta kepustakaan digunakan untuk metode non 
interaktif. Wawancara disini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 
mengenai alasan pemakai narkoba memilih pekerjaan sebagai karyawan 
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swasta dan usahanya untuk mendapatkan pekerjaan sebagai karyawan swasta, 
sedangkan observasi dilakukan guna menguatkan dan menambahkan 
informasi yang tidak mungkin digali melalui wawancara seperti : kondisi 
lingkungan keluarga, pergaulan dan dunia kerja mereka, sekaligus observasi 
terhadap karakteristik dan tingkah laku informan sebagai pemakai narkoba.  
Sampel diambil secara sengaja berdasarkan pertimbangan peneliti, 
hal ini sesuai dengan teknik purposive sampling. Teknik ini sangat sesuai 
untuk digunakan dalam penelitian ini karena cara ini bukan untuk 
menggeneralisasi penemuan yang ada, melainkan mencari informasi yang 
dapat menjelaskan adanya variasi-variasi yang bermakna dalam penelitian 
tersebut.. 
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan analisa interaktif 
yang diawali dengan pengumpulan data. Data yang penulis peroleh selalu 
berkembang di lapangan, maka penulis membuat reduksi data dan sajian data. 
Penulis membuat singkatan dan menyeleksi data yang diperoleh di lapangan 
kemudian diikuti dengan penyusunan sajian data yang berupa cerita atau 
uraian secara sistematis. 
 
3. Implikasi Empiris 
Setiap pemakai narkoba mempunyai motif yang berbeda-beda saat 
memakai narkoba. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik mempengaruhi seseorang 
untuk memakai narkoba atau tidak. Tergantung motivasi manakah yang lebih 
kuat mempengaruhi mereka.  
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Orang yang memakai narkoba sebelum mereka bekerja atau lebih 
tepatnya ketika mereka masih remaja, awalnya dikenalkan oleh teman hingga 
akhirnya menjadi pemakai. Tidak semua orang yang dikenalkan dengan 
narkoba menjadi pemakai narkoba, tergantung pada kepribadian masing-
masing individunya. Pemakai narkoba beranggapan bahwa dengan memakai 
narkoba maka mereka menjadi orang yang hebat, kuat dan bisa mengikuti 
trend pergaulan. Karena kebiasaan memakai narkoba untuk bersenang-senang, 
akhirnya mereka menjadi lepas kontrol dan tetap menjadi pemakai. Ketika 
sudah bekerja pun mereka masih tetap menjadi pemakai bahkan lebih parah. 
Dengan penghasilan yang mereka miliki, mereka merasa lebih leluasa untuk 
mendapatkan narkoba dengan uang mereka sendiri. 
 Setiap orang membutuhkan biaya untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, oleh karena itu mereka membutuhkan pekerjaan begitupun dengan 
pemakai narkoba. Pekerjaan menjadi hal penting bagi pemakai narkoba. 
Karena apabila pekerjaan bagi pemakai narkoba dibatasi maka tidak menutup 
kemungkinan dapat menjadikan pemakai narkoba menjadi lebih parah.  
Kehidupan yang semakin sulit menyebabkan semakin bertambahnya 
kebutuhan yang harus dipenuhi. Dengan tingkat pendidikan yang dimiliki, 
tidak semua pemakai narkoba bisa bekerja sebagai karyawan swasta. Berbekal 
pendidikan yang mereka miliki, mereka berusaha untuk mendapatkan 
pekerjaan guna memenuhi kebutuhannya. Dimana dalam hal ini pemakai 
narkoba lebih memilih untuk bekerja sebagai karyawan swasta dengan alasan 
tingkat pendidikan yang dibutuhkan untuk menjadi karyawan swasta lebih 
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beragam, tidak adanya persyaratan khusus yang harus dipenuhi untuk menjadi 
karyawan swasta, bekerja sebagai karyawan swasta bisa menggunakan uang 
jaminan, tidak membutuhkan modal yang besar sehingga tidak perlu merasa 
khawatir akan menanggung kerugian. Selain itu kemampuan yang dimiliki 
pemakai narkoba serta kesempatan untuk dapat bekerja di sektor swasta yang 
lebih besar juga menjadi pertimbangan mengapa pemakai narkoba lebih 
memilih bekerja sebagai karyawan swasta. 
 
C. SARAN-SARAN 
Sebagai penutup dalam penelitian skripsi dengan judul Usaha 
Pemakai Narkoba dalam Mendapatkan Pekerjaan sebagai Karyawan Swasta 
ini penulis mengajukan beberapa saran yang bisa dipertimbangkan dan 
ditindaklanjuti. 
1. Bagi remaja diharapkan lebih selektif dalam pergaulan dan protektif 
terhadap pengaruh-pengaruh negative yang datang dari luar. Selain itu 
juga diharapkan agar mereka lebih memperkuat keimanan dan moral agar 
terhindar dari perbuatan-perbuatan menyimpang. 
2. Bagi orang tua diharapkan mampu mendidik, memberikan kasih sayang, 
pengawasan serta kontrol terhadap anak dengan baik. Orang tua juga 
diharapkan memberikan pendidikan moral dan agama yang kuat dalam 
lingkungan keluarga serta membantu menghilangkan krisis kepercayaan 
diri yang dihadapi anak. 
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3. Bagi pihak di lingkungan sekolah atau kampus, diharapkan mampu 
memberikan pendidikan terbaik bagi anak didiknya bukan hanya dalam hal 
ilmu pengetahuan tetapi juga pendidikan moral. Selain itu juga  
memfungsionalkan seluruh aspek lembaga sekolah dan kampus dengan 
baik, agar siswa atau mahasiswa dapat menyalurkan bakat, hobi dan 
potensinya pada hal-hal yang positif. 
4. Bagi masyarakat umumnya dan khususnya pada tokoh-tokoh masyarakat 
diharapkan dapat memberikan kegiatan yang bermanfaat bagi generasi 
mudanya terutama untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang positif. 
Seperti menggiatkan organisasi remaja dalam hal ini Karang Taruna dan 
organisasi keagamaan bagi remaja, memberikan pelatihan kerja, dan 
sebagainya. 
5. Bagi Pemerintah hendaknya lebih tegas dalam menentukan langkah 
penanganan seperti apa yang akan dilakukan. Sehingga penyalahgunaan 
narkoba bisa ditekan melalui kegiatan pencegahan yang tepat baik secara 
supply reduction, demand reduction maupun harm reduction. 
6. Bagi Aparat hukum diharapkan mampu menyelesaikan masalah 
penyalahgunaan narkoba dengan tepat dan cepat. Mengingat 
penyalahgunaan narkoba merupakan kasus yang sangat komplek. Oleh 
karena itu pemberian sanksi yang tepat diharapkan bisa membuat pemakai 
dan pengedar menjadi jera. 
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7. Adanya kerjasama dan saling pengertian antara remaja, orang tua, pihak 
sekolah atau kampus, masyarakat, pemerintah dan aparat penegak hukum 
akan membawa suatu perubahan yang positif. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Identitas Informan  
Nama   : 
Alamat  : 
Umur   : 
Pendidikan  : 
Pekerjaan  : 
Status   : 
 
I. Perkenalan dengan narkoba dan Kehidupan Selama Memakai Narkoba 
1. Sejak kapan Anda mulai mengenal Narkoba? 
2. Darimana Anda mengetahui tentang narkoba baik cara penggunaannya 
maupun efek yang akan dirasakan? 
3. Apa yang mendorong Anda untuk menggunakan narkoba? 
4. Narkoba jenis apa yang pernah Anda digunakan? 
5. Berapa lama Anda menggunakannya? 
6. Bagaimana usaha untuk mendapatkannya? (uang yang dipakai untuk membeli) 
7. Dimana Anda bisa mendapatkannya? 
8. Berapa besar biaya yang harus Anda keluarkan untuk mendapatkannya? 
9. Apa yang dirasakan setelah memakai narkoba? 
10. Dengan siapa Anda biasanya memakai narkoba? 
11. Apakah keluarga atau teman mengetahui kalau Anda memakai Narkoba? 
12. Bagaimana menghadapi keluarga dan lingkungan sosial saat menggunakan 
narkoba? 
13. Berapa lama Anda menggunakan narkoba? 
 
II. Berhenti Memakai Narkoba 
1. Sejak kapan Anda memutuskan untuk tidak memakai narkoba lagi? 
2. Apa yang menjadi alasan Anda untuk akhirnya berhenti tidak memakai 
narkoba lagi? 
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3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk benar-benar berhenti tidak 
memakai narkoba lagi? 
4. Usaha apa saja yang Anda lakukan agar tidak kembali memakai? 
5. Bagaimana perasaan yang Anda rasakan setelah tidak memakai narkoba? 
6. Siapa saja yang memberi dukungan dan motivasi pada Anda saat memutuskan 
untuk tidak memakai lagi? 
7. Bagaimana tanggapan dan respon dari orang dekat Anda (keluarga dan 
teman), saat mengetahui keputusan Anda tersebut? 
8. Terkadang masih adakah keinginan Anda untuk kembali memakai? 
9. Jika keinginan untuk memakai narkoba muncul lagi, apa yang Anda lakukan? 
 
III. Usaha Untuk Mendapatkan Pekerjaan 
1. Dimana Anda bekerja sekarang? 
2. Sudah berapa lama Anda bekerja ? 
3. Di bagian apa Anda bekerja? 
4. Mengapa Anda memilih bekerja di tempat tersebut? 
5. Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah sesuai dengan harapan Anda? 
6. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan? 
7. Bagaimana Anda menyikapi kesulitan itu? 
8. Apakah ada diskriminasi pada saat seleksi mencari kerja? 
9. Persyaratan apa saja yang harus Anda penuhi saat melamar kerja dulu? 
10. Apakah perusahaan tempat Anda bekerja saat ini mengetahui kalau Anda 
mantan pemakai narkoba? 
11. Bagaimana tanggapan dari perusahaan tempat Anda bekerja ketika 
mengetahui bahwa Anda mantan pemakai narkoba? 
12. Bagaimana Anda menyikapinya? 
13. Bagaimana perasaan Anda jika ada orang lain yang mengetahui bahwa Anda 
mantan pemakai narkoba, padahal Anda tidak akrab dengan orang tersebut? 
14. Sudah berapa lama Anda berhenti tidak pakai narkoba? 
15. Perbedaan apa yang dirasakan pada saat masih memakai narkoba dan sekarang 
ketika sudah tidak memakai lagi? 
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HASIL WAWANCARA 
 
1. Nama   : Sugeng (Kampret) 
Umur   : 38 tahun 
Pendidikan terakhir  : SD 
Pekerjaan   : Karyawan Perusahaan Outobus 
hari, tanggal wawancara : Rabu, 23 April 2008 
 
II. Perkenalan dengan narkoba dan Kehidupan Selama Memakai Narkoba 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan Anda mulai mengenal Narkoba? Mulai minum-minuman keras sejak SMP karena dipaksa teman. Setelah 
keluar SMP waktu kelas 2 SMP, trus ngamen. Sejak saat dijalanan mulai 
kenal dengan narkoba. 
2. Darimana Anda mengetahui tentang narkoba baik cara penggunaannya 
maupun efek yang akan dirasakan? 
Saking rencang-rencang pas ngamen 
(dari teman-teman waktu ngamen) 
3. Apa yang mendorong Anda untuk menggunakan narkoba? Karena ajakan teman dan pengaruh lingkungan 
4. Narkoba jenis apa yang pernah Anda digunakan? Ganja, sabu, pil 
5. Berapa lama Anda menggunakan jenis narkoba tersebut? kurang lebih 10 tahunan 
6. Bagaimana usaha untuk mendapatkannya dan darimana mendapatkan 
uang untuk membelinya? 
saking hasil ngamen 
7. Dimana Anda bisa mendapatkannya? Nek ten mriki nggih rodo angel mbak. Kalo kita membeli bukan udah kenal 
itu nggak dikasih mbak. Ya dadi kenal dulu, itu nggak gampang kalau beli 
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itu. Kalau nggak kenal baik itu nggak dikasih itu. 
8. Berapa besar biaya yang harus Anda keluarkan untuk mendapatkannya?  
9. Apa yang dirasakan setelah memakai narkoba? nek cimeng niku nggih mbak nggih, nek ngrokok niku di waktu kita mau 
nyimeng kalo hati kita senang wis ngekek terus mbak, ngguyu-ngguyu terus 
ngoten niku. Nek ameh nyimeng pikiran kita suntuk, pikiran sedih, mikirin 
kebutuhan dadi koyo wong meneng wae ngoten tok malah sok nagis. 
Nek sabu niku biasane pikiran kita tajam. Nyopir nyabu niku tekan kok, 
nggih saget. Pomo biasane mriki Gemolong biasane 20 menit niku saget plas 
15 menit, pun enteng pikirane nggih kendel malahan. 
Nek cimeng nggih niku nek ngekek nggih ngekek-ngekek terus. Kulo pun 
nate ten Jakarta niku nggih wah maine ngoten terus mbak. Kulo ten mriko 
niku nggih ngekek terus nggihan, seneng-seneng.  
10. Dengan siapa Anda biasanya memakai narkoba? kalih rencang-rencang ngamen. 
11. Apakah keluarga atau teman mengetahui kalau Anda memakai 
Narkoba? 
tiyang sepuh mboten ngertos, tapi nek ngombe niku ngertos. Sederek-
sederek nggih mboten ngertos. Kulo nek ngangge mboten nate ten ngomah, 
paling ten ndalan. 
12. Bagaimana menghadapi keluarga dan lingkungan sosial saat 
menggunakan narkoba? 
keluarga mboten ngertos wong kulo uripe ten ndalan. 
13. Berapa lama Anda menggunakan narkoba? Dangu niku kulo nggihan, rodo suwe nganggone kulo. 
Nggih nek tahun mboten mesti kok mbak sok nganggo sok mboten, nggih 
suwe sejak ngamen niku nggih 20 tahun ngamen niku mungkin 10 tahun 
ngangge niku onten. 
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 II. Berhenti Memakai Narkoba  
1. Sejak kapan Anda memutuskan untuk tidak memakai narkoba lagi? Tahun 2003 
2. Apa yang menjadi alasan Anda untuk akhirnya berhenti tidak memakai 
narkoba lagi? 
lama kelamaan itu jenuh mbak. Tahun 2003 saya mau berhenti ngamen. Saya 
mau cari uang beneran. Dulu anak saya baru 3. itu saya pikir-pikir kasihan 
sama anak istri saya.  
3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk benar-benar berhenti 
tidak memakai narkoba lagi? 
nggih dangu mbak. 
4. Usaha apa saja yang Anda lakukan agar tidak kembali memakai? menghindari konco-konco sing biasane ngejak ngombe-ngombe. 
5. Bagaimana perasaan yang Anda rasakan setelah tidak memakai 
narkoba? 
ning awak rasane sakniki luwih penak 
6. Siapa saja yang memberi dukungan dan motivasi pada Anda saat 
memutuskan untuk tidak memakai lagi? 
istri dan anak-anak kulo sing marai kulo termotivasi mandeg mboten ngombe 
kali nyimeng malih. Mesakne anak bojo kulo. 
7. Bagaimana tanggapan dan respon dari orang dekat Anda (keluarga dan 
teman), saat mengetahui keputusan Anda tersebut? 
Keluarga kulo mboten ngertos, tapi bojo kulo ngertos lawong nggih podo-
podo wong ndalane mbiyen niku. Nggih bojo kulo biasa mawon. 
8. Terkadang masih adakah keinginan Anda untuk kembali memakai? pun mboten pengen sakniki. Alhamdulillah pun mboten pengen, wis pokoke 
ora yo ora. 
Lawong biasane nek jagongan niku do omben-omben ngoten trus kulo 
mending mojok dewe nglungani ngoten. 
Rasane sakniki ning awak penak mbak. Jenenge wong ketagihan obat kalih 
omben-omben niku wis sok angel nek ra awake dewe sing njogo, nggih 
lingkungan barang. 
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9. Jika keinginan untuk memakai narkoba muncul lagi, apa yang Anda 
lakukan? 
kumpul kalih keluarga, dolanan kalih anak-anak kulo. Pokoke ngeling-
ngeling anak bojo kulo kalih menghindari rencang-rencang sing tesih seneng 
ngombe-ngombe. 
   
 III. Usaha Untuk Mendapatkan Pekerjaan  
1. Dimana Anda bekerja sekarang? Salah satu perusahaan bus di Surakarta 
2. Sudah berapa lama Anda bekerja ? mulai 2003 sampe sakniki berarti pun 5 tahunan. 
3. Di bagian apa Anda bekerja? kondektur 
4. Mengapa Anda memilih bekerja di tempat tersebut? nggih daripada ngamen hasile nggih mboten saget dijagakne, padahal anake 
kulo sekawan butuh biaya. Trus wonten kenalan ten PO nggih sampun pilih 
ten mriki mawon. Soale nek ajeng nyambut damel ten pabrik nopo toko 
ngoten nggih butuh ijazah, padahal ijazah kulo ming SD. Nek mboten enten 
sing narik kan nggih mboten saget to mbak. 
5. Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah sesuai dengan harapan Anda? nggih pun lumayan timbang ngamen riyin. 
6. Pekerjaan yang seperti apa yang sebenarnya Anda harapkan? Saya kalau cari kerja itu wis sing penting penak ngono tok. Tur anu mbak 
kalau saya sekarang ini kerja di dalem lapangan nggak bisa, kayak di pabrik 
itu kan nggak bisa. La anu mbak tergantung pabriknya, kalau di pabrik kan 
pakai ijazah. La saya kan ijazah Cuma SD yo podo wae, ijazah SD itu mau 
kerja apa. Kalau nggak ada yang narik kan sulit. 
7. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan? nek sulit nopo mboten niku tergantung nggih mbak. Riyin kulo pun nate jogo 
toko, kerjo ten restoran trus akhire ngamen. La soale ijazah kulo nggih ming 
SD dadi nggih wajar menawi angel golek gawean. Lawong sing sekolahe 
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duwur we angel etuk gawean nopo melih kulo sing ming lulusan SD. 
8. Bagaimana Anda menyikapi kesulitan itu? nggih kulo pokoke kerjo serabutan ngoten mawon, paling nggih ngamen 
golek rejeki ten ndalan ngoten 
9. Apakah ada diskriminasi pada saat seleksi mencari kerja? nggih enten, nopo melih kulo kan mung lulusan SD lawong SMP wae 
mboten lulus. 
10. Persyaratan apa saja yang harus Anda penuhi saat melamar kerja dulu? nek ten PO niku ming surat lamaran kalih uang jaminan mawon. Kalau 
kondektur itu jaminannya 300ribu kalau kernet 150ribu, sopir 300ribu. 
11. Apakah perusahaan tempat Anda bekerja saat ini mengetahui kalau 
Anda mantan pemakai narkoba? 
ngertos mbak. Lawong riyin awale kulo nggih sok ngombe-ngombe ten 
garasi, Bose nggih ngerti tapi ditekne mawon. Kulo konangan ping pindho 
ngombe nganti keser-keser nggih mboten ditokne. Pokoke sing penting 
wayahe nyambut gawe niku nggih nyambut gawe ngoten. 
 
12. Bagaimana tanggapan dari perusahaan tempat Anda bekerja ketika 
mengetahui bahwa Anda mantan pemakai narkoba? 
nggih mboten nopo-nopo, sing penting gaweane jalan ngoten. 
13. Bagaimana Anda menyikapinya? Nggih biasan mawon, sing penting wancine nyambut gawe nggih mangkat 
ngoten 
14. Bagaimana perasaan Anda jika ada orang lain yang mengetahui bahwa 
Anda mantan pemakai narkoba, padahal Anda tidak akrab dengan orang 
tersebut? 
nggih kulo biasane ming kendel mawon. Nek ketemu konco nggih biasa 
mawon. Pomo kumpul sing sakniki-sakniki kulo nek crito bongsone dalanan 
niku kulo wegah. 
15. Sudah berapa lama Anda berhenti tidak pakai narkoba? 4 tahun 
16. Perbedaan apa yang dirasakan pada saat masih memakai narkoba dan 
sekarang ketika sudah tidak memakai lagi? 
nggih enten bedane. Nek ngangge niku pengene sedino niku ngangge terus 
dadi koyo ketagihan ngoten. pengene ko omah metu terus dadi ning omah ra 
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betah. Nek jik ngombe kan pengene metu ning ndalan terus, pengen ketemu 
konco-konco. Ngko terus ayo ngombe-ngombe jak ngombe, ketimbang 
tenguk-tenguk nglangut ngoten niku nek wong senenge ngombe kan pilih 
ngombe, dadi angel. 
Bentene kalih sak niki kulo pun mboten tahu ngombe dadi pengene ten 
ngomah terus. Wis ra kenal obat, ngombe-ngombe ra kenal wis pengene ning 
omah. Jadi kalau libur gini ya dirumah saja liat TV. 
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2. Nama   : Fadly 
Umur   : 26 tahun 
Pendidikan terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Karyawan Dealer Motor 
hari, tanggal wawancara : Sabtu, 19 April 2008 
 
I. Perkenalan dengan narkoba dan Kehidupan Selama Memakai Narkoba 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan Anda mulai mengenal Narkoba? pertama kali mencoba sejak kelas 2 SMA, trus rutin sejak memasuki dunia 
pekerjaan sekitar tahun 2003. 
Waktu dulu SMA masih coba-coba 
2. Darimana Anda mengetahui tentang narkoba baik cara penggunaannya 
maupun efek yang akan dirasakan? 
waktu SMA teman sepermainan, waktu bekerja itu teman seprofesi. 
Awalnya nongkrong-nongkrong trus disuruh nyoba, enak gitu. 
Pertama kali makai itu dikasih tapi dosisnya ringan, pertama Pil. Di dunia 
pekerjaan pakainya Putauw, itu di drug/ dihirup. 
3. Apa yang mendorong Anda untuk menggunakan narkoba? ya pengen seneng-seneng saja sama teman-teman 
4. Narkoba jenis apa yang pernah Anda digunakan? waktu SMA nyoba pakai ganja sama pil. Karena pakai pil di badan nggak 
enak trus nggak pakai lagi. Trus waktu kerja pakainya putauw, pernah juga 
nyoba sabu-sabu tapi nggak cocok malah nggak bisa tidur di badan jadi sakit 
semua. 
5. Berapa lama Anda menggunakan jenis narkoba tersebut? ganja dan pil sekitar 2 tahun, putauw 4 tahun 
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6. Bagaimana usaha untuk mendapatkannya dan darimana mendapatkan 
uang untuk membelinya? 
untuk mendapatkannya disuply sama teman sepekerjaan. Untuk bugednya 
dulu patungan karena mahal. Patungannya dulu sekitar 100 sampai 200 ribu 
untuk 2-3 orang. Jadi pakainya bareng-bareng. Pernah pakai sekali trus sisa 
saya bawa pulang trus saya pakai sendiri. 
7. Dimana Anda bisa mendapatkannya? di Bandar-bandar kecil. 
Awalnya itu kan kita dikasih dulu, nanti kalau kita merasa butuh kita kan 
pasti nyari teman yang awalnya memberi kita itu. Lha dari situlah kemudian 
kita bisa mudah mendapatkan barang. 
8. Berapa besar biaya yang harus Anda keluarkan untuk mendapatkannya? paling 1 minggunya sekitar 400 sampai 600 ribu. Berarti 1 bulannya sekitar 1 
juta 500 ribu. 
9. Apa yang dirasakan setelah memakai narkoba? rasanya dunia milik kita 
10. Dengan siapa Anda biasanya memakai narkoba? dengan teman-teman yang pakai juga biasanya di rumah teman yang kosong, 
di kost teman, kadang-kadang juga pakai di kamar mandi takut ketahuan 
orang tua. 
11. Apakah keluarga atau teman mengetahui kalau Anda memakai 
Narkoba? 
tidak tahu, sampai sekarang keluarga juga tidak ada yang tahu. 
Teman-teman juga tidak ada yang tahu kalau saya pakai 
12. Bagaimana menghadapi keluarga dan lingkungan sosial saat 
menggunakan narkoba? 
ya biasa saja, mereka kan nggak ada yang tahu. Lawong dulu pas kakak ijab 
itu saya pakai putauw dulu di kamar mandi. Ya nggak ada yang tahu. Kan itu 
putauw itu nggak ada baunya. Sebenarnya dari raut wajah kalau orang biasa 
itu tidak tahu, Cuma kita yang merasakan itu memandang dunia menjadi 
lebih luas, lebih PD, confidence.  
13. Berapa lama Anda menggunakan narkoba? sejak 2003 sampai 2007 awal 
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 II. Berhenti Memakai Narkoba  
1. Sejak kapan Anda memutuskan untuk tidak memakai narkoba lagi? dulu waktu kesulitan mencari uang, dah keluar dari pekerjaan intinya susah 
mencari uang. Karena waktu itu ada pengurangan tenaga kerja. Ya kira-kira 
awal 2007 saya berhenti pakai 
2. Apa yang menjadi alasan Anda untuk akhirnya berhenti tidak memakai 
narkoba lagi? 
ya intinya karena kesulitan cari uang itu tadi, karena sudah tidak bekerja 
3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk benar-benar berhenti 
tidak memakai narkoba lagi? 
ya kira-kira sekitar tiga bulanan 
4. Usaha apa saja yang Anda lakukan agar tidak kembali memakai? dulu kalau badan udah dingin banget malah mandi trus mendekatkan diri 
pada Tuhan YME, lewat sholat 
Mungkin taraf kecanduannya baru sampai stadium 1 belum sampai stadium 2 
atau 3. kecanduannya masih ringan. 
5. Bagaimana perasaan yang Anda rasakan setelah tidak memakai 
narkoba? 
pertama kali berhenti paling Cuma ada rasa ingin, di tubuh itu ada yang 
meminta dari dalam tubuh, kesemutan, ada sedikit rasa dingin badan 
menggigil. 
6. Siapa saja yang memberi dukungan dan motivasi pada Anda saat 
memutuskan untuk tidak memakai lagi? 
diri sendiri dan teman-teman dekat yang tidak pakai 
7. Bagaimana tanggapan dan respon dari orang dekat Anda (keluarga dan 
teman), saat mengetahui keputusan Anda tersebut? 
Keluarga tidak tahu, tapi teman-teman yang tahu sangat mendukung  
8. Terkadang masih adakah keinginan Anda untuk kembali memakai? ya kadang masih ada keinginan untuk pakai tapi sudah kapok nggak mau 
pakai lagi. 
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9. Jika keinginan untuk memakai narkoba muncul lagi, apa yang Anda 
lakukan? 
mendekatkan diri pada Tuhan saja 
   
 III. Usaha Untuk Mendapatkan Pekerjaan  
1. Dimana Anda bekerja sekarang? dulu saya bekerja di leassing setelah itu keluar sempat break satu bulan trus 
bekerja di leasing lagi sampai 6 bulan keluar trus masuk lagi sampai 
sekarang. Sekarang saya bekerja di salah satu dealer motor di Surakarta. 
2. Sudah berapa lama Anda bekerja ? satu tahunan 
3. Di bagian apa Anda bekerja? deep kolektor  
4. Mengapa Anda memilih bekerja di tempat tersebut? Mungkin baru ada rejekinya disitu. 
5. Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah sesuai dengan harapan Anda? mungkin rejekinya baru disini 
6. Pekerjaan yang seperti apa yang sebenarnya Anda harapkan? sebenarnya pengen cari kerja yang mapan istilahnya, masalahnya di tempat 
kerja saya yang sekarang ini nggak bisa diharapkan sampai tua.Ya nanti kalu 
ada CPNS saya mau nyoba ikut 
7. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan? waktu dulu habis pakai itu, pakai pil itu Cuma coba-coba nggak sampai 
sering gitu masalahnya pas pakai pil itu yang dirasakan badannya nggak enak 
beda kalau pakai putauw. Kalau pakai putauw itu rasanya enak yang 
dirasakan tubuh itu enak gitu aja. 
Tidak ada kesulitan dulu waktu melamar kerja juga nggak ada syarat khusus. 
8. Bagaimana Anda menyikapi kesulitan itu? tidak ada kesulitan. 
9. Apakah ada diskriminasi pada saat seleksi mencari kerja? dulu soalnya langsung dapat jadi nggak  merasa ada kesulitan 
10. Persyaratan apa saja yang harus Anda penuhi saat melamar kerja dulu? dulu waktu saya melamar tidak ada persyaratan khusus. Saya nggak tahu 
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masalah surat keterangan itu, mungin baru sekarang itu adanya. 
11. Apakah perusahaan tempat Anda bekerja saat ini mengetahui kalau 
Anda mantan pemakai narkoba? 
nggak tahu. Cara menyembunyikannya ya nggak usah cerita-cerita kalau 
pernah pakai. Lagipula perusahaan juga nggak pernah Tanya-tanya masalah 
itu. 
12. Bagaimana tanggapan dari perusahaan tempat Anda bekerja ketika 
mengetahui bahwa Anda mantan pemakai narkoba? 
perusahaan tidak mengetahui 
13. Bagaimana Anda menyikapinya? - 
14. Bagaimana perasaan Anda jika ada orang lain yang mengetahui bahwa 
Anda mantan pemakai narkoba, padahal Anda tidak akrab dengan orang 
tersebut? 
biasa saja, wong sekarang juga udah nggak pakai jadi ya santai saja. 
Kalau saya masih pakai pasti saya akan menghindari orang yang belum saya 
kenal. Missal ketika kumpul dengan teman-teman tiba-tiba ada orang yang 
belum saya kenal gabung, maka saya pasti langsung pergi. Karena takutnya 
kalau orang asing itu ternyata polisi. Itu kalau saya masih pakai, sekarang 
kan sudah nggak pakai jadi yo santai saja. 
15. Sudah berapa lama Anda berhenti tidak pakai narkoba? 1 tahunan 
16. Perbedaan apa yang dirasakan pada saat masih memakai narkoba dan 
sekarang ketika sudah tidak memakai lagi? 
Rasanya yang dirasakan setelah lama nggak pakai juga nggak apa-apa nggak 
ada pengaruh  sama sekali tapi kalau rasa ingin itu ya sedikit masih ada. 
Caranya mendekatkan diri sama Tuhan dan bergaul sama teman-teman yang 
nggak pakai. 
Kalau ketemu teman-teman yang dulu pakai paling ya sebentar tok Cuma say 
hello trus pulang gitu. 
Menjauhi tapi nggak memutus tali silaturahmi. 
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3. Nama   : Motar 
Umur   : 28 tahun 
Pendidikan terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Karyawan Bank Swasta 
hari, tanggal wawancara : 27 April 2008 
 
I. Perkenalan dengan narkoba dan Kehidupan Selama Memakai Narkoba 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan Anda mulai mengenal Narkoba? Sejak umur 19 tahun 
2. Darimana Anda mengetahui tentang narkoba baik cara penggunaannya 
maupun efek yang akan dirasakan? 
dari teman 
3. Apa yang mendorong Anda untuk menggunakan narkoba? Agar lain dengan teman-teman 
4. Narkoba jenis apa yang pernah Anda digunakan? Ganja, Pil (extasy, Nipam, Inex, pil Koplo) 
5. Berapa lama Anda menggunakan jenis narkoba tersebut? 2 tahun 
6. Bagaimana usaha untuk mendapatkannya dan darimana mendapatkan 
uang untuk membelinya? 
Tinggal bilang aja ama teman yang sama-sama pakai udah dikasih. Belinya 
pakai uang saku. 
7. Dimana Anda bisa mendapatkannya? di kampus 
8. Berapa besar biaya yang harus Anda keluarkan untuk mendapatkannya? sekitar 20ribuan sehari 
9. Apa yang dirasakan setelah memakai narkoba? merasa tenang saja 
10. Dengan siapa Anda biasanya memakai narkoba? dengan teman kuliah, kadang-kadang juga sendiri 
11. Apakah keluarga atau teman mengetahui kalau Anda memakai keluarga tidak tahu, tapi kalau teman ada yang tahu ada yang nggak 
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Narkoba? 
12. Bagaimana menghadapi keluarga dan lingkungan sosial saat 
menggunakan narkoba? 
biasa-biasa saja tidak ada masalah karena mereka tidak tahu 
13. Berapa lama Anda menggunakan narkoba? sejak tahun 1999 sampai 2001 
   
 
 
 
 
 
  
 II. Berhenti Memakai Narkoba  
1. Sejak kapan Anda memutuskan untuk tidak memakai narkoba lagi? sejak umur 21 tahun 
2. Apa yang menjadi alasan Anda untuk akhirnya berhenti tidak memakai 
narkoba lagi? 
takut ketahuan keluarga dan akhirnya bikin malu keluarga. 
3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk benar-benar berhenti 
tidak memakai narkoba lagi? 
sekitar 5 bulanan 
4. Usaha apa saja yang Anda lakukan agar tidak kembali memakai? menjauh dari teman-teman yang memakai narkoba, memperbanyak ibadah 
dan berdoa. 
5. Bagaimana perasaan yang Anda rasakan setelah tidak memakai 
narkoba? 
lebih tenang, senang 
6. Siapa saja yang memberi dukungan dan motivasi pada Anda saat 
memutuskan untuk tidak memakai lagi? 
tidak ada, karena tidak ada yang tahu 
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7. Bagaimana tanggapan dan respon dari orang dekat Anda (keluarga dan 
teman), saat mengetahui keputusan Anda tersebut? 
- 
8. Terkadang masih adakah keinginan Anda untuk kembali memakai? kadang-kadang masih ada 
9. Jika keinginan untuk memakai narkoba muncul lagi, apa yang Anda 
lakukan? 
tidak ada ya biasa-biasa saja 
   
 III. Usaha Untuk Mendapatkan Pekerjaan  
1. Dimana Anda bekerja sekarang? salah satu bank swasta di Surakarta 
2. Sudah berapa lama Anda bekerja ? 6 bulan 
3. Di bagian apa Anda bekerja? driver 
4. Mengapa Anda memilih bekerja di tempat tersebut? Supaya mempunyai kegiatan positif aja 
5. Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah sesuai dengan harapan Anda? belum 
6. Pekerjaan yang seperti apa yang sebenarnya Anda harapkan? PNS 
7. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan? Pernah mengalami kesulitan, ya mungkin karena belum rejekinya saja 
8. Bagaimana Anda menyikapi kesulitan itu? saya tanamkan pada diri saya bahwa hidup sudah diatur dan digariskan oleh 
Yang Kuasa. 
9. Apakah ada diskriminasi pada saat seleksi mencari kerja? tidak ada 
10. Persyaratan apa saja yang harus Anda penuhi saat melamar kerja dulu? SKCK, Ijazah terakhir, dan lain-lain yang biasanya itu. Nggak pake surat 
keterangan bebas narkoba, itu kan tergantung perusahaannya. 
11. Apakah perusahaan tempat Anda bekerja saat ini mengetahui kalau 
Anda mantan pemakai narkoba? 
tidak tahu 
12. Bagaimana tanggapan dari perusahaan tempat Anda bekerja ketika perusahaan tidak tahu jadi ya nggak apa-apa 
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mengetahui bahwa Anda mantan pemakai narkoba? 
13. Bagaimana Anda menyikapinya? ya biasa saja wong nggak ada yang tahu 
14. Bagaimana perasaan Anda jika ada orang lain yang mengetahui bahwa 
Anda mantan pemakai narkoba, padahal Anda tidak akrab dengan orang 
tersebut? 
tidak masalah, karena itu sudah jalan hidup saya. Lagipula itu kan sudah 
masa lalu. 
15. Sudah berapa lama Anda berhenti tidak pakai narkoba? sejak umur 21 tahun, berarti sekitar 7 tahun 
16. Perbedaan apa yang dirasakan pada saat masih memakai narkoba dan 
sekarang ketika sudah tidak memakai lagi? 
saat masih memakai narkoba, kadang merasakan ketakutan, tidak tenang, 
tidak nyaman saat ada di rumah. Sekarang saya sudah merasa tenang dan 
nyaman di dalam keluarga. Apalagi saya baru saja menikah, ya saya nikmati 
saja kebahagiaan saya sekarang bersama istri tercinta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 cc 
 
 
 
 
 
4. Nama   : Busiyarto (Popong) 
Umur   : 39 tahun 
Pendidikan terakhir  : SMA 
Pekerjaan   : Karyawan Bank Swasta 
hari, tanggal wawancara : Sabtu, 12 April 2008 
 
I. Perkenalan dengan narkoba dan Kehidupan Selama Memakai Narkoba 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan Anda mulai mengenal Narkoba? tahun 1990, bentuk pil 
2. Darimana Anda mengetahui tentang narkoba baik cara penggunaannya 
maupun efek yang akan dirasakan? 
teman main 
3. Apa yang mendorong Anda untuk menggunakan narkoba? untuk bersenang-senang di masa muda 
4. Narkoba jenis apa yang pernah Anda digunakan? Pil Revoltir, Inex, Ganja, Sabu 
5. Berapa lama Anda menggunakan jenis narkoba tersebut? pakai pil & ganja sekitar 1995-1999 berarti sekitar 5 tahunan, tapi itu hanya 
kadang-kadang Kalau pakai sabu kurang lebih 2 tahunan. 
6. Bagaimana usaha untuk mendapatkannya dan darimana mendapatkan beli sembunyi-sembunyi, pakai uang sendiri. Setelah bekerja pakai uang gaji, 
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uang untuk membelinya? sampai-sampai tiap habis gajian uang langsung habis karena untuk membeli 
sabu dan minum-minuman dengan teman-teman. 
7. Dimana Anda bisa mendapatkannya? dari Bandar kecil-kecilan 
8. Berapa besar biaya yang harus Anda keluarkan untuk mendapatkannya? Harga 1 paket sabu Rp. 75.000,00, itu dulu pada saat sabu masih ngetrend ya 
sekitar tahun 2000-an. 
Pakai pil tahun 1995, 1 tik jenis revoltir harganya Rp. 20.000,00 bentuknya 
seperti pil KB. 
Ganja 1 bungkus kecil isi daun dan batang kecil-kecil harganya Rp. 
25.000,00. Ganja untuk Cimeng yang dipake Cuma daunnya saja dicampur 
rokok halus, kemudian digulung kecil-kecil pake kertas sak. 
9. Apa yang dirasakan setelah memakai narkoba? Nyimeng pakai ganja rasanya biasa seperti merokok, tapi asapnya tidak 
boleh keluar jadi asap dibiarkan masuk untuk membuat fly. Nyimeng bisa 
dihisap lewat mulut, tapi kalau dihirup lewat hidung bisa cepet naik (fly). 
Efek pake ganja rasanya Cuma seneng saja, lapar, haus, ketawa-ketawa, 
halusinasi, jalan seperti terbang, takut sama orang. Biasanya orang yang pake 
ganja badannya gemuk soale makan terus. 
Pakai Pil rasanya nggliyer, ngantuk, tidak mempunyai semangat, takut sama 
orang. Pemakaian pil jumlahnya tergantung sudah fly atau belum, kalau 
belum fly biar cepat bisa diminum dengan kopi atau bir. 
Pakai Sabu yang dirasakan nggak bisa tidur, badan rasanya nggak punya 
capek jadi malah kayak dopping. 
10. Dengan siapa Anda biasanya memakai narkoba? Dengan teman terdekat yang juga sama-sama pakai 
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11. Apakah keluarga atau teman mengetahui kalau Anda memakai 
Narkoba? 
tidak ada yang tahu, karena pulangnya pagi terus tidur. 
12. Bagaimana menghadapi keluarga dan lingkungan sosial saat 
menggunakan narkoba? 
cuek aja, ndablek wong yo nggak ada yang tahu kalau pakai narkoba. 
13. Berapa lama Anda menggunakan narkoba? pakai pil & ganja sekitar 1995-1999 berarti sekitar 5 tahunan, tapi itu hanya 
kadang-kadang saja cuma buat iseng, seneng-seneng sama teman mumpung 
masih muda. Kalau pakai sabu kurang lebih 2 tahunan. 
   
 II. Berhenti Memakai Narkoba  
1. Sejak kapan Anda memutuskan untuk tidak memakai narkoba lagi? sejak mendapatkan cewek sekitar tahun 2001 
2. Apa yang menjadi alasan Anda untuk akhirnya berhenti tidak memakai 
narkoba lagi? 
pernah janji pada diri sendiri kalau punya cewek, mau berhenti pakai 
3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk benar-benar berhenti 
tidak memakai narkoba lagi? 
seketika juga begitu punya cewek langsung nggak mau pakai lagi 
4. Usaha apa saja yang Anda lakukan agar tidak kembali memakai? menjauhi teman-teman yang masih memakai, kalau diajak keluar kumpul-
kumpul menghindar. 
5. Bagaimana perasaan yang Anda rasakan setelah tidak memakai 
narkoba? 
Biasa-biasa saja 
6. Siapa saja yang memberi dukungan dan motivasi pada Anda saat 
memutuskan untuk tidak memakai lagi? 
Cewek dan teman-teman dekat yang tahu saya pakai. 
7. Bagaimana tanggapan dan respon dari orang dekat Anda (keluarga dan 
teman), saat mengetahui keputusan Anda tersebut? 
kebanyakan teman-teman dekat yang nggak pakai dan cewek saya 
mendukung.  
 cciii 
Tapi teman-teman yang masih pakai masih tetap menawari barang terus tapi 
saya tidak mau. 
8. Terkadang masih adakah keinginan Anda untuk kembali memakai? kadang-kadang 
9. Jika keinginan untuk memakai narkoba muncul lagi, apa yang Anda 
lakukan? 
kumpul sama keluarga, terutama bermain bersama anak saya. 
   
   
 III. Usaha Untuk Mendapatkan Pekerjaan  
1. Dimana Anda bekerja sekarang? Di salah satu Bank Swasta di Surakarta 
 
2. Sudah berapa lama Anda bekerja ? 18 tahun 
3. Di bagian apa Anda bekerja? General Affair (Bagian Umum) 
4. Mengapa Anda memilih bekerja di tempat tersebut? ya karena diterimanya disana, lagipula pakai narkoba parahnya malah ketika 
sudah bekerja. 
5. Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah sesuai dengan harapan Anda? 
 
ya sudah cukup. Saya bisa sampai pada posisi saya ini butuh waktu yang 
panjang dan pengorbanan yang besar. Jadi ya sekarang saya syukuri saja apa 
yang sudah saya dapatkan sekarang. 
6. Pekerjaan yang seperti apa yang sebenarnya Anda harapkan? saya bersyukur dengan pekerjaan saya sekarang 
 
7. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan? tidak pernah 
8. Bagaimana Anda menyikapi kesulitan itu? - 
9. Apakah ada diskriminasi pada saat seleksi mencari kerja? - 
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10. Persyaratan apa saja yang harus Anda penuhi saat melamar kerja dulu? standar, ya seperti biasanya paling surat tanda kelakuan baik dari kepolisian 
saja. Kalau surat bebas narkoba dulu belum pake. Lagipula itu kan 
tergantung perusahaannya juga. 
11. Apakah perusahaan tempat Anda bekerja saat ini mengetahui kalau 
Anda mantan pemakai narkoba? 
 
tidak tahu, saya pun juga tidak bercerita kalau saya pernah pakai narkoba. Ya 
untuk menjaga diri saja biar tidak kena masalah di kantor. 
12. Bagaimana tanggapan dari perusahaan tempat Anda bekerja ketika 
mengetahui bahwa Anda mantan pemakai narkoba? 
 
kantor tidak tahu kalau saya pernah pakai narkoba. 
Karena takutnya nanti kalau mempengaruhi posisi saya di kantor dan 
nantinya justru membuat saya tidak nyaman bekerja karena pandangan dari 
orang-orang di sekitar tempat kerja. Narkoba kan dianggap hal yang tabu dan 
negative, jadi biasanya  
orang akan memandang sebelah mata sama orang yang pernah pakai 
narkoba. Makanya saya tidak cerita-cerita. 
13. Bagaimana Anda menyikapinya? karena kantor tidak mengetahui ya saya merasa aman saja. 
14. Bagaimana perasaan Anda jika ada orang lain yang mengetahui bahwa 
Anda mantan pemakai narkoba, padahal Anda tidak akrab dengan orang 
tersebut? 
biasa saja toh saya juga sudah tidak pakai lagi sekarang, asalkan orang itu 
tidak merugikan saya saja ya sudah nggak ada masalah. 
15. Sudah berapa lama Anda berhenti tidak pakai narkoba? Sekitar 7 tahunan 
16. Perbedaan apa yang dirasakan pada saat masih memakai narkoba dan 
sekarang ketika sudah tidak memakai lagi? 
Biasa-biasa saja, ya badan terasa lebih segar dan sehat 
5. Nama   : Edi 
Umur   : 25 tahun 
Pendidikan terakhir  : Sarjana 
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Pekerjaan   : Marketing dealer mobil 
hari, tanggal wawancara : Kamis, 15 Mei 2008 
I. Perkenalan dengan narkoba dan Kehidupan Selama Memakai Narkoba 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan Anda mulai mengenal Narkoba? sejak masuk kuliah 
2. Darimana Anda mengetahui tentang narkoba baik cara penggunaannya 
maupun efek yang akan dirasakan? 
dari teman-teman 
3. Apa yang mendorong Anda untuk menggunakan narkoba? Ya pengen aja, kok kayaknya liat teman-teman pake itu enak. Eh malah jadi 
keterusan 
4. Narkoba jenis apa yang pernah Anda digunakan? ganja dan pil 
5. Berapa lama Anda menggunakan jenis narkoba tersebut? 2 tahun 
6. Bagaimana usaha untuk mendapatkannya dan darimana mendapatkan 
uang untuk membelinya? 
Dari uang saku yang diberikan orang tua. Kadang juga dari hasil menjual 
buku-buku bekas punya saya yang sudah tidak terpakai. 
7. Dimana Anda bisa mendapatkannya? Dari teman yang sama-sama pakai 
8. Berapa besar biaya yang harus Anda keluarkan untuk mendapatkannya? Kira-kira 50 sampai 100 ribu untuk sekali pakai 
9. Apa yang dirasakan setelah memakai narkoba? ya senang kayak terbang, pokoke pikiran jadi enteng nggak ada beban 
10. Dengan siapa Anda biasanya memakai narkoba? Dengan teman-teman kuliah, biasanya pakai di kost teman 
11. Apakah keluarga atau teman mengetahui kalau Anda memakai 
Narkoba? 
Keluarga tidak ada yang tahu 
12. Bagaimana menghadapi keluarga dan lingkungan sosial saat 
menggunakan narkoba? 
Ya biasa saja, dulu saya juga jarang pulang alasan ada kegiatan di kampus. 
Jadi orang tua nggak tahu, kan saya pakainya di kost teman. 
13. Berapa lama Anda menggunakan narkoba? 2 tahun 
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 II. Berhenti Memakai Narkoba  
1. Sejak kapan Anda memutuskan untuk tidak memakai narkoba lagi? Sekitar tahun 2004 waktu saya sakit 
2. Apa yang menjadi alasan Anda untuk akhirnya berhenti tidak memakai 
narkoba lagi? 
karena sakit radang paru-paru saya sudah parah, maka saya harus digurah 
dan itu rasanya sakit banget mbak. Trus jadinya saya kapok nggak mau 
nyimeng lagi, bahkan sampai sekarang saja saya sudah nggak merokok lagi. 
Saya sudah kapok sakitnya. 
Alasan lain itu juga karena pacar saya. Saya nggak mau buat dia kecewa 
makanya saya mau berubah tidak pakai lagi. 
 
3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk benar-benar berhenti 
tidak memakai narkoba lagi? 
ya kira-kira 6 bulanan, setelah perawatan dari RS saat sakit dulu itu. 
4. Usaha apa saja yang Anda lakukan agar tidak kembali memakai? Ya nggak ngapa-ngapain. Sekarang cuma agak menjaga jarak saja sama 
teman-teman yang masih pakai. 
5. Bagaimana perasaan yang Anda rasakan setelah tidak memakai 
narkoba? 
Biasa saja 
6. Siapa saja yang memberi dukungan dan motivasi pada Anda saat 
memutuskan untuk tidak memakai lagi? 
pacar saya 
7. Bagaimana tanggapan dan respon dari orang dekat Anda (keluarga dan 
teman), saat mengetahui keputusan Anda tersebut? 
Keluarga saya tidak tahu. Yang tahu itu teman-teman dekat dan pacar saya. 
Mereka sangat mendukung dan selalu memberi motivasi agar saya bisa 
sembuh 
8. Terkadang masih adakah keinginan Anda untuk kembali memakai? Sekarang sudah tidak pengen lagi 
9. Jika keinginan untuk memakai narkoba muncul lagi, apa yang Anda Ya nggak ngapa-ngapain. Sekarang cuma agak menjaga jarak saja sama 
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lakukan? teman-teman yang masih pakai.  
 III. Usaha Untuk Mendapatkan Pekerjaan  
1. Dimana Anda bekerja sekarang? di salah satu showroom mobil  
2. Sudah berapa lama Anda bekerja ? 1 tahun 
3. Di bagian apa Anda bekerja? Marketing 
4. Mengapa Anda memilih bekerja di tempat tersebut? Ya kebetulan ketrimanya disitu 
5. Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah sesuai dengan harapan Anda? Untuk saat ini sudah cukuplah 
6. Pekerjaan yang seperti apa yang sebenarnya Anda harapkan? Saya pengennya sih jadi PNS, kan masa tuanya terjamin soale sapat pensiun 
7. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan? Pernah. Ya karena persaingan cari kerja yang semakin sulit 
8. Bagaimana Anda menyikapi kesulitan itu? Ya sabar saja dan tetap berusaha. Tetap optimis kalau kita berusaha pasti bisa 
9. Apakah ada diskriminasi pada saat seleksi mencari kerja? Menurut saya tidak, tergantung kemampuan kita 
10. Persyaratan apa saja yang harus Anda penuhi saat melamar kerja dulu? Surat lamaran, ijazah, SKCK, foto, identitas diri 
11. Apakah perusahaan tempat Anda bekerja saat ini mengetahui kalau 
Anda mantan pemakai narkoba? 
Tidak tahu 
12. Bagaimana tanggapan dari perusahaan tempat Anda bekerja ketika 
mengetahui bahwa Anda mantan pemakai narkoba? 
Karena perusahaan nggak tahu ya biasa nggak kenapa-napa 
13. Bagaimana Anda menyikapinya? Biasa saja, kan perusahaan tidak tahu 
14. Bagaimana perasaan Anda jika ada orang lain yang mengetahui bahwa 
Anda mantan pemakai narkoba, padahal Anda tidak akrab dengan orang 
tersebut? 
Nggak masalah, itu kan sudah dulu sudah berlalu 
15. Sudah berapa lama Anda berhenti tidak pakai narkoba? Hampir 4 tahunan 
16. Perbedaan apa yang dirasakan pada saat masih memakai narkoba dan Biasa saja 
 ccviii 
sekarang ketika sudah tidak memakai lagi? 
 
 
6. Nama   : Hartono (Cimot) 
Umur   : 27 tahun 
Pendidikan terakhir  : SMP, SMA tidak lulus hanya sampai kelas 2 
Pekerjaan   : Karyawan Perusahaan Penerbit bagian Pengirim Barang pesanan 
hari, tanggal wawancara : Sabtu, 21 Mei 2008 
I. Perkenalan dengan narkoba dan Kehidupan Selama Memakai Narkoba 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan Anda mulai mengenal Narkoba? Sejak SMA kelas satu 
2. Darimana Anda mengetahui tentang narkoba baik cara penggunaannya 
maupun efek yang akan dirasakan? 
Dari teman-teman nongkrong 
3. Apa yang mendorong Anda untuk menggunakan narkoba? Agar tidak dikatakan kuper sama teman-teman nongkrong saya 
4. Narkoba jenis apa yang pernah Anda digunakan? Sabu-sabu 
5. Berapa lama Anda menggunakan jenis narkoba tersebut? 1,5 tahun 
6. Bagaimana usaha untuk mendapatkannya dan darimana mendapatkan 
uang untuk membelinya? 
Dari uang saku, saya juga pernah menjual barang-barang di kamar saya 
seperti celana jeans, jam dinding, tape ya pokoke cari-cari yang bisa dijual 
nanti uangnya buat beli sabu. Pernah pakai uang SPP sekolah juga 
7. Dimana Anda bisa mendapatkannya? Dari teman saya 
8. Berapa besar biaya yang harus Anda keluarkan untuk mendapatkannya? Satu paket sabu sekitar 75 sampai 100 ribu 
9. Apa yang dirasakan setelah memakai narkoba? Enak, rasanya enteng nggak ada beban. 
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10. Dengan siapa Anda biasanya memakai narkoba? Dengan teman-teman nongkrong 
11. Apakah keluarga atau teman mengetahui kalau Anda memakai 
Narkoba? 
Awalnya tidak tahu, tapi lama-lama ketahuan setelah saya pernah sakaw di 
rumah 
12. Bagaimana menghadapi keluarga dan lingkungan sosial saat 
menggunakan narkoba? 
Awalnya ya biasa saja waktu belum ketahuan. Tapi setelah ketahuan ya takut 
terutama sama bapak saya. 
13. Berapa lama Anda menggunakan narkoba? 1,5 tahun 
 II. Berhenti Memakai Narkoba  
1. Sejak kapan Anda memutuskan untuk tidak memakai narkoba lagi? Sejak dimasukkan di RS, kasihan sama orangtua. 
2. Apa yang menjadi alasan Anda untuk akhirnya berhenti tidak memakai 
narkoba lagi? 
Sudah kapok karena sekolah jadi berantakan gara-gara sering bolos, uang 
jadi habis, jauh sama keluarga. 
3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk benar-benar berhenti 
tidak memakai narkoba lagi? 
Kurang lebih 6 bulan 
4. Usaha apa saja yang Anda lakukan agar tidak kembali memakai? Menyibukan diri dan menjauhi teman-teman yang masih pakai 
5. Bagaimana perasaan yang Anda rasakan setelah tidak memakai 
narkoba? 
Awalnya tubuh terasa sakit, dingin sampai menggigil dan ada perasaan takut 
yang menghantui. Tapi sekarang sudah lebih enak, badan juga terasa lebih 
enak dan sehat 
6. Siapa saja yang memberi dukungan dan motivasi pada Anda saat 
memutuskan untuk tidak memakai lagi? 
Keluarga terutama Orang tua 
7. Bagaimana tanggapan dan respon dari orang dekat Anda (keluarga dan 
teman), saat mengetahui keputusan Anda tersebut? 
Keluarga sangat menyanyangi saya, mereka tetap mensuport saya meski saya 
pernah menjadi anak yang sangat sulit diatur tapi mereka tetap sayang sama 
saya. 
8. Terkadang masih adakah keinginan Anda untuk kembali memakai? Kadang-kadang masih ada keinginan untuk pakai 
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9. Jika keinginan untuk memakai narkoba muncul lagi, apa yang Anda 
lakukan? 
Mencari kesibukan, lebih mendekatkan diri pada Yang Kuasa dan ngobrol-
ngobrol sama keluarga.  
 III. Usaha Untuk Mendapatkan Pekerjaan  
1. Dimana Anda bekerja sekarang? Penerbit buku 
2. Sudah berapa lama Anda bekerja ? 2 tahun 
3. Di bagian apa Anda bekerja? Bagian pengiriman buku  
4. Mengapa Anda memilih bekerja di tempat tersebut? Kebetulan perusahaan penerbit itu milik saudara saya. Lalu saya dititipkan 
oleh orang tua saya untuk bekerja disana. Lalu saya diajak oleh saudara saya 
untuk bekerja disana sebagai tukang pengirim buku pesanan ke sekolah-
sekolah. 
5. Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah sesuai dengan harapan Anda? Ya setidaknya saya masih bisa bekerja walau hanya dengan ijazah SMP saja. 
Maka saya tidak akan menyia-nyiakan kesempatan ini. 
6. Pekerjaan yang seperti apa yang sebenarnya Anda harapkan? Sebenarnya belum, tapi saya sadar dengan ijazah SMP yang saya miliki mau 
kerja dimana lagi. ini saja masih untung ada yang narik. 
7. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan? Pernah. Ya ijazah saya kan cuma SMP, jaman sekarang cari kerja pakai 
ijazah SMP itu kan susah. 
8. Bagaimana Anda menyikapi kesulitan itu? Ya sabar dulu, awalnya saya coba wiraswasta tapi akhirnya macet karena 
kurang ketrampilan. Trus akhirnya saya ditarik sama saudara untuk bekerja 
di perusahaannya. 
9. Apakah ada diskriminasi pada saat seleksi mencari kerja? Menurut saya ada, apalagi dengan tingkat pendidikan atau ijazah terakhir. 
10. Persyaratan apa saja yang harus Anda penuhi saat melamar kerja dulu? Dulu saya Cuma diminta untuk membuat surat lamaran dan melampirkan 
ijazah terakhir saya. Setelah itu mulai kerja sampai sekarang 
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11. Apakah perusahaan tempat Anda bekerja saat ini mengetahui kalau 
Anda mantan pemakai narkoba? 
Tidak tahu, yang tahu ya cuma saudara saya yang narik saya kerja di 
perusahaan itu 
12. Bagaimana tanggapan dari perusahaan tempat Anda bekerja ketika 
mengetahui bahwa Anda mantan pemakai narkoba? 
Teman-teman kerja nggak ada yang tahu. Yang tahu kan Cuma saudara saya, 
dia juga nggak pernah ngomong sama siapa-siapa kalau saya pernah pakai 
narkoba 
13. Bagaimana Anda menyikapinya? Bersikap biasa saja waktu di kantor, nggak cerita-cerita tentang masa lalu 
saya 
14. Bagaimana perasaan Anda jika ada orang lain yang mengetahui bahwa 
Anda mantan pemakai narkoba, padahal Anda tidak akrab dengan orang 
tersebut? 
Ya nggak papa, biasa saja lagipula itu kan sudah dulu waktu masih muda. 
Namanya juga kenakalan anak-anak waktu muda. 
15. Sudah berapa lama Anda berhenti tidak pakai narkoba? Hampir 9 tahun 
16. Perbedaan apa yang dirasakan pada saat masih memakai narkoba dan 
sekarang ketika sudah tidak memakai lagi? 
Pikiran lebih tenang, badan rasanya juga lebih segar dan fit 
 
7. Nama   : Santoso (Bodong) 
Umur   : 26 tahun 
Pendidikan terakhir  : Sarjana 
Pekerjaan   : Karyawan Perusahaan Asuransi 
hari, tanggal wawancara : Minggu, 29 Mei 2008 
I. Perkenalan dengan narkoba dan Kehidupan Selama Memakai Narkoba 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Sejak kapan Anda mulai mengenal Narkoba? Kelas 2 SMA 
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2. Darimana Anda mengetahui tentang narkoba baik cara penggunaannya 
maupun efek yang akan dirasakan? 
Teman-teman 
3. Apa yang mendorong Anda untuk menggunakan narkoba? Pengin nyoba aja 
4. Narkoba jenis apa yang pernah Anda digunakan? Ganja dan sabu 
5. Berapa lama Anda menggunakan jenis narkoba tersebut? 5 tahun 
6. Bagaimana usaha untuk mendapatkannya dan darimana mendapatkan 
uang untuk membelinya? 
Pakai uang saku 
7. Dimana Anda bisa mendapatkannya? Dari Bandar-bandar kecil 
8. Berapa besar biaya yang harus Anda keluarkan untuk mendapatkannya? 25-50ribu sekali pakai 
9. Apa yang dirasakan setelah memakai narkoba? Seneng, lebih PD. Pikiran rasanya enteng trus rasanya tu kayak terbang. 
Pokoke enak banget. 
10. Dengan siapa Anda biasanya memakai narkoba? Dengan teman-teman 
11. Apakah keluarga atau teman mengetahui kalau Anda memakai 
Narkoba? 
Tidak ada yang tahu 
12. Bagaimana menghadapi keluarga dan lingkungan sosial saat 
menggunakan narkoba? 
Biasa saja, keluarga kan tidak ada yang tahu 
13. Berapa lama Anda menggunakan narkoba? 5 tahun 
 II. Berhenti Memakai Narkoba  
1. Sejak kapan Anda memutuskan untuk tidak memakai narkoba lagi? Kira-kira tahun 2004 
2. Apa yang menjadi alasan Anda untuk akhirnya berhenti tidak memakai 
narkoba lagi? 
Tidak tega melihat orang tua apalagi bapak sudah mulai sakit-sakitan trus 
juga karena factor ekonomi keluarga. 
3. Berapa lama waktu yang Anda butuhkan untuk benar-benar berhenti Tidak tahu pastinya, ya pokoknya berusaha menahan diri terus sampai 
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tidak memakai narkoba lagi? akhirnya bisa berhenti nggak pakai lagi. 
4. Usaha apa saja yang Anda lakukan agar tidak kembali memakai? Mencari kesibukan, olahraga kalau tidak ya berkebun 
5. Bagaimana perasaan yang Anda rasakan setelah tidak memakai 
narkoba? 
Pikiran lebih tenang, badan rasanya juga lebih segar dan fit 
6. Siapa saja yang memberi dukungan dan motivasi pada Anda saat 
memutuskan untuk tidak memakai lagi? 
Diri sendiri 
7. Bagaimana tanggapan dan respon dari orang dekat Anda (keluarga dan 
teman), saat mengetahui keputusan Anda tersebut? 
Tidak ada yang tahu 
8. Terkadang masih adakah keinginan Anda untuk kembali memakai? Kadang masih ada sedikit 
9. Jika keinginan untuk memakai narkoba muncul lagi, apa yang Anda 
lakukan? 
Mencari kesibukan, olahraga kalau tidak ya berkebun. Menyibukan diri, 
kalau nggak ya sholat. 
 III. Usaha Untuk Mendapatkan Pekerjaan  
1. Dimana Anda bekerja sekarang? perusahaan asuransi 
2. Sudah berapa lama Anda bekerja ? 2 tahun 
3. Di bagian apa Anda bekerja? Marketing  
4. Mengapa Anda memilih bekerja di tempat tersebut? Kebetulan diterima di situ 
5. Apakah pekerjaan Anda saat ini sudah sesuai dengan harapan Anda? Sebenarnya belum 
6. Pekerjaan yang seperti apa yang sebenarnya Anda harapkan? saya pengennya kerja di bank 
7. Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan? Tidak mengalami kesulitan 
8. Bagaimana Anda menyikapi kesulitan itu? - 
9. Apakah ada diskriminasi pada saat seleksi mencari kerja? Tidak ada tergantung pendidikan dan kemampuan orang masing-masing 
10. Persyaratan apa saja yang harus Anda penuhi saat melamar kerja dulu? Surat lamaran, ijazah terakhir, SKCK, foto, identitas diri, ya standarnya surat 
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lamaran biasa. Masalah surat keterangan bebas narkoba sampai sekarang 
tidak pernah ditanyakan. Mungkin itu tergantung perusahaannya juga. 
11. Apakah perusahaan tempat Anda bekerja saat ini mengetahui kalau 
Anda mantan pemakai narkoba? 
Tidak tahu 
12. Bagaimana tanggapan dari perusahaan tempat Anda bekerja ketika 
mengetahui bahwa Anda mantan pemakai narkoba? 
Perusahaan tidak tahu, ya saya nyantai saja 
13. Bagaimana Anda menyikapinya? Ya biasa saja, perusahaan kan nggak tahu 
14. Bagaimana perasaan Anda jika ada orang lain yang mengetahui bahwa 
Anda mantan pemakai narkoba, padahal Anda tidak akrab dengan orang 
tersebut? 
Pakainya kan dulu, jadi ya biasa saja 
15. Sudah berapa lama Anda berhenti tidak pakai narkoba? 4 tahun 
16. Perbedaan apa yang dirasakan pada saat masih memakai narkoba dan 
sekarang ketika sudah tidak memakai lagi? 
Pikiran lebih tenang, badan rasanya juga lebih segar dan fit 
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